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ABSTRAKSI

Pertumbuhan penduduk dan perkembangan sosial ekonomi suatu daerah
yang semakin meningkat, membawa pengaruh terhadap arus lalu-lintas vang
tumbuh di daerah tersebut. Yogyakarta sebagai kota pariwisata, pelajar, dan
sepeda, pada perkembangannya memerlukan perhatian pada kualitas lalu-
lintasnya.

Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 merupakan metode perhitungan
perilaku lalu-lintas yang paling sesuai pada saat ini, karena telah disesuaikan
dengan kondisi lalu-lintas dan perilaku pengemudi di Indonesia. Tolok ukur untuk
mengetahui permasalahan pada suatu ruas jalan adalah dari derajat kejenuhan
(DS). Harga DS < 0,75 berarti pada jalan tersebut masih bisa menampung arus
lalu-lintas yang melewatinya dengan normal, sedangkan bila harga DS > 0,75
maka jalan tersebut mempunyai masalah. Masalah tersebut misalnya: kecepatan
berkurang, waktu tempuhnya bertambah, dan lain sebagainya. Studi perilaku lalu-
lintas di Kotamadva Yogyakarta bagian selatan ini, menganalisis 15 ruas jalan
selama 10 tahun mendatang. Ruas-ruas jalan tersebut adalah Jalan KH. A. Dahlan,
P. Senopati, Sultan Agung, Kusumanegara, Wahid Hasyim, Brigjend. Katamso,
Taman Siswa, MT. Haryono, Mayjend. Sutoyo, Kol. Sugiono, Menteri Supeno,
Perintis Kemerdekaan, Bantul, Parangtritis, dan Pramuka.

Hasil dari penelitian Tugas Akhir ini menunjukkan bahwa selama 10
tahun mendatang terdapat 3 ruas jalan yang mengalami masalah dengan DS >
0,75. Tiga ruas jalan tersebut adalah jalan Taman Siswa, Parangtritis, dan Kol.
Sugiono.

- CXIX



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

| Pembangunan ekonomi nasional yang dilaksanakan sejak Pelita I sampai
Pelita VI, telah menunjukkan terjadinya peningkatan pada berbagai aktivitas yang
berorientasi kepada peningkatan kesejahterasn masyarakat, terutama pada daersh
perkotaan. Salah satu indikator yang nyata dari peningkatan aktivitas tersebut adalah
meningkatnya mobilitas pergerakan orang dan barang Prosentase pertumbuhan lalu-
lintas yang relatif lebih tinggi dibandingkan demgan prosentase perkembangan
panjang jalan, ternyata mendorong terjadinya kemacetan lalu-lintas. Kondisi tersebut
antara lain ditandai dengan semakin meluasnya ruas-ruas jalan di perkotaan yang
mengalami kemacetan lalu-lintas.

Pembangiman jaringan jalan (baik peningkatan ataupun pembangunan jalan
baru) di perkotaan, pada hakekamya adalah untuk meningkatkan kapasitas jalan,
sekaligns mengupayakan peningkatan pemanfastan jalan, sesuai fingsi dan
peranannya secara optimal. Pembangunan jaringan jalan juga bertujuan untuk
mengurangi kemacetan dan kecelakaan lalu-lintas yang pada gilirannya akan
meningkatkan mobilitas dan tingkat kesejahteraan masyarakat. |

Serangkaian kegiatan di wilayah Kotamadya Yogyakarta yang mencakup
bidang ekonomi, sosial, dan budaya selama 10 tahun mendatang akan sangat
berpengaruh terhadap peningkatan arus lalu-lintas di wilayah ini. Kota Yogyakarta
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(897

sebagai daerah bekas kerajaan, memiliki jalan-jalan dengan segala keberadaannya
yang telah terbentuk sejak jaman dahulu. Jalan-jalan di dalam kota menjadi
terbatas, baik lebar maupun panjangnya. Kota Yogyakarta juga dikenal sebagai
kota budaya dan pariwisata, memiliki beberapa lokasi wisata, baik vang berada di
dalam kota maupun yang berada di luar kota. Wisatawan dalam negeri maupun
luar negeri akan datang mengunjungi kota Yogyakarta karena keadaan tersebut..
Peningkatan kunjungan para wisatawan ini akan sangat berpengaruh terhadap
peningkatan arus lalu-lintas di wilayah kota Yogyakarta. Kota pelajar dan kota
pendidikan yang disandang Yogyakarta telah membuat kota ini menjadi semakin
padat penduduknya. Bertambahnya jumlah pelajar dan mahasiswa dari luar kota
Yogyakarta setiap tahunnya merupakan penyebabnya. Jumlah pelajar dan
mahasiswa yang meninggalkan kota Yogyakarta lebih sedikit dari pada vang
datang ke kota Yogyakarta, menambah berbagai persoalan lalu-lintas di kota
Yogyakarta. Pada jalan-jalan tertentu yang mengalami kemacetan terutama pada
saat-saat jam sibuk. Pemakai jalan mengalami beberapa kerugian, antara lain
kerugian waktu, pemborosan bahan bakar, keamanan dan kenyamanan menjadi
berkurang, juga meningkatnya polusi udara dan polusi suara. Dalam
mengantisipasi masalah yang akan ditimbulkan akibat peningkatan arus lalu-lintas,
perlu dipikirkan solusi pemecahan yang paling memungkinkan, agar nantinya

didapatkan kondisi dan tingkat kinerja yang memadai.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian tentang perilaku lalu-lintas di wilayah Kotamadya Yogyakarta

bagian selatan ini bertujuan untuk :




L)

1) Mengetahui angka pertumbuhan lalu-lintas pada ruas-ruas jalan di wilayah
Kotamadya Yogyakarta bagian selatan selama ini, dan berdasarkan data ini
diharapkan angka pertumbuhan selama 10 tahun mendatang dapat
diprediksikan,

2) Mengetahui besarnya kapasitas ruas-ruas jalan di wilayah Kotamadya
Yogyakarta bagian selatan pada saat ini dan untuk 10 tahun mendatang, dan

3) Mengetahui besarnya derajat kejenuhan pada ruas-ruas jalan di wilayah

Yogyakarta bagian selatan pada saat ini dan untuk 10 tahun mendatang.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian perilaku lalu-
lintas di wilayah Kotamadya Yogyakarta in# adalah untuk menentukan alternatif
pemecahan masalah yang timbul, terutama mengenai masalah kemacetan dan

efisiensi pemakaian jalan di wilayah Kotamadya Yogyakarta bagian selatan.
1.4 Batasan Penelitian

Batasan penelitian digunakan untuk memperjelas permasalahan dan
mempermudah dalam menganalisis penelitian. Adapun batasan-batasan dalam
penelitian ini meliputi :

1) Ruas jalan yang diteliti hanya pada jalan-jalan utama,

2) Variabel yang dihitung adalah tinjauan kapasitas dan derajat kejenuhan
berdasarkan kondisi lapangan,

3) Studi perilaku lalu-lintas saat ini dan prediksinya untuk 10 tahun mendatang

yang disebabkan oleh pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan lalu-lintas,



4) Studi perilaku lalu-lintas ini beranggapan bahwa pertumbuhan ekonomi
pada saat ini dan untuk 10 tahun mendatang adalah normal,

5) Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia
Tahun 1997 Jalan Perkotaan, dan

6) Penelitian ini tidak meninjau pada Rencana Umum Tata Ruang Kota

Kotamadya Yogyakarta.
1.5 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di wilayah Kotamadya Yogvakarta bagian selatan
yang terdiri dari 15 ruas jalan utama yang meliputi :
1. JI. KH. Ahmad Dahlan
2. J1. Senopati

J1. Sultan Agung

[V}

4. J1. Kusuma Negara

5. J1. KH. Wahid Hasyim
6. Jl. Brig. Jend. Katamso
7. J1. Taman Siswa

8. Jl Let. Jend. Haryono MT
9. J1. May. Jend. Sutoyo
10. J1. Kol. Sugiyono

11. Ji. Menteri Supeno

12. J1. Perintis Kemerdekaan
13. JI. Parangtritis

14. J1. Bantul

15. J1. Pramuka
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manual Kapasitas Jalan Indonesia

Manual Kapasitas Jalan adalah alat yang diperlukan untuk perencanaan,
perancangan, dan operasi fasilitas lalu-lintas jalan yang memadai. Manual
direncanakan terutama agar pengguna dapat memperkirakan perilaku lalu-lintas dari
suatu fasilitas pada kondisi lalu-lintas, geometrik, dan keadaan lingkungan tertentu.
Nilai-nilai kapasitas dan hubungan-hubungan arus kecepatan yang digunakan untuk
perencanasn, perancangsn, dan operasi jalan-jalan di Indonesia pada umumnya
berdasarkan pada manual dari negara-negara Eropa dan Amerika Serikat Tetapi
ada beberapa studi yang mengidentifikasikan bshwa dari manual tersebut
mendapatkan hasil yang keliru karena sangat berbedanya kondisi lalu-lintas di
Indonesia dengan di negara-negara Eropa dan Amerika Serikat. Melihat kenyataan

seperti itu perlu diadakan pemyempurnaan-penyempurnaan, sehingga pemakaiannya

dapat sesuai dengan komposisi lalu-lintas dan perilaku pengemudi di Indonesia

(MKJI 1997).
2.2 Perangkat Lunak KAJI

Perangkat lunak komputer untuk KAJI menerapkan metode perhitungan yang
dikembangkan pada Proyek Manual Kapasitas Jalan Indonesia. Tujuannya adalah

untuk menganalisis kapasitas dan perbedaan kinerja dari fasilitas lalu-lintas jalan



(misalnya ruas jalan, simpang dan lain-lain) pada geometri dan arus lalu-lintas yang
ada Tujuan lain adalah bahwa perangkat lunak harus sepersis mungkin seperti yang
diuraikan dalam buku MKJL Salah satu alasannya adalah memudahkan pemakai
untuk menggunakan perangkat lunak ini begitu pemakai memahami manual MKJL

Penelitian Perilaku Lalu-lintas ini menggunakan program KAJI versi 1.10.
2.3 Arus dan Komposisi Lalu-lintas

Menurut F.D. Hobbs 1995, ukuran dasar yang sering digunakan untuk
mendefinisikan arus lalu-lintas adalah konsentrasi aliran dan kecepatan. Aliran dan
volume sering dianggap sama, meskipun istilah aliran lebih tepat untuk menyatakan
arus lalu-lintas dan mengandung pengertian jumlah kendaraan yang terdapat dalam
ruang yang diukur dalam interval waktu tertentu. Sedangkan volume lebih sering
terbatas pada suatu jumlah kendaraan yang melewati suatu titik dalam ruang selama
satu interval waktu tertentu.

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997, arus lalu-lintas
didefinisikan sebagai jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu titik jalan
per satuan waktu yang dinyatakan dalam kend/jam, smp/jam, atau LHRT (Lalu-
lintas Harian Rata-rata Talunan). Nilai arus lalu-lintas (Q) mencerminkan
komposisi lalu-lintas dengan menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang
(smp). Semua nilai arus lalu-lintas (per arah dan total) diubah menjadi satuan mobil
penumpang (smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil pemumpang (emp) yang
diturunkan secara empiris untuk tiap tipe kendaraan sebagai berikut



1) Kendaraan ringan (LV), yaitu kendaraan bermotor dua as beroda 4 dengan
jarak as 2,0 - 3,0 m (termasuk mobil penumpang, oplet, mikrobis, pik-up, dan
truk kecil).

2) Kendaraan berat (HV), yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dar1
3,5 m, biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk 2 as, truk3 as, dan truk
kombinasi).

3) Sepeda motor (MC), yaitu kendaraan bermotor beroda dua atau tiga.

Pengaruh berbagai jenis kendaraan terhadap arus lalu-lintas, ditentukan
berdasarkan jenis kendaraan standar (satuan mobil penumpang/smp). Satuan mobil
pemumpang mempunyai keseragaman dan kemampuan dalam mempertahankan
kecepatan dengan baik, serta cocok digunakan sebagai jenis kendaraan standar.

MKJI 1997 Jalan Perkotaan, membedakan jenis kendaraan berdasarkan smp
(satuan mobil pemunpang) yang diekuivalensikan dengan nilai emp (ekuivalens:
mobil pemumpang). Fkuivalensi mobil penumpang untuk tiap tipe kendaraan
tergantung pada tipe jalan dan arus lalu-lintas total yang dinyatakan dalam
kendaraan/jam, seperti pada Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 berikut 1ni.

Tabel 2.1 Ekuivalensi Mobil Penumpang untuk Jalan Perkotaan Tak Terbagi

Tipe Jalan: Arus lalu- Emp
Jalan tak terbagi lintas MC
total dua arsh HY | Lebar jalur lalu-lintas Cw (M)

(kend/jam) <6 >6
Dua lajur tak terbagi 0 - 1800 1,3 0,50 0,40
(2/2UD) > 1800 1,2 0,35 0,25
Empat lajur tak terbagi 0-3700 1,3 0,40
(4/2 UD) >3700 1,2 0,25

Sumber ; Tabel A-3;1 Jalan Perkotaan MKJI, 1997



[}

Tabel 2.2 Fkuivalensi Mobil Penumpang untuk Jalan Perkotaan Terbagi

T

! Tipe jalan : I Arus lalu-lintas per lajur Fmp ‘
‘L}alan satu arah dan jalan terbagi 4 (kend/jam) Hy ’ MC ’
" Dua ltajur satu arah (2 1) dan I 0-10%0 13 0an
g Empat lajur terbagi (4.2 D) 0 > 1050 12 0,22 1
! Tiga lajur satu arah (3 1) dan 0-1100 1.3 f 0,40 '
{ Enam lajur terbagi (6/2 D) > 1100 12 | 0,25 '

Sumber ; Tabel A-3:2 jalan Perkotaan MKJ1, 1997
2.4 Perilaku Lalu-lintas

Menurut MKJI 1997, Perilaku Lalu-lintas didefinisikan sebagai ukuran
kwantitatif yang menerangkan kondisi operasional fasilitas lalu-lintas seperti yang
dinilai oleh pembina jalan. Pada umumnya perilaku arus ‘l'alu—lintas dinyatakan
dalam kapasitas, derajat kejenuhan, kecepatan rata-rata, waktu tempuh, tundaan,

peluang antrian, panjang antrian, atau rasio iencoracn terhentt.
2.5 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat arus
nol, vaitu kecepatan vang dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor
tanpa dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain di jalan.

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan telah dipilih sebagai kniteria dasar
untuk kinerja segmen jalan pada arus = 0. Kecepatan arus bebas untuk kendaraan
berat dan sepeda motor juga diberikan sebagai referensi. Kecepatan arus bebas
untuk mobil penumpang biasanya 10 - 15 % lebih tinggi dari tipe kendaraan ringan

lainnva.



2.6 Kapasitas Jalan

Kapasitas didefinisikan sebagai arus lalu-lintas maksimum yang melewati
suatu titik di jalan yang masih dapat dipertahankan per satuan jam pada kondisi
tertentu. Kondisi tertentu tersebut misalnya rencana geometrik, lingkungan,
komposisi lalu-lintas dan sebagainya. Untuk jalan dua lajur dua arahL kapasitas
ditentukan untuk arus dua arah (kombinasi dua arah), sedang untuk jalan dengan
banyak lajur, arus dipisahkan per arah dan kapasitas ditentukan per lajur. (MKJI
1997).

Menurut F.D. Hobbs (1995), kapasitas merupakan ukuran kinerja
(performance), pada kondisi yang bervariasi, dan dapat diterapkan pada suatu lokasi
tertentu atau pada suatu jaringan jalan yang sangat kompleks. Berhubung beragamnya
geometrik jalan-jalan, kendaraan, pengendara, dan kondisi lingkungan, serta sifat

saling keterkaitannya, kapasitas jalan akan bervariasi menurut kondisi tersebut.
2.7 Derajat Kejenuhan

Menurut MKJI 1997, Derajat Kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai
rasio arus lalu-lintas terhadap kapasitas pada bagian jalan tertentu. Derajat
Kejenuhan digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat kinerja simpang
dan segmen jalan. Nilai DS menunjukkan permasalahan kapasitas pada segmen jalan.
Nilai DS < 0,75 menyatakan bahwa segmen jalan masih dapat menampung arus lalu-

lintas. Apabila nilai DS > 0,75 maka pada scgmen jalan tersebut mulai terlihat
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adanva kemacetan. Hal ini disebabkan meningkatnva arus lalu-lintas vang begitu

besar ditampung dalam kapasitas jalan vang tetap.
2.8 Karakteristik Geometrik Jalan

Karakiteristik geometrik jalan antara lain meliputi : tipe jalan, jumlah lajur,
lebar jalur efektif, trotoar dan kereb, bahu, dan median, yang akan dijelaskan pada

bagian di bawah ini.

2.8.1 Tipe Jalan
Tipe jalan ditunjukkan dengan tipe potongan melinté.ng, yang ditentukan
oleh jumiah lajur dan arah pada suatu scgmen jalan. Berbagai tipe jalan akan
mempunyai kinerja berbeda pada pembebanan lalu-lintas tertentu. Tipe jalan
dibedakan atas :
1) Jalan dua lajur dua arah (2/2 UD)
2) Jalan empat lajur dua arah, terdin dan :
a) Tak terbagi (42 UD)
b) Terbagi (4/2 D)
3) Jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2 D)

4) Jalan satu arah (1-3/1)

2.8.2 Jumlah Lajur
Jumlah fajur pada jalan ditentukan dari marka lajur atau icbar jatur efekuf
(We.) untuk segmen jalan. Untuk menentukan jumlah lajur digunakan Tabel 2.4

berikut i,



Tabel 2.4 jumlah Lajur Jalan

| Lebar jalur efekiif Jumiah lajur ;
E We, (m) |
! 5-10,5 2

i N

| 10,5 - 16 r 4

S;lmber : Tabel 1.3:1 Jalan Perkotaan MKJIL. 1997

2.8.3 Lebar Jalur Efektif
Lebar jalur efektif didefinisikan sebagai lebar rata-rata yang tersedia untuk
pergerakan lalu-lintas setelah pengurangan akibat parkir tepi jalan, atau penghalang

sementara lain yang menutup jalur lalu-lintas.

2.8.4 Trotoar dan Kereb

Trotoar adalah jalur vang terletak berdampingan dengan jalur lalu-lintas
vang khusus dipergunakan untuk pejalan kaki (pedestrian). Untuk keamanan pejalan
kaki maka trotoar ini harus dibuat terpisah dengan jalur lalu-lintas oleh bangunan
fisik berupa kereb. Perlu atau tidaknva trotoar disediakan sangat tergantung dari
volume pedestrian dan volume lalu-lintas pemakai jalan tersebut.

Kereb adaiah 'batas vang ditinggikan berupa bahan kaku antara tepi jalur
lalu-lintas dan trotoar. Adanyva kereb akan berpengaruh terhadap dampak hambatan
samping pada kapasitas dan kecepatan. Kapasitas jalan dengan kereb lebih kecil

daripada jalan dengan bahu (MKJ1 1997).

2.8.5 Bahu Jalan
Bahu jalan adalah jalur vang terletak berdampingan di sisi jalur lalu-lintas
vang berfungsi sebagai :

1) ruangan tempat berhenti sementara kendaraan,



2) ruangan untuk menghindarkan din dari saat-saat darurat untuk mencegah
kecelakaan,
3) memberikan kelegaan pada pengemud, dan

4) memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan.

2.8.6 Median

Menurut MKJI 1997, median adalah daerah yang memisahkan arah lalu-
lintas pada segmen jalan. Pada arus lalu-lintas yang tinggi, seringkali dibutuhkan
median guna memisahkan arus lalu-lintas pada suatu segmen jalan. Median yang

direncanakan dengan baik akan meningkatkan kapasitas.
2.9 Kondisi Lingkungan

Faktor Lingkungan mempengaruhi perhitungan analisis perilaku arus lalu-
lintas. Beberapa faktor lingkungan yang cukup berpengaruh adalah ukuran kota,
hambatan samping, dan lingkungan jalan.

2.9.1 Ukuran Kota

Ukuran kota didefinisikan sebagai jumlah penduduk di dalam kota (juta).
Ukuran kota di Indonesia serta keaneka ragaman dan tingkat perkembangan daerah
perkotaan menunjukkan bahwa perilaku pengemudi dan populasi kendaraan (umur,
komposisi kendaraan, tenaga dan kondisi kendaraan) adalah beraneka ragam. Kota
vang lebih kecil menunjukkan perilaku pengemudi yang kurang gesit dan kendaraan
yang kurang modemn, sehingga menyebabkan kapasitas dan kecepatan lebih rendah

pada arus tertentu jika dibandingkan dengan kota yang lebih besar (MKII, 1997).



2.9.2 Hambatan Samping
Menurut MKJE 1997, hambatan samping didefinisikan sebagai dampak
terhadap perilaku lalu-lintas akibat kegiatan sisi jalan. Kegiatan sisi jalan sebagai
hambatan samping tersebut antara lain adalah :
1) Pejalan kaki (Pedestrian atau PED),
2) Kendaraan Parkir dan kendaraan berhenti (Parking and Stop Vehicle atau
PSV),
3) Kendaraan lambat (Siow Moving Vehicle atau SMV) misalnya sepeda, becak,
andong dan sebagainya, dan
4) Kendaraan keluar dan masuk dari lahan di samping jalan (Entry and Exit

Vehicle atau EEV).

2.9.3 Lingkungan Jalan
Lingkungan jalan dapat dibedakan menjadi :

1) Komersial (Comersial/COM), vaitu tata guna lahan komersial, seperti toko,
‘restoran dan kantor, dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan
kendaraan.

2) Permukiman (Residential/RES), adalah tata guna lahan tempat tinggal dengan
jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

3) Akses terbatas (Restricted Acces/RA), adalah tata guna lahan dengan jalan
masuk langsung dibatasi atau tidak ada sama sckali. Sebagai contoh karena

adanya hambatan fisik, penghalang, jalan samping dan sebagainya.
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3.1 Metode yang Digunakan

Dalam pengetahuan teknik lalu-lintas, secara teknik maupun praktek
pengetahuan akan hal tersebut perlu ditinjau dalam lingkup yang lebih luas.
Artinya bahwa tanggung jawab utama kepada lingkungan yang terus berubah,
diperlukan kesadaran akan pentingnya pengembangan kota sebagai tempat hidup
untuk menyeimbangkan aspek keputusan dalam masyarakat (F.D. Hobbs, 1995).

Penetapan perilaku lalu-lintas suatu ruas jalan menggunakan metode
perhitungan yang terdapat dalam MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997,
bagian Jalan Perkotaan. MKJI 1997 dipakai sebagai cara untuk menganalisis
perilaku arus lalu-lintas pada ruas jalan di wilayah Kotamadya Yogyakarta bagian
selatan, karena MKJI 1997 merupakan cara yang paling tepat digunakan pada
kondisi dan situasi jalan di Indonesia pada umumnyai dan ruas jalan di wilayah
Kotamadya Yogyakarta bagian selatan pada khususnya. |

MKJI 1997 merupakan penyempurnaan dari MKJI 1996 dimana MKJI
1996 merupakan penyempurnaan dari US HCM (United States Higway Capacity
Manual) terhadap pemakaiannya di Indonesia, yang pada penyusunannya telah
diadakan penyesuaian terhadap komposisi lalu-lintas dan perilaku pengemudi di

Indonesia.
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3.2 Langkah Penetapan Perilaku lalu-lintas

Dalam menetapkan perilaku lalu-lintas ini, Manual Kapasitas Jalan

Indonesia (MEJI) 1997 menggunakan data masukan sebagai berikut ini.
3.2.1 Kondisi Lingkungan

Faktor lingkungan mempengaruhi analisis perilaku arus lalu-lintas. Faktor
lingkungan yang cukup berpengaruh adalah ukuran kota dan hambatan samping.
1) Kelas Ukuran Kota

Kelas ukuran kota ditentukan dalam T abel 3.1 berikut ini.

< 0,1 Sangat kecil
0,1-0,5 Kecil
0,5-1,0 Sedang
1,0-3,0 Besar

>3,0 Sangat besar

Sumber - Tabel 1.32 Jalan Perkotaan MEJL, 1997

2) Kelas Hambatan Samping

Dalam menentukan kelas hambatan samping perlu diketahui frekuensi
berbobot kejadian. Untuk mendapatkan nilai frekuensi berbobot kejadian maka tiap
tipe kejadian hambatan samping harus dikalikan dengan faktor bobotnya Tabel 3.2

di bawah ini memmjukkan faktor bobot tiap tipe kejadian hambatan samping.
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Tabel 3.2 Faktor bobot untuk hambatan samping

Pejalan kaki PED 0,5
Parkir dan kendaraan berhenti Psv 1,0
Kendaraan masuk dan keluar EEV 0,7
Kendaraan lambat SMV 0,4

Sumber : Tabel 1.3:3 Jalan Perkotaan MKIJI, 1997

Setelah frekwensi berbobot kejadian hambatan samping diketahui maka Tabel 3.3
dipergunakan untuk mencari kelas hambatan samping Tabel 3.3 dapat juga
digunakan langsung tanpa menggunakan Tabel 3.2 terlebih dahulu bila tipe kejadian
hambatan samping tidak diketahui, asalkan kondisi khusus diketahui melalui
pengamatan di lapangan (pengamatan langsung).

Tabel 3.3 Penentuan Kelas Hambatan samping

<100 Permukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah | VL
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dll. Rendah L
300 -499 Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan Sedang M
500 - 899 Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi | Tinggi H

> 900 Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi jalan yang | Sangat tinggi VH

sangat tinggi .

Sumber : Tabel A-4:1 Jalan Perkotaan MKJI, 1997

3.2.2 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan digunakan sebagai ukuran utama
perilaku dalam analisis ini. Untuk jalan tak terbagi analisis dilakukan pada kedua
arah, sedang untuk jalan terbagi analisis dilakukan terpisah pada masing-masing
arah lalu-lintas seolah-olah masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang
terpisah. Kecepatan arus bebas kendaraan ringan ditentukan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut ini.




FV=(FV, +FVw)x FFVar XFFVer (3-1)
dengan :
Fv = kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FV, = kecepatan arus bebas dasar untuk kendaraan ringan (kin/jam)
FVw = penyesuaian lebar jalur lalu-lintas (km/jam)
FFVse = faktor penyesuaian hambatan samping

FFVcs = faktor penyesuaian ukuran kota

1) Penentuan kecepatan arug bébas
Didalam menentukan kecepatan arus bebas dasar (FVp) untuk jalan perkotaah
dengan menggunakan Tabel 3.4 berikut ini, sesuai dengan tipe jalan

Tabel 3.4 Kccepatan Arus Bebas Dasar (FVg) untuk Talan Perkotaan

Enam-lajur terbagi (6/2 D)
atau Tiga-lajur satu-arah 3/1)

Empat-lajur terbagi (4/2 D) 57 50 47 55
atau Dua-lajur satu-arah
@

53 46 43 51

Empat-lajur tak-terbagi (4/2
D)

Dua-lajur tak terbagi (2/2
D)
Sumber : Tabel B-1:1 Jalan Perkotaan MKJI, 1997

2) Penentuan penyesuaian pengaruh lebar jalur lalu-lintas
Untuk menentukan besamya penyesuaian untuk pengaruh lebar jalur lalu-lintas

(FVw) digunakan Tabel 3.5 berikut ini.
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Tabel 3.5 Peﬂyetuman untuk pmomuh lebar Jalur lahi-lintas (FV 9]

Empat- laJur terbae_ atau T
Jalan satu arah 3,60 -4
3,25 -2
3,50 0
3,75 2
4,00 4
Empat-lajur tak-terbagi Per lajur
3,00 -4
3,25 -2
3,50 0
3,75 2
4,00 4
Dua lajur tak terbagi (2/2 Total
UD) 5 -9,5
6 -3
7 0
8 3
9 4
10 6
11 7

Sumber : Tabel B-2:1 Jalan Perkotaan MKJI, 1997

3) Penentuan besarnya faktor penyesuaian hambatan samping
a) Jalan dengan bahu
Dalam menentukan besarnya faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk

hambatan samping dengan bahu (FFVss) digunakan tabel 3.6 berikut ini.
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Tabel 3.6 Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk hambatan samping dengan bahu

(FFVsr)

Empat-lajur
terbagi 4/2 D Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03
Sedang 0,94 0,97 1,00 1,02
Tinggt 0,89 0,93 0,96 0,99
Sangat tinggi 0,84 0,88 0,92 0,96
Empat lajur tak | Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04
terbagi 4/2 UD | Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03
Sedang 0,93 0,96 . 0,99 1,02
Tinggi 0,87 0,9 0,94 0,98
Sangat tinggi 0,80 0,86 0,90 0,95
Dua lajur tak | Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,01
terbagi  (2/2 | Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00
UD) atau jalan | Sedang 0,90 0,93 0,96 0,99
satu arsh Tinggi 0,82 0,86 0,90 0,95
Sangat tinggi 0,73 0,79 0,85 0.91

Sumber : Tabel B-4:1 Jalan Perkotasn MKJI, 1997

b) Jalan dengan kereb

Untuk menentukan besarnya faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk

hambatan samping dengan kereb (FFVer) digunakan tabel 3.7 berikut imi.
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Tabel 3.7 Faktor penycsuaian kcccpatan arus bebas untuk hambatan samping dan jarak
kzreb penghalang (FFVsr)

Empat-lajur Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,02
terbagi 4/2 D Rendah 0,97 0,98 0,99 1,00
Sedang 0,93 0,95 0,97 0,99
Tinggi 0,87 0,90 0,93 0,96
Sangat tinggi 0,81 0,85 0,88 0,92
Empat-lajur tak | Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,02
terbagi 4/2UD | Rendah 10,96 0,98 0,99 1,00
Sedang 0,91 0,93 0,96 0,98
Tinggi 0,84 0,87 0,90 0,94
Sangat tinggi 0,77 0,81 - 0,85 0,90
Dua lajur tak | Sangat rendsh 0,98 0,99 0,99 1,00
terbagi (2/2 | Rendah 0,93 0,95 0,96 0,98
UD) atau jalan | Sedang 0,87 0,89 0,92 0,95
satn arah Tinggi 0,78 0,81 0,84 0,88
Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber : Tabel B-3:2 Jalan Perkotaan MKJI, 1997

4) Penentuan besarnya faktor penyesuaian ukuran kota
Didalam menentukan besarnya faktor penyesuaian umtuk ukuran kota (FFVcs)

digunakan T abel 3.8 berikut in1.

Tabel 3.8 Fakior penyesuaian kecepatan arus bebas untuk ukuran kota (FFVcs)

{ >3.0
Symber : Tabel B-4:1 Jalan Perkotaan MKIJI, 1997

3.2.3 Kapasitas
Untuk menentukan kapasitas pada suatu ruas jalan, ditentukan dengan

persamaan berikut ini :

C=Co x FCw xFCsp x FCsr x FCes (Smp/jam) ..........cooovvnnnvnn (3-2)



dimana :

C = Kapasitas

Co = Kapasitas dasar (sm/jam)

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas
FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah
FCsr = Faktor penyesuaian hambatan samping

FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

1) Penentuan kapasitas dasar jalan perkotaan
Untuk menentukan besarnya kapasitas dasar jalan perkotaan (C;) dengan
menggunakan Tabel 3.9 berikut ini.

Tabel 3.9 Kapasitas dasar jalan perkotaan (Co)

Empat-lajur terbagi atau jalan 1650

satn-arah

Empat-lajur tak terbagi 1500 Per lajur
Dua lajur tak terbagi (2/2 2900 Total dua arsh
uD)

Sumber ; Tabel C-1:1 Jalan Perkotaan MKJI, 1997

2) Penentuan faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lntas
Dalam menentukan faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu-lintas

(FCw) digunakan T abel 3.10 berikut im.



i

Tabel 3.10 Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu-lintas (FCw)

T

. Lebar jalur lalu-lintas efekuif

i i i } . !
| Tipe jalan | (W) tm) | FCy E
. Empat lajur terbagi atau Jalan | Per lajur |
. satu-arah ‘ 3.00 } .92
i 1 3,25 0.96
; 3,50 1,00
j ' 3.75 ; 104
! ! 4,00 1.08
! Empat-lajur tak-terbagi { Per lajur
| ! 3,00 0.91
f» é 3,25 0,95
! 3,50 1,00
| ! 3,75 1,05
! 4,00 1,09
Dua lajur tak terbagi (2/2% 5 0,56
D) 6 0,87
7 - 1,00
8 1,14
9 1,25
i 10 1,29
f 11 1,34

Sumber : Tabel C-2:1 Jalan Perkotaan MKJ1, 1997

3) Menentukan faktor penyesuaian pemisahan arah

Didalam menentukan besarnva faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan

arah (FCyp) digunakan Tabel 3.11 berikut ini.

Tabel 3.11 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah (FCsp)

i

| Pemisahan arah ! 50-30 ¢ 5545 § 60-40 65-35 ’; 70-30 i
| SP %-% % : ! | ‘t :
i i Dualaur22 1.00 0,97 3 0.94 5 0,91 ! 0,88

o FCgp ‘ ; % ;

i Empat lajur 4/2 | 1,00 0,985 | 0.97 0,955 : .94 [

Sumber - Tabel C-3-1 Jalan Perkotaan MKJL, 1997

4) Penentuan faktor penvesuaian kapasitas untuk hambatan samping

a) Jalan dengan bahu

Didalam menentukan besarnva faktor penyesuaian kapasitas untuk

hambatan samping dengan bahu (FCgr) digunakan Tabel 3.12 berikut ini.
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Tabel 3.12 Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping jalan dengan bahu

4/2D VL 0,96 0,98 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02
M 0,92 0,95 0,98 1,00
H 0,88 0,92 0,95 0,98
VH 0,84 0,88 0,92 0,96
4/2UD VL 0,96 0,99 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02
M 0,92 0,95 0,98 1,00
H 0,87 0,91 0,94 0,98
VH 0,80 0,86 0,90 0,95
Dua lajur tak | VL 0,94 0,96 0,99 1,01
terbagi (22 |L 0,92 0,94 0,97 1,00
UD) atau jalan | M 0,89 0,92 0,95 0,98
satu arah H 0,82 0,86 0,90 0,95
VH 073 0,79 0,85 0,91

Sumber : Tabel C-4:1 Jalan Perkotaan MKXJT, 1997

b) Jalan dengan kereb
Untuk menentukan besarnya faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan

samping dengan kereb (FCsr) adalah menggunakan Tabel 3.13 di bawah ini.
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Tabel 3.13 Faktor penycsuaian kapasitas untuk hambatan samping dan jarak kercb
penghalang (FCsp)

472D VL 0,95 0,97 0,99 1,01
L 0,94 0,96 0,98 1,00
M 0,91 0,93 0,95 0,98
H 0,86 0,89 0,92 0,95
VH 0,81 0,85 0,88 0,92
4/2UD VL 0,95 0,97 0,99 1,01
L 0,93 0,95 0,97 1,00
M 0,90 0,92 0,95 0,97
H 0,84 0,87 . 0,90 0,93
VH 0,77 0,81 0,85 0,90
22 UD atau| VL 0,98 0,99 0,99 1,00
jalansaiarah | L 0,93 0,95 0,96 0,98
M 0,87 0,89 0,92 0,95
H 0,78 0,81 0,84 0,88
VH 068 | _072 0,77 0,82

Sumber : Tabel C-4:2 Jalan Perkotaan MKJI, 1997

5) Penentuan faktor penyesuaian untuk ukuran kota
Untuk menentukan besarnya faktor penyesuaian untuk ukuran kota (FCcz) dengan
menggunakan Tabel 3.14 berikut ini.

Tabel 3.14 Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCcs)

< 0,1 0,86
0,1-05 0,90
0,5-1,0 0,94
1,0-3,0 1,00

>3,0 1,04

Sumber : Tabel C-5:1 Jalan Perkotaan MKJ1, 1997




3.2.4 Derajat kejenuhan

Nilai derajat kejenuhan (DS) menunjukkan apakah segmen jalan tersebut
mempunyai masalah kapasitas atan tidak.

Rumus DS adalah sebagai berikut :

DS = derajat kejenuhan
Q = arus lalu-lintas pada ruas jalan
C  =kapasitas
Derajat kejenuhan dihitung dengan menggunakan arus dan kapasitas yang

dinyatakan dalam smp/jam



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Mctode Penelitian

Penelitian terhadap ruas jalan di wilayah Kotamadya Yogyakarta bagian
selatan ini adalah menganalisis perilaku lalu-lintas pada ruas-ruas jalan tersebut
pada saat ini dan selama 10 tahun mendatang akibat perun;lbuhan penduduk dan
pertumbuhan lalu-lintas. Metode yang digunakan pada penelitian ini seperti yang

disebutkan berikut ini.
4.1.1 Mectode Penentuan Subyek

Maksud penentuan subyek adalah mencari variabel atau hal yang dapat
dijadikan sasaran dan perbandingan dalam penelitian ini terutama yang berkaitan
dengan perilaku arus lalu-lintas, antara lain adalah : volume lalu-lintas, klasifikas:
kendaraan, dan kondisi geometrik jalan. Sedang hal-hal yang berhubungan dengan

pertumbuhan lalu-lintas adalah faktor sosial, ekonomi, dan kependudukan.
4.1.2 Metode Studi Pustaka

Studi pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian yang
didapat oleh peneliti terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang akan
dilakukan. Studi Pustaka ini diperlukan sebagai acuan penelitian setelah subyek

penelitian ditentukan.

2h
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4.1.3 Metode Inventarisasi Data
Untuk meneliti perilaku lalu-lintas di wilayah Kotamadya Yogyakarta

bagian selatan diperlukan suatu metode inventarisasi terhadap data di sekitar ruas
jalan yang akan ditinjau. Inventarisasi data yang digunakan pada penelitian dibagi
menjadi 2 bagian, yaitu :
1) Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara observasi atau

pengamatan secara langsung di lapangan (lokasi penelitian), yang meliputi :

a) Observasi awal, yaitu pengamatan kondisi geometrik jalan, dan

b) Observasi atau penelitian final, yaitu pencacahan terhadap volume lalu-

lintas dan jenis kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut.

2) Data Sekunder

Data sekunder didapat dengan menginventarisasi data yang merujuk pada data

dari instansi terkait, seperti : DLLAJR, Sub Dinas Bina Marga, dan Biro Pusat

Statistik, Daerah Istimewa Yogyakarta.
4.2 Metode Analisis Data

Bila data primer dan sekunder telah terkumpul dan terinventerisasi maka
langkah selanjutnya adalah meneliti kembali data tersebut (editing), untuk
mengetahui apakah data itu cukup baik atau tidak bagi keperluan proses berikutnya

Setelah itu baru dilakukan penghitungan berdasarkan uwrutanmya.

4.2.1 Prediksi Pertumbuhan Penduduk
Dalam mengestimasi jumlah penduduk di masa yang akan datang digunakan

metode garis regresi. Metode garis regresi yang akan digunakan yaitu berupa model




matematik sebagai berikut ini (Departemen Perhubungan, Pusat Pendidikan dan
Latihan Perhubungan Darat Balai Diklat ALLAJR, 1993).

Yo =at b (X)L (4.1)

Dimana :
Yn = jumlah penduduk tahun ke-n
X = tambahan tahun dari tahun dasar

a,b =tetapan tahun yang diperoleh dari rumus berikut ini

nXrxy - LxXy
L U (4.2)
nZx - (Zx)
(Zy - bIx)
a = VPSPPI (: % )
n

dimana :
n = jumliah penduduk

y = jumlah penduduk per tahun

Setelah jumlah penduduk pada tahun ke-n diketahui, maka langkah
selanjutnya adalah mencari tingkat pertumbuhan penduduk (i) per tahun, dengan

menggunakan ramus bunga berganda berikut ini (Suwardjoko Warpani, 1984).

Pn : jumlah penduduk tahun ke-n
Po : jumlah penduduk tahun dasar perhitungan
1 : tingkat pertumbuhan penduduk

n : tahun ke-n
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4.2.2 Prediksi Pertumbuhan Arus Lalu-lintas
Untuk memprediksikan pertumbuhan arus lalu-lintas di wilayah Kotamadya

Yogyakarta digunakan rumus bunga berganda berikut in1.

P = Po () (4.5)

Dengan :
Pn  :jumlah arus lalu-lintas tahun ke-n
Po :jumlah arus lalu-lintas tahun dasar perhitungan
1 : tingkat pertumbuhan arus lalu-lintas

n : talm ke-n

4.2.3 Prediksi Pertumbuhan Hambatan Samping

Setelah jumiah penduduk dan arus Lalu-lintas di Kotamadya Yogyakarta
tahun 1998 - 2008 diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari prediksi
jumlah hambatan samping pada tahun 1999 - 2008 dengan tahun hambatan samping
dasar tahun 1998.

Dalam memprediksikan hambatan samping akan dijelaskan sesuai dengan

tipe kejadian hambatan samping seperti berikut ini.

1) Pejalan Kaki

Karena ruas jalan yang ditinjau dengan segala aktifitas hambatan
sampingnya berada di wilayah Kotamadya Yogyakarta, dan hal ini berkaitan dengan
jumlah penduduk, maka dalam menganalisis jumlah pejalan kaki dicoba mengaitkan
analisis hambatan samping pejalan kaki ini dengan jumlah penduduk di Kotamadya
Yogyakarta Hal ini disebabkan karena data survei tentang hambatan gamping di

Kotamadya Yogyakarta sebelum tahun 1998 belum pernah dilakukan. Sehingga
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untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan (i) hambatan samping pejalan kaki

dapat digunakan rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk selama 10 tahun terakhir.

2) Kendaraan Parkir dan Berhenti

Tingkat pertumbuhan kendaraan parkir dan berhenti dihitung dengan
menggunakan tingkat pertumbuhan arus lalu-lintas. Selain disebabkan karena
kendaraan parkir dan berhenti dipengaruhi oleh jumlah arus lalu-lintas, juga
karena keterbatasan data survei kendaraan parkir dan berhenti yang didapatkan.
Sehingga data kendaraan parkir dan berhenti yang ada hanya satu data survei yaitu
pada tahun 1998. Karena beberapa alasan diatas maka untuk memprediksikan
jumlah kendaraan parkir dan berhenti digunakan tingkat pertumbuhan arus lalu-

lintas.

3) Kendaraan Keluar dan Masuk

Dalam memprediksikan tingkat pertumbuhan kendaraan keluar dan masuk
sisi jalan juga digunakan tingkat pertumbuhan arus lalu-lintas. Hal i1 disebabkan
karena jumlah kendaraan keluar masuk dipengaruhi oleh besarnya arus lalu-lintas
yang melewati jalan tersebut, Sedangkan data yang tersedia sangat terbatas, karena

survei hambatan samping belum pernah dilakukan sebelumnya.

4) Kendaraan Lambat

Untuk mendapatkan tingkat pertumbuhan hambatan samping kendaraan
lambat digunakan 2 buah data survei. Data pertama adalah data primer yang berasal
dari data survei penelitian, sedang data kedua adalah data sekunder yang berasal

dari DLLAJR Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan dari kedua data
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tersebut dapat dican tingkat pertumbuhan kendaraan lambat selama 10 tahun
mendatang dengan menggnnakan mimns seperti beriknt ini.

P = Po (1) 4.6)

Dengan :

Pn  :jumlah kendaraan lambat tahun ke-n

Po :jumlah kendaraan lambat tahun dasar perhitungan

1 : tingkat pertumbuhan kendaraan lambat

n : tahun ke-n
Dengan menggunakan tingkat pertumbuhan kendaraan lambat hasil perhitungan
diatas maka jumlah kendaraan lambat selama 10 tahun mendaiang dapat ditentukan.

4.3 Cara Penclitian

Penelitian yang dilakukan di lapangan bertujuan untuk mencari perilaku
lalu-lintas yang dilakukan dengan cara antara lain pengumpulan data survei terhadap
volume lalu-lintas setempat dan klasifikas: kendaraan.

Survei volume lalu-lintas dilakukan pada saat jam sibuk anggapan dengan
memakai formulir yang telah disediakan khusus untuk penelitian, yang bertujuan
untuk mendapatkan volume lalu-lintas total 2 arah selama satu jam tersibuk dari
seluruh hasil survei volume lalu-lintas untuk satu titik pengamatan pada ruas jalan
tersebut. Dalam penelitian ini satu titik pengamatan dianggap mewakili segmen ruas
Jalan. Berdasarkan MKJI 1997 Jalan Perkotaan, kendaraan menurut tipenya dapat
dikelompokkan sebagai berikut ini :

1) Kendaraan ringan (LV = Light Vehicle) yang mencakup mobil penumpang,

oplet, pick-up, mikrobis, truk kecil,
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2) Kendaraan berat (HV = Heavy Vehicle), yang mencakup bis, truk 2 as, truk 3
as, truk kombinasi, dan
3) Sepeda motor (MC = Motor Cycle), yang mencakup sepeda motor, dan
kerdaraan roda 3.
Pencatatan dan perhitungan kendaraan tersebut dilakukan terhadap kendaraan yang
melewati titik pengamatan dalam dua arah berlawanan.

Selain melakukan pencatatan dan perhitungan kendaraan, pada waktu yang
bersamaan juga dilakukan pencacahan aktifitas hambatan samping yang melewati
tittk pengamatan dalam jarak radius + 200 m arah kiri dan kanan dari titik
pengamatan. Pencatatan aktivitas hambatan samping adalah mencatat dan
menghitung tiap tipe kejadian hambatan samping yang dikelompokkan menurut
MKII 1997 adalah sebagai berikut ini :

1) Pejalan kaki (PED = Pedestrian),
2) Parkir dan kendaraan berhenti (PSV = Parking and Stopping of Vehicle),
3) Kendaraan masuk dan keluar (EEV = Entry and Exit of Vehicle), dan

4) Kendaraan lambat (SMV = Slow Moving Vehicle).

Pencatatan dan penghitungaﬂ sampel lapangan dilakukan pada hari dan jam sibuk
anggapan yaitu pada hari Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis. Jam puncak diambil pada
jam sibuk anggapan yaitu :

1) Pagi hari : pukul 06.30 - 07.30 BBWI

2) Sianghari  : pukul 13.00 - 14.00 BBWI

Penelitian Tugas Akhir im direncanakan berdasarkan pada bagan alir tahapan

penelitian seperti yang terdapat pada G ambar 4.1 berikut ini.
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4.4 Lokasi Penclitian
Lokasi penelitian berada pada ruas jalan di wilayah Kotamadya Yogyakarta

bagian selatan yang meliputi beberapa kecamatan antara lain :

1) Kecamatan Gondomanan,

2) Kecamatan Mergangsan,

3) Kecamatan Mantrijeron,

4) Kecamatan Umbulharjo, dan

5) Kecamatan Kotagede.
Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.2
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BAB Y

HASIL PEMNELITIAN

5.1 Prediksi Pertumbuhan Penduduk

Untuk memprediksikan pertumbuhan penduduk Kotamadva Yogyakarta
selama 10 tahun mendatang (tahun 2008), diperlukan data kependudukan di
wilayah Kotamadya Yogyakarta seperti pada Tabel 5.1 dancTabel 5.2 di bawah
1ni.

Tabel 5.1 Rata-rata penduduk per desa. kepadatan penduduk per km”, per rumah tangga
dinnci menurut kecamatan di Kotamadya Y ogyakarta pada pertengahan tahun 1997.

t Bapyaknya , Rata-rata penduduk
; Kecamatan Desa Luas , Rumah | Penduduk | Per Desa | Per Km® , Per
: Daerah | tangga . Rumah |
(Km®) | ! Tangga |
1 2 3 . 4 3 6 7 8
. Mantrijeron 3 2.6} 7580 37324 12508 14377 5
" Kraton L3 1.40 7i8s 30611 10204 21865 3 i
i Mergangsan b3 231 1 6994 | 39273 13091 17001 | 6
¢ Umbuiharjo b7 812 ¢ 123381 59496 8499 7327 ! 5
* Kotagede (3 1 307 1 5094 23571 8524 8329+ 5
- Gondokusuman | 5 399 i 11486 | 71058 14212 17809 | 6
© Danurejan b3 110 1 6597 | 29358 9786 26689 | 4
Pakualaman 2§ 0663 5851 14282 7141 22670 i 2
_ Gondomanan 20 112 4310 20476 | 10238 {8282 ) 3
© Ngampilan 2 | 882 4865 224460 112230 27373 ¢ g
Wirobrajan 3000 176 6237 24840 9495 1 16184 S
| Gedong Tengen 2 ‘ 0.96 i 5450 25710 12855 26781 i 5
i Jetis 3 ’ 1.70 i 6664 36686 12229 21581 J 5
" Tegalrejo 4 ' 201 ' gRO7 16008 0024 12405 ¢ 3
Jumlah Poas bo3250 94548 / 377073 10602 | 14679 3 !
I i i | i i

i i H
Sumber : Penduduk Kotamadya Yogyakarta 1997, BPS DIY

L
(o))



Tabel 5.2 Rata-rata penduduk per desa, kepadatan penduduk per km*, per rumah tangga
di Kotamadya Yogyakarta pada tahun 1994 - 1997,

P . Banyakaya Rata-rata penduduk =~ |
Tahua i Luas | Rumah Per Desa Per

Desa | Daerab | tangga | Penduduk Per Km’ | Rumab

(Km’) Tangea
Tahun 1994 45 32.50 91366 461800 | 102622 14209 5
Tahun 1905 45 32.50 092282 466313 10362,5 14348 5
Tahun 1996 45 32.50 93404 471335 104742 14503 5
Tahun 1997 45 32.50 94548 477073 10602 14679 5

Sumber : Penduduk Kotamadya Yogyakana 1997, BPS DIY

Berdasarkan dari data tersebut akan diketahui ;ngka pertumbuhan
penduduk di wilayah Kotamadya Yogyakarta per tahun serta jumlah penduduk
untuk 10 tahun mendatang dengan perhitungan seperti pada Tabel 5.3 berikut ini.

Tabel 5.3 Hitungan Jumlah Penduduk Kotamadya Yogyakarta

N Tahun X x* y Xy
1 1994 ! 1 361800 | 461800
2 1995 2 4 466313 | 932626
3 1996 3 9 471335 | 1414005
4 1997 4 16 477073 | 1908292
Jumilah 10 30 1876521 { 4716723
nIxy - IxITv
b =
nZx’ - (Ix)
4x4716723-10 x 1876521
4x30-10?
= 50841
Zy-bIx)
a T emseccecac———
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(1876521 - 5084.1 x 10)

4

= 456420
Y =456420 + 5084.1 (x)
Dart persamaan Y = 456420 + 5084,1(x) didapatkan hasil perkiraan

jumlah penduduk Kotamadya Yogyakarta selama 10 tahun mendatang seperti

pada Tabel 5.4 berikut ini.

Tabel 5.4 Hasil Prakiraan Jumlah Penduduk untuk 10 Tahun mendatang di Kotamadya

Yogyakarta
Tahun: X =¥ (Jumiah Penduduk)

1998 5 481840.5
1999 6 486924 6
2000 7 4920087
2001 8 497092 8
2002 9 502176.9
2003 10 507261

2004 1] 512345 1
2005 12 517429 2
2006 13 5225133
2007 14 527397 4
2008 15 532681 3

Dengan hasil perhitungan jumlah penduduk Kotamadva Yogyakarta
diatas, maka angka pertumbuhan penduduk untuk daerah Kotamadva Yogyakarta

dapat dicari dengan cara sebagai berikut imi.

Y (rahun2008) = (171)" XY (fabum 1998)
5326815 = (1)) x 4818405
(1+i) = 1,01008
i =0.01008

1 = 1,008 %
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Dari data perhitungan jumlah penduduk, maka didapatkan jumlah
penduduk Kotamadya Yogyakarta pada akhir tahun 1998 diperkirakan akan
mencapai 481840,5 jiwa, dengan rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk se]amq‘

10 tahun terakhir adalah 1,008 % per tahun. Sedang kepadatan penduduk rata-rata

adalah 14825,85 jiwa/km®.

5.2 Pertumbuhan Arus Lalu-lintas

Pertumbuhan arus lalu-lintas di wilayah Kotamadya Yogyakarta bagian

selatan selama 10 tahun mendatang, menggunakan langkah sebagai berikut ini.

)

5.2.1 Reduksi Data

Reduksi data adalah penghilangan suatu data karena penyesuaian terhadap
keadaan tertentu. Reduksi data dalam penelitian ini adalah reduksi data DLLAJR
tahun 1990 mengenai jumliah bus AKAP (Antar Kota Antar Propinsi) yang
melewati Jalan MT. Haryono, Mayjend. Sutoyo, Kol. Sugiono, dan Menteri
Supeno. Tujuannya adalah untuk menyesuaikan dengan kondisi pada saat ini

(tahun 1998), karena pada saat ini rute bus AKAP melewati Jalan Lingkar Selatan

sehingga tidak melewati jalan-jalan tersebut.

5.2.2 Prediksi Pertumbuhan Arus Lalu-lintas

Prediksi pertumbuhan arus lalu-lintas menggunakan dua buah data survei.
Data pertama berupa data sekunder yang berasal dari data DLLAJR Propinsi
Daerah [stimewa Yogyakarta, sedangkan data yang kedua adalah data primer yang

berasal dari hasil survei peneliti. Berdasarkan dari kedua data tersebut maka
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pertumbuhan (i) lalu-lintas tiap tipe kendaraan dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut ini.

- .8
Piatum1998) = Piranum 1000y (1+1)

Dengan

P ahun 1998y © jumlah arus lalu-lintas pada tahun 1998

Pahun 1990y : jumlah arus lalu-lintas pada tahun 1990

i : tingkat pertumbuhan arus lalu-lintas pertahun

Setelah dilakukan perhitungan terhadap pertumbuhan (i) lalu-lintas dengan

menggunakan rumus diatas maka didapatkan hasil seperti pada Tabel 5.5 berikut

ni.

Tabel 5.5 Angka Pertumbuhan Arus Lalu-lintas pada Jalan Studi di Kotamadya

Yogyakarta Bagian Selatan 1998 - 2008

' No Nama Jalan Kendaraan (%)

LV HY MC
1 }JI. KH. Ahmad Dahlan 1.7 6.3 2.79
2 ]I Panembahan Senopati 1.82 6.7 2.81
3 }JL Sultan Agung 1.5 6.3 2.86
4 1JI. Kusuma Negara 2.0 2.57 5.40
5 _|Jl. KH. Wahid Hasyim 1.55 9.05 5.10
6 |Jl Brigjend. Katamso 6.29 8.05 6.7
7 1JL. Taman Siswa 7.34 1.43 9.27
8 __|Jl Letjend. MT. Haryono 3.04 6.93 7.72
9 _|JIL. Mayjend. Sutoyo 3.21 7.03 7.62
10 Ji. Kol. Sugiono 3.14 6.97 7.74
11 1) Menteri Supeno 5.49 1.30 1.14
12 1JL Perintis Kemerdekaan 2.45 3.70 3.27
13 |JI. Bantul 8.7 3.73 8.61
14 | JI. Parangtritis 9.5 9.0 9.8
15 {JI. Pramuka 1.0 3.7 2.0

Berdasarkan pada angka pertumbuhan arus lalu-lintas tersebut maka

jumlah arus lalu-lintas pada tahun 1998 - 2008 dapat diketahui seperti pada Tabel

5.6 dan Tabel 5.7 berikut ini
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5.3 Prediksi Pertumbuhan Hambatan Samping

Berdasarkan pada uraian pada bab sebelumnya, maka hasil perhitungan
angka pertumbuhan hambatan samping dapat dilihat pada Tabel 5.8 dibawah ini.

Tabel 5.8 Angka Perturnbuhan Hambatan Samping pada Jjalan Studi di Kotamadya
Yogyakarta Bagian Selatan 1998 -2008

No Nama Jalan - Hambatan Samping (%)

- PED PSV EEV |  sMv

P KH. Ahmad Dahlan ! 1.008 { 10.79 16.79 -11.30
2 | Senopati {1008 | 1133 1133 -11.40
3| Sultan Agung L1008 | 1066 1066 -8.20
4 | Kusumanegara 1.608 9.97 9.97 -8.06
5 | Wahid Hasyim . 1.008 16.30 16.30 -6.96
6 | Bnigj. Katamso 1.008 21.04 2104 -13.12
7 | Taman Siswa 1.008 18.04 18.04 -8.26
8 | MT. Haryono 1.008 17.69 17.69 -5.51
9 | Mayj. Sutoyo 1.008 17.91 17.9] -9.60
10| Kol. Sugiono 1.008 17.85 17 85 -0.26
11 | Menteri Supeno 1.008 i 7.93 7.93 -14.10
12 | Perintis Kemerdekaan | 1008 | 942 942 -21.55
13 | Bantul i 1.008 / 21.04 2104 -8.54
14 | Parangtritis 1.008 28.30 28 50 -23.17
15 | Pramuka 1.008 6.70 6.70 i 2415

Berdasarkan pada angka pertumbuhan hambatan samping tersebut maka
jumlah hambatan samping pada tahun 1998 - 2008 dapat dihitung seperti pada

Tabel 5.9, Tabel 5.10, Tabel 5.11, Tabel 5.12 berikut ini.
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5.4 Anatisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Perkotaan

Untuk menganalisis jalan perkotaan digunakan 3 lembar formulir
perhitungan perilaku latu-lintas. Ketiga lembar formulir 1tu adalah
1) Formulir UR-1
Formulir ini berupa lembar isian (input) untuk data umum dan geometrik
jalan.
2) Formulbir UR-2
Formulir ini berupa lembar isian (input) untuk data arus lalu-lintas dan
hambatan samping. |
3) Formulir UR-3

Berupa lembar perhitungan untuk analisis kapasitas dan derajat kejenuhan.
5.5 Hasil Analisis Perilaku Lalu-lintas

Analisis perilaku lalu-lintas dihitung dengan menggunakan Program KAJl
versi 1.10. Untuk mengetahui langkah-langkah perhitungan perilaku lalu-lintas

akan dijelaskan pada contoh perhitungan sebagati berikut ni.



5.5.1 Analisis Pertlaku Lalu-lintas Jalan KH. Ahmad Dahlan

JI. Suprapto

J1. Wirobrajan

—>
=
j
| = -
S —_— =z
® | — | =
S Bl <
Sekotahan i okast Survet = RSU PKU Perkantoran =
JI. KH. 3hmad Dahlan J1. P. Senopati
= . <
; o o pri E
= Pertokean Pertpkoan =
= =
-
<
=
- —
=
‘\‘.\ 7

Gambar 5.1  Denah Jalan KH. Ahmad Dahlan

' 6,20

12,30

Gambar 5.2 Potongan Melmtang Jalan KH. Ahmad Dahian



A. Formulir UR-1 (Input)
Propinsi
Kota
Ukuran Kota
Han, tanggal
Nama jalan
Lokast penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan
Lebar kereb / trotoar / bahu jalan
Tipe hngkungan
Periode
B. Formalir UR-2 (Input)
- Tipe data arus lalu-lintas
Pemisahan arah
Komposisi Lalu-lintas (default)
LV (45 %)
HV (10%)

MC (45%)

- Daerah [stimewa Yogyakarta
- Kotamadva Yogyakarta

- 481840.5 jiwa (0.482 juta)

: Raby, 22 Juli 1998

- Jalan KH. Ahmad Dahlan

: J. KH. Ahmad Dahlan No. 97
- J1. Wirobrajan dan J1. P. Senopati
142 UD

0,900 km

112,80 m

:2,50m

: Komersial

- 06.30 - 07.30 BBWI

: Classifield - hourly

:70-30%

- 349 kendaraan (12,147 %)
: 157 kendaraan (5,460 %)

: 2367 kendaraan (82,387 %)




Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

jam (pada jam puncak pada kedua sis1 1alan :

Pejalan kaki .91 orang
Kend. Parkir dan berhenti 99 kendaraan
Kend. Keluar/masuk - 732 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dil.) - 641 kendaraan
Total =(0,5x91)+(1,0x99)+(0,7x732)+ (0,4 x 641)
=913

Kelas hambatan samping - tinggi (High)

Gambar 5.3 Kondisi Hambatan Samping Jalan KHA. Dahlan



C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)
1) Perhitungan kecepatan arus bebas
Rumus : FV = (FVy + FVyw) x FFVg: x FFVcy
¢ Kecepatan arus bebas dasar (V)
Dari program KAJI didapat FV, LV =53 km/jam
¢ Penyesuaian lebar jalur FVy
Dari program KAJI didapat FVw = -2,4 km/jam
¢ Faktor penyesuatan hambatan samping FI'Vy,:
Dari program KAJI didapat I'FVg;: == 0,890
¢ [Faktor penyesuaian ukuran kota FFV¢y
Dari program KAJI didapat FI'Ves - 0,930
¢ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)
FViy =(53-2,40) x 0,890 x 0,930 = 41,881 km/jam
2) Perhitungan Kapasitas
Rumus : C=Cy x FCw x FCsp x FCgp x FCes (smp/jam)
¢ Kapasitas dasar Cy
Dari program KAJI didapat Cy = 6000 smp/jam
¢ Faktor penyesuaian lebar jalur FCy
Dari1 program KAJI didapat FCyw = 0,942
¢ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCgp
Dari program KAJI didapat FCgsp = 0,94
¢ [aktor penyesuaian hambatan samping FCygy:

Dari program KAJI didapat FCg;: = 0,890



3)

4)

¢ Faktor penycsuaian ukuran kota FCg

Dari program KAJI didapat FCc¢ = 0,900
¢ Kapasitas sesungguhnya

C=6000x 0,942 x 0,940 x 0.890 x 0,900 = 4256 smp/jam
Arus lalu-lintas Q
Q=(1,0x349)+ (1,2 x 157) + (0,284 x 2367) = 1211 smp/jam
Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C=1211/4256= 0,285

53



N
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5.5.2 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Panembahan Senopati

2
[ S '
5 — g.
- N 7
: Ras AT o
= Shopping Centre Perkandoran =
JIA Dahlan Ji. P. Senopati Ji Sultan Agung
—®
g ‘Ini‘:ﬁas:; iaﬂ %
% [/ —— [ pkasi Perelitian Pom Bensin e
= Kartor Pos et & _.ﬁ
= ; ilaed s o 35
Hank Indonesia Sekolahan - ?
m
Gambar 5.4 Denah Jalan Panembahan Senopati
P 6,00 I 5.56 400 |
F 12,56 i

Gambar 5.5 Potongan Melintang Jalan Panembahan Senopati




A. Formulir UR-1 (Input)
Propinst
Kota
Jkuran Kota
Han, tanggal
Nama jalan
Lokasi penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan
Lebar kereb / trotoar / bahu jalan
Tipe hngkungan
Periode
B. Formulir UR-2 (Input)
Tipe data arus lalu-lintas
Pemisahan arah
Kompoéisi Lalu-lintas (default)
LV (45 %)
HV (10%)

MC (45%)

- Daerah Istimewa Yogyakarta

- Kotamadva Yogvakarta

- 481840.5 jiwa (0,482 juta)
: Rabuy, 22 Juhi 1998

- Jalan Panembahan Senopati
: J1. Senopati No.37

- JI.KH. A Dahlan dan JI. Sultan Agung
:4/2UD

- 0,500 km

21256 m

:2,00m

: Komersial

- 13.00 - 14.00 BBWI

- Classifield - hourly

:55-45%

: 865 kendaraan (18,392 %)
- 102 kendaraan (2,169 %)

3736 kendaraan (79,438 %)




Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

1am (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan

Pejalan kaki :61 orang
Kend. Parkir dan berhenti : 21 kendaraan
Kend. Keluar/masuk : 289 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dll.) : 574 kendaraan
Total =(0.5x61)+(1,0x21)+(0,7x289)+(0,4x574)
=484

Kelas hambatan samping - sedang (Medium)

Gambar 5.6 Kondisi Hambatan Samping Jalan P. Senopati




C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

2

Rumus . FV =(FVy+ FVy ) x FEVg x FFVg
+ Kecepatan arus bebas dasar (FVy)
Dan program KAJI di dapat FV, LV =53 km/jam
+ Penvesuaian lebar jalur FVyw
Dan program KAJI, didapat FVy, = -2,90 km/jam
+ Faktor penyesuaian hambatan samping FF Vs
Dari program KAJI didapat FFVg = 0,980
¢ Faktor penyesuaian ukuran kota FFV¢g
Dari program KAJI didapat FFVe< = 0,930
¢ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ningan)
FViv = (53 -2,88) x 0,980 x 0,930 = 45,679 km/jam
Perhitungan Kapasitas
Rumus : C= Cy x FCw x FCsp x FCsp x FCps (smp/jam)
+ Kapasitas dasar Cy
Dart program KAJ, didapat C;, = 6000 smp/jam
¢ Faktor penyesuatan lebar jalur FCy
Dan program KAll, didapat FCy, = 0,932
+ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp
Dan program KAJI didapat FCgp = 0,970
4 Faktor penyesuaian hambatan samping FCs;:

Dan program KAJI, didapat FCs = 0,970




¢ Faktor penyesuaian ukuran kota FCy
Dari program KAJI, didapat FCo«= 0,900
¢ Kapasitas sesungguhnya
C=6000 x 0.932x0,970 x 0,970 x 0,900 = 4737 smp/jam
3) Arus lalu-lintas Q
Q=(1,0x865)+ (1,20 x 102) + (0.25 x 3736) = 1922 smp/jam
4) Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C=1922/4737 = 0,406



5.

5

.3 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Sultan Agung

H. Senopati

JI. M. Suryotomo

J1. Brigjend. Katamso
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S
JL Suitan Agung
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Sekolahanl p eneliti;n Pasar Sentul
e
Gambar 5.7 Denah Jalan Sultan Agung
M7 6.80 ! 6.00 Pig!

12,80

Gambar 5.8 Potongan Melintang Jalan Sultan Agung

JI. Taman Siswa




Ai

Formulir UR-1 {Input)

Proping

Han, tanggal

Nama jalan

Lokas: penehitian

Batas jalan

Tipe jalan

Panjang jalan

Lebar jalan

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan
Tipe hngkungan

Periode

. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas
Pemisahan arah
Komposist Lalu-lintas (default)
LV (45 %)
HV (10%)

MC (45%)

- Daerah Istimewa Yogvakarta
- Kotamadva Yogyakarta

- 481840 S jiwa (0,482 juta)

- Selasa, 21 Juli 1998

- Jalan Sultan Agung

: Depan Pakualaman

- J1. P. Senopati dan J1. Kusuma Negara
142 0D

0,985 km

12,80 m

:2,00m

: Komersial

- 13.00 - 14.00 BBW1

: Classifield - hourly

155-45%

: 529 kendaraan (15,958 %)
: 149 kendaraan (4,495 %)

: 2637 kendaraan (79,547 %)

[




(@)

Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 280 m per

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan -
] pada I ! ;

Pejalan kaki - 299 orang
Kend. Parkir dan berhenti - 73 kendaraan
Kend. Keluar/masuk - 137 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dli.) : 402 kendaraan
Total =(0,5x299)+(1,0x73)+(0,7x 137)+ (0,4 x 402)
=479

Kelas hambatan samping . sedang (Medium)

Gambar 5.9 Kondisi Hambatan Samping Jalan Sultan Agung




C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)
1) Perhitungan kecepatan arus bebas
Rumus : FV={FV,+ FVy)x FFV x FFVy
¢ Kecepatan arus bebas dasar (FV..)
Dari program KAJI, didapat FVy LV =53 km/jam
¢ Penyesuaian lebar jalur FVy
Dari program KAJI didapat FVy = -2,4 km/jam
¢ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVgg
Dari program KAJI didapat FFVsy = 0,940
¢ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs |
Dari program KAJI didapat FFV¢s = 0,930
¢ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan nngan)
FVyv = (53 - 2,40) x 0,940 x 0,930 = 44,234 km/jam
2) Perhitungan Kapasitas
Rumus : C = Cp x FCw x FCsp x FCsr x FCcs (smp/jam)
4 Kapasitas dasar Cy
Dari program KAJ! didapat C, = 6000 smp/jam
+ Faktor penyesuaian lebar jalur FCy
Dari program KAJ! didapat FCw = 0,942
+ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp
Dari program KAJ!I didapat FCsp = 0,985
» Faktor penyesuaian hambatan samping FCsr

Dari program KAJl didapat FCsr = 0,930




3)

4)

o Faktor nenvecuaian ulyran kota FCrq
e Faktor penyesuaian ukuran kota FCpq
: S A AnA
Dart program KAJI didapat FCyy = 0,900
¢ Kapasitas sesungguhnva
gguihm

~7

L
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Kelas hambatan sampi




1

2

27 Juh 1998

8 km

¥

- Ji. Kusumanegara Ne. |

: Sem:

- 2,40
21200m
:3,00m

as jalan

(=3¢

ot
Lebar kereb / trotoar / bahu jalan

Lokasi penelitian
Tipe ingkungan

Han, tanggal
Nama }

B

Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan

o]
U]

<D
)

Pemisahan arah

HV (10%)

Komposist La



kecepatan an

IR-3 (Analisi

r ¥
& U

C. Formu

am

f1
J

Dan program KAJI didapat FV, LV =33 kmy

0

b}

-
<

han arah FCop

esuaian pemi

curan kota FFVg

itas

gsuaian

Dan program KAJI didapat FFVge = 0,940

Dart program KAJI didapat FFV¢s =0,9

Dart program KAJl didapat FCs

FViv

¢ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

Perhitungan Kapas

¢ Faktor peny

2)



3)

6¥

*
Iy
2.
2
5
g
¢
g
(4]
2

Dart program KA didapat FCg = 0,904
re anasitas <esuncouhnva
¢ Kapasitas sesungguhnva

Arus lalu-lintas Q

ga

K2

={1
1R

lew’

v S
Fs e

TY -
)

i1
T

[on]

v

x 163)+ (0,25 x 3143} = 1508 smp/jam

Derajat keienuhan DS

DS=Q/C=1508/4

(]

70 = 0,330

2
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Gambar 5.14 Potongan Melintang Jalan Wahid Hasyim




: Selasa, 28 Juh 1998
- J1. Wahid Hasyim No. 65

1350 km
:800m
: Komersial

:200m

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan

Han, tanggal
Lokasi penelitian

Nama jalan
B. Formulir UR-2 (Input)

N

)
o

v
O

Pemisahan arah

: 78 kendaraan (3,473 %)

HV (10%)



71

araan

I3

4
/

Kend. Keluar

Ul

N
it

ping

1

mbatan sar

na

Kelas




44 km/fjam

Dari program K AJI didapat FV, LV

3,1 km/jam

Dari program KAJI didapat FVy

Dari program KAJI didapat FFVg: = 0,880

ppAet

¢ Faktor penyesua

Dari program KAJ1 didapat FFVcs = 0,930

¢ Kecepatan arus bebas sesungguhnya {untuk kendaraan ringan)

am

38,54 km/j

44 +3,1)x 0,880 x 0,930

{
\

FVyy

2) Perhitungan Kapasitas

sahan erah FCep

1an pemt

aktor penvesua

¢+ F

1]
¥

“

Dari program KAl d



3)

4)
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Dari program KAJI didapat FCos = 0,900
& Kanacitac cesunoouhnvs
¢ Kapasitas sesungouhnya

Arus lalu-lintas QQ

Q={10x233)+ (1,20 x 78) + (0,25 x 1935) = 810 smp/jam

k

Derajat kejenuhan DS
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Gambar 5.17  Potongan Melintang Jalan Bngjend Katamso




Kota

Ukuran Kota
Han, tanggal
Nama jalan
Lokasi penelittan
Batas jalan

Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan

B. Formulir UR-2 (Inpu?)
Tipe data arus lalu-hntas

Pemisahan arah

MC {(45%)

- Jalan Brigiend Katamso

)

21590 m

1,10m

- 132 kend

- Kamis, 23 Juli 1998

- Komersial

- 06.30 - 07.30 BBWI

araan (2,745 %}

- Daerah Istimewa Yogyakarta

: J1. Brigjend. Katamso No. 77
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2

eha

Pe

1y

rhitungan kecepatan arus b

fiam

53 kv

Dari program KAJI didapat FVy LV

n

Dari program KAJ] didapat FV

Dari program KAJI didapat FFVsy = 0,885

0,930

Dan program KA}l didapat FFVc¢s

# Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ningan)

erhitungan Kapasitas

o

han arah FCxp

¢ Faktor penvesuaian pemisa

ari program KA didapat

(D
i’



Arus lalu-lintas Q

3)

enuhan DS

jat kej

4) Dera

—~—.
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Gambar 5.19 Denah Jalan Taman Siswa
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Gambar 520 Potongan Melintang Jalan Taman Siswa



Lebar jalan
Lebar kereb / trotoar / bahu jalen

Tipe hngkungan

Pemisahan amah
Komposist Lalu-lntas {default)

IAY
s

4

(W,
&
<
S

-
o~

HV (10°%%)

MC (45%)

e

: J1. Sultan Agung dan J1. Sorosutan
:22UD
: 1406 km

:8,60m

:2,30m

: Komersial



LUV A e

) 1 oy

: 260 kendaraan

. Keluar/masuk

Ken

+ (0,4 x 445)

)

0) + (0,7 x 260

54

ng

3
'3

n samp

hambata

las

Ke




E Y
O

Dan program KAJI didapat FV; LV =44 kimfjam
4 Penyesuatan lebar jalur FVy,
Dan program KAJI didapat FVy = 3,6 kmfjam
& Faktor penyesuaian hambatan samping FFVse
Dari program KAJ! didapat FFVg = 0,880
¢ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVes
Dari program KAJl didapat FFV5 = 0,930

¢ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

»rd

Viv = (44 + 3,60) x 0,880 x 0,930 = 38,955 kin/jam
Perhitungan Kapasitas

))mluc'{‘:CDchvaC‘

ANUILIND o N O N

4 Kapasitas dasar G,

v

ani program KAJI didapat C;, = 2900 smp/jam

# Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari program KA didapat FCsp = 1,00



4) Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C=1304/2770 = 0,471



5.5.8 Analsis Perilakn Lalu-lintas Jalan MT, Haryono

]| Wahid Hasyim

J1. Bantul

Gambar 522 Denah Jalan MT. Haryono
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Gambar 5.23

11,80

Potongan Melintang Jalan MT. Haryono
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3. Krapyak



A. Fermulir UR-1 {Ipput)

Propinsi

Kota

Ukuran Kota
Han, tanggal
Nama jalan
Lokas: penehitian
Batas jalan

Tipe jalan

Panjang jalan

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan

Tipe lingkungan

0

enode

B. Formelir UR-2 {(Input}

Pemisahan arah

Komposis: Lalu-1

MC (45%)

3
x

ntas {default)

:2,50m

: Komer

1200m

sial

: Senin, 20 Juli 1998

- Jalan MT. Haryeno

- Kotamadva Yogvakaria

- J1. MT. Haryono No. 24

- 06.30 - 07.30 BBWI

’w

v



ulnsy ol

: 305 kendaraan

Kend. Keluar/masuk

Kend. Lambat (sepeda, bec

00) + (1,0 x 184) + (0,7 x 305) + (0,4 x 326)

=(0,5x3

=678

: tinggi (High)

amping

Kelas hambatan s




5~y
(s

C. Formalir UR-3 {Analisis kecepatan aras bebas dan kapasitas)

[ &)
~

Dan program KAJI didapat FV, LV =153 km#am
Penyesuaian lebar jalur FVy,

Dan program KAJ! didapat FVy = 4 km/jam

Féktor penyesuaian hambatan samping FFVs;

Dari program KAJI didapat FFVgz = 0,940

Faktor penyesuaian ukuran kota FFVs

Dan program KAJI didapat FFVs=0,930

Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)
FViv ={53-4,0)x0,940 x 0,930 = 42,836 kin jam

erhitungan Kapasitas

Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dan program KAl didapat FCsp = 0,97
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Dart program KA didapat FCeg = 0900
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w

C=6000x 0,910 x 0,970 x 0,930 x 0,900 = 4433 smpjam
Aras lale-lintas Q
Q= {1.0x450) + (1.244 x 126) + (0,317 x 1478) = 1075 smp/jam

Derzjat kejennhan DS

DS=Q/C=1075/4452=0,242



5.5.9 Analisis Perilaka Lalu-lintas Jalan Mayiend Suteyo

f=

[—> é:

g

[~

2

2 3
g ® 2
= Lok Sorvi =

J1. Mayjend Sutoyo

—:é w
§ e —— -gn
e Pertokoan g
= =
L =

Gambar 525  Denah Jalan Mayjend. Sutoyo

. ™

EYIL

Fago T 6,50 6,50
130

Gambar 5.26 Potongan Melintang Jalan Mayjend. Sutoyo
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A. Formulir UR-1 (Input)

Propinsi : Daerah Istimewa Yogvakarta

Kota - Kotamadya Yogyakana

Ukuran Kota 1 481840,5 j1wa {0,482 jua)

Hari, tanggal : Kamis, 23 Juh 1998

Nama jalan - Jalan Mayjend. Sutoyo

Lokasi penelitian - J1. Sutoyo No. 67

Batas jalan : J1. MT. Harvono dan }. Kol. Sugiono
Tipe jalan 1472 UD

Panjang jalan 10,598 km

Lebar jalan :1300m

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan 2,50 m

Tipe lingkungan : Komersial

Periode :06.30 - 07.30 BBWI
B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas : Classifield - hourly

Pemisahan arah . :50-50%

Komposisi Lalu-lintas (defauit)

LV (439%) : 685 kendaraan (32,712 °%)
HV (10%) : 158 kendaraan (7.545 %)

MC (45%) : 1251 kendaraan (39,742 %)



tan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

Pgjalan kaks : 100 orang
Kend. Parkir dan berhentt - 143 kendaraan
Kend. Xeluar/masuk : 90 kendaraan

Kend. Lambat {sepeda, becak dil.) : 227 kendaraan
Total =(0,5x 100)+ (1,0 x 143)+ (0,7x90) + (0,4 x 227}
=347

Kelas hambatan samping : sedang (Medium)

Gambar 5.27 Kondisi Hambatan Samping Jalan Mayviend. Sutovo



C. Formalir UR-3 {(Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)
1) Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = {FV; + FV) x FEVg x FFVeg

¢ Kecepatan arus bebas dasar (FVo)
Dari program KAJI didapat FVy LV =53 km/jam

¢ Penvesuaian lebar jalur FVw
Dari program KAJI didapat FVyw = -2,0 km/jam

¢ Faktor penvesuaian hambatan samping FF Vs
Dari program KAJI didapat FF Vg = 0,980

¢ Faktor penyesuatan ukuran kota FFVcs
Dari program KAJ1 didapat FF Vs = 0,930

¢ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)
FViv ={53-2,0)x 0,980 x 0,930 = 46,481 km/jam

25 Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Cp X FCw X FCsp x FCsr x FCos (smp/jam)

+ Kapasitas dasar C»
Dari program KA didapat Co = 6000 smp/jam

+ Faktor penyesuaian lebar jalur FCy
Dari program KAl didapat FCw = 0,950

+ TFaktor penyesuaian pemisahan arah FCsp
Dari program KAl didapat FCep = 1,00

# Faktor penyesuaian hambatan samping FCsr

Dari program KAl didapat FCss = 0,970




¢ Faktor penyesuaian nkuran kota FCes
Dari program KAJI didapat FCcs = 0,900
¢ Kapasitas sesungguhnya
C = 6000 x 0,950 x 1,00 x 0,970 x 0,900 = 4975 smp/jam
3) Arus lalu-lintas Q
Q= (1,0 x685) + (1,243 x 158) + (0,315 x 1251) = 1275 smp/jam
4) Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C=1275/4976 =0,256




5.5.10 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Kolonel Sugiono
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A. Formulir UR-1 (Input)
Propinsi
Kota
Ukuran Kota
Han, tanggal
Nama jalan
Lokasi penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan
Lebar kereb / trotoar / bahu jalan
Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 (Input)
Tipe data arus lalu-lintas
Pemisahan arah
Kom;posisi Lalu-lintas (default)
LV (45 %)
HV (10%)

MC (45%)

-
<1

- Daerah Istimewa Yogyakarta
. Kotamadya Yogvakarta

1 481840,5 jiwa (0.482 juta)

- Selasa, 21 Juli 1998

- Jalan Kolonel Sugiono

- J1. Kol. Sugiono No. 52

1 J1. Mayjend Sutoyo dan JI. M. Supeno
42 UD "
10,791 km

213,50 m

:2,00m

: Komersial

:06.30 - 07.30 BBWI

- Classifield - hourly

260 -40%

1 197 kendaraan (17 447 %)
- 291 kendaraan (6.370 %)

: 3480 kendaraan (76,182 %)



<7

Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan :

Pejalan kaki : 188 orang
Kend. Parkir dan berhenti - 107 kendaraan
Kend. Keluar/masuk : 218 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dll.) : 1038 kendaraan
Total =(0,5 x 188) + (1,0 x 107) + (0,7 x 218) + (0.4 x 1038)
=768

Kelas hambatan samping : tinggi (High)

Gambar 5.30 Kondisi Hambatan Samping Jalan Kol. Sugiono



3

4)

¢ Faktor penyesuaian ukuran kota FCcg

Dan program KAJI didapat FC¢s = 0,900
¢ Kapasitas sesungguhnya

C=6000x0,975x 0,970 x 0,890 x 0,900 = 4545 smp/jam
Arus lalu-lintas Q
Q=(1,0x797) + (1,20 x 291) + (0,25 x 3480) = 2016 smp/jam
Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C=2016/4545=0,444

07




C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV=(FVq+ FVy) x FFV x FFVq

4

Kecepatan arus bebas dasar (FV.,)

Dari program KAJI didapat FVy LV = 53 km/jam
enyesuaian lebar jalur FVy,

Dari program KAJI didapat FVy = -1,0 km/jam

Faktor penyesuaian hambatan samping FFV;

Dari program KAJI didapat FFVsg = 0,890

Faktor penvesuaian ukuran kota FFV g

Dan program KAJI didapat FFVes = 0,930

Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

FViv =(53 - 1,00) x 0,890 x 0,930 = 43,04 km/jam

Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Cy x FCw x FCsp x FCsr x FCcs (smp/jam)

+

Kapasitas dasar Cy

Dari program KAJI didapat Cy = 6000 smp/jam
Faktor penyésuaian lebar jalur FCw

Dari program KAJ didapat FCy, = 0,930
Faktor penvesuaian pemisahan arah FCqp

Darn program KAJI didapat FCsp = 0,97
Faktor penvesuaian hambatan samping FCy;

Dari program KAJI didapat FCsr = 0,930




5.5.11 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Menteri Supenc
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Gambar 5.32  Potongan Melintang Jalan Menten: Supeno




A. Formulir UR-1 (Input)
Propins:
Kota
Ukuran Kota
Han, tanggal
Nama jalan
Lokasi penelitian

Batas jalan

Tipe jalan
Panjang jalan

Lebar jalan

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan
Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 (Input)
" Tipe data arus lalu-lintas
Pemisahan arah
Komposisi Lalu-lintas (default)
LV (45 %)
HV (10%)

MC (45%)

- Daerah Istimewa Yogyakarta
- Kotamadya Yogyakarta

1 481340,5 jiwa 10,482 juta)

- Selasa, 28 Juli 1998

- Jalan Menteri Supeno

- J1. Menten Supeno No. 58

- J1. Kol. Sugiono dan J1. Perintis

Kemerdekan

412D
- 1,145 km

:SistA =70m

SistB =70m

1,50 m
- Komersial

:13.00 - 14.00 BBWI

: Classtfield - hourly

:50-350%

: 693 kendaraan (21,202 %)
: 285 kendaraan {12 832 %)

1 1243 kendaraan {55,966 %)
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Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan :

Pejalan kaki 41 orang
Kend. Parkir dan berhenti : 124 kendaraan
Kend. Keluar/masuk : 108 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dll.) : 329 kendaraan
Total =(0,5x41)+(1,0x 124) + (0,7 x 108) + (0,4 x 329)
=352

elas hambatan samping - : sedang (Medium)

Gambar 5.33 Kondisi Hambatan Samping Jalan Menteri Supeno




C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

2)

Rumus:FV = (FVr, + FVW) X FFVer x FFVes

24

Kecepatan arus bebas dasar (FVy;)

Darni program KAJI didapat FV, LV = 57 km/jam
Penyesuaian lebar jalur FVw

Dan program KAJI lebar lajur lalu-lintas efektif :
Sisi A = 7,0 m, didapat FVy, = 0,00 km/jam

Sis1 B = 7,0 m, didapat FVy = 0,00 km/jam
Faktor penyesuaian hambatan samping FF Vg
Dari program KAJI didapat FFVge = 0,950
Faktor penyesuatan ukuran kota FFVcg

Dan program KAJI didapat FFV¢s = 0,930

Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)

Sist A FVyy = (57 - 1,600) x 0,970 x 0,930 = 49,97 km/jam

S1s1 B FV; ¢ =(57-1,600) x 0,982 x 0,930 = 50,59 km/jam

Perhitungan Kapasitas

Rumus : C =Cy, x FCw x FCgp x FCsr x FCcs (smp/jam)

+ Kapasitas dasar Cy

Dan program KAIJI didapat Cy = 3300 smp/jam

+ Faktor penyesuaian lebar jalur FCy,

Darn program KAJI, untuk lebar lajur lalu-lintas efektif :

Sist A = 7,00 m, didapat FCw = 0,968




3)

4)

Sisi B = 7.00 m, didapat FCw = 0,968
+ TFaktor penyesuaian pemisahan arah FCsp
Dari program KAJ! didapat FCsp = 1,00
» Fakior penyesuaian hambatan samping FCsr
Dari program KAJI untuk
Sist A : didapat FCsy = 0,950
Sisi B : didapat FCsp = 0,968
¢ Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs
Dari program KAJI didapat FCcs = 0,900
¢ Kapasitas sesungguhnya
Sisi A - C=23300 x 0,968 x 1,00 x 0,950 x 0,900 = 2731 smp/jam
Sisi B : C = 3300 x 0,968 x 1,00 x 0,968 x 0,900 = 27383 smp/jam
Arus lalu-lintas Q
Sisi A Q=(1,0x346)+ (1,247 x 143) + (0,321 x 621) =723 smp/jam
SisiB:Q=(1,0x347)+ (1,247 x 142) + (0,321 x 622) = 723 smp/jam
Derajat kejenuhan DS
SisiA:DS=Q/C=723/2731=0,265

SisiB.: DS =Q/C=723/2783=0,260




5.5.12 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Perintis Kemerdekaan
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A, Fermulir UR-1 (Input)
Propinsi
Kota
Ukuran Kota
Hari, tanggal
Nama jalan
Lokasi penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan

Lebar jalan

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan

Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 (Input)

Tipe data arus lalu-lintas

Pemisahan arah

Komposis: Lalu-lintas (default)
LV 145%)
HV 1 10%)

MC 745%)

<
LN

- Daerah Istimewa Yogvakarta

: Kotamadya Yogyakana

481840.5 jiwa (0,482 juta)

- Rabu, 22 Juli 1998

: Jalan Perintis Kemerdekaan

- JI. Penintis Kemerdekaan

- J1. Mentent Supeno dan JI. Ngeksigondo
242D

0,500 km

:SisiA=670m

SisiB=6,80m

1,20 m
: Komersial

:06.30 - 07.30 BBWI

: Classtfield - hourly

170 -30%

414 kendaraan (19.283 %)
: 267 kendaraan (12,436 %)

- 1466 kendaraan (68.281 %)
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Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

Jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan

Pejalan kaki : 244 orang
Kend. Parkir dan berhenti : 278 kendaraan
Kend. Keluar/masuk : 104 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dll.) : 152 kendaraan
Total =(0,5x244)+ (1,0 x278) + (0,7 x 104) + (0,4 x 152)
=534

Kelas hambatan samping - tinggi (High)

'Hs'

M“”

Gambar 5.36 Kondisi Hambatan Samping Jalan Perintis Kemerdekaan
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C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

2)

Rumus : FV = (FVa + FVw) X FFVer x FFVg
¢ Kecepatan arus bebas dasar (FV:)
Dari program KAJl didapat FVy LV =57 km/jam
¢ Penyesuaian lebar jalur FVy
Dart program KAJL untuk lebar jalur lalu-lintas efektif :
Sist A = 6,70 m, didapat FVw = -1,2 km/jam
Sist B = 6,80 m, didapat FVy = -0.8 km/jam
¢ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVr
Darn nroeram KAJI didapat FFVe=0,912
¢ Faktor penvesuaian ukuran kota FFV¢g
Dan program KAJI didapat FFV-¢= 0,930
¢ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan nngan)
Sisi A FViy =(57-0,80)x 0,912 x 0,930 = 47,666 km/jam
Sist A FViv =(57-1,20) x 0,894 x 0,930 = 46,390 km/jam
Perhitungan Kapasitas
Rumus : C = Gy x FCw x FCsp x FCsr x FCpg (smp/jam)
¢ Kapasitas dasar Cs ‘
Dan program KAJ1 didapat Co = 3300 smp/jam
+ Faktor penvesuaian lebar jalur FCy
Dan program KAIJI untuk lebar lajur lalu-lintas efektif

Sist A = 6,80 m, didapat FCy = 0,984




3)

4)

Sisi B =670 m, didapat FCyw = 0,976
¢ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCgp
Dari program KA} didapat FCsp = 1,00
¢ Faktor penvyesuaian hambatan samping FCqy
Dari program KAJI, untuk lebar lajur efektif :
Sisi A : 6,80 m, didapat FCyr = 0,902
Sisi B : 6,70 m, didapat FCsr = 0,884
¢ Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs
Dan program KAJI didapat FCcs = 0,900
¢ Kapasitas sesungguhnya
Sisi A : C=3300 x 0,984 x 1,00 x 0,902 x 0,900 = 2636 smp/jam
Sisi B : C=13300x 0,976 x 1,00 x 0,884 x 0,900 = 2562 smp/jam
Arus lalu-lintas Q
SistA:Q=(1,0x331)+(1,215x286)+ (0,272 x 1173) = 997 smp/jam
Sisi B:Q=(1,0x83)+ (1,279 x 71) + (0,368 x 293) = 282 smp/jam
Derajat kejenuhan DS
Sist A:DS=Q/C=997,2636=0,378

SisiB:DS=Q/C=282/2562=0,110




5.5.13 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Bantul
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A. Formulir UR-1 (Input)

Propinsi

Kota

Ukuran Kota
Han, tanggal
Nama jalan
Lokasi penelitian
Batas jalan

Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan
Lebar kereb / trotoar / bahu jalan
Tipe lingkungan

Penode

. Formulir UR-2 (Input)
Tipe data arus lalu-lintas
Pemisahan arah
Komposist Lalu-lintas (default)
LV (45 %)
HV (10%)

MC (45%)

110

- Daerah [stimewa Yogyakarta
- Kotamadya Yogyakarta

- 481840,5 jiwa (0,482 juta)

: Rabu, 27 Juli 1998

: Jalan Bantul

- Depan Toko Hendrika

- JI. Wahid Hasyim dan JI. Lingkar Selatan
:22UD '.

- 1,420 km

: 11,60 m

:20m

: Komersial

10630 - 07.30 BBWI

: Classifield - hourly

160 -40%

: 346 kendaraan (13,785 %)
© 50 kendaraan (2.350 %)

- 2105 kendaraan (83,864 %)




Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan

Pejalan kaki : 95 orang
Kend. Parkir dan berhenti : 22 kendaraan
Kend. Keluar/masuk : 62 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dil.) : 979 kendaraan
Total =(0,5x95)+ (1,0 x22)+ (0,7 x 62) + (0,4 x 979)
=505

Kelas hambatan samping - tinggi (High)

Gambar 5.39 Kondis: Hambatan Samping Jalan Bantul
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C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

2)

Rumus : FV = (FV, + FVw) x FFVgr x FFVeq
¢ Kecepatan arus bebas dasar (FVy)
Dan program KAJI didapat FV, LV =44 km/jam
¢ Penyesuaian lebar jalur FVy
Dani program KAJI didapat FVy, = 7,0 km/jam
¢ Faktor penvesuaian hambatan samping FFVgg
Dari program KAJI didapat FFVg = 0,785
¢ Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcg
Dari program KAJI didapat FFV¢s = 0,930
¢ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)
FViy =(44 + 7,0)x 0,785 x 0,930 = 37.23 km/jam
Perhitungan Kapasitas
Rumus : C = Cy x FCy x FCsp x FCsr x FCqq (smp/jam)
¢ Kapasitas dasar C,
Dari program KAJI didapat C;, = 2900 smp/jam
¢ Faktor penyesuaian lebar jalur FCy
Dari program KAJI didapat FCy, = 1,340
¢ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp
Dari program K AJI didapat FCsp =094
¢ Faktor penyesuaian hambatan samping FCy;

Dart program KAJI didapat FCy: = 0,785




¢ Faktor penyesuaian ukuran kota FCoy
Dart program KAJI didapat FC¢s = 0,900
+ Kapasitas sesungguhnya
C=2900 x 1,340 x 0,940 x 0,785 x 0,900 = 2581 smp/jam
3) Arus lalu-lintas Q
Q=1(1,0x346) + (1,20 x 59) + (0,25 x 2105) = 944 smp/jam
4) Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C=944/2581=0,366

[a—y

(V9]
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5.5.14 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Parangtritis
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A. Formulir UR-1 (Input)
Propinsi
Kota
Ukuran Kota
Han, tanggal
Nama jalan
Lokasi penelitian

Batas jalan

Tipe jalan

Panjang jalan

Lebar jalan

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan
Tipe hngkungan

Periode

B. Formulir UR-2 (Input)
Tipe data arus lalu-lintas
Pemisahan arah
Komposisi Lalu-lintas (default)
LV (45 %)
HV (10%)

MC (45%)

——
LA

- Daerah Istimewa Yogyakarta
- Kotamadya Yogyakarta

1 481840,5 jiwa (0,482 juta)

: Kamis, 30 Juli 1998

- Jalan Parangtritis

- J1. Parangtritis No. 17

- J1. Brigjend Katamso dan J1. Lingkar

selatan

122 UD

- 1,350 km

: Komersial

1 13.00 - 14.00 BBWI

- Classifield - hourly

250 -50 %

: 454 kendaraan (18 584 %)
- 38 kendaraan (1,555 %)

- 1951 kendaraan (79,961 %)
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Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan :

Pejalan kak - 173 orang
Kend. Parkir dan berhenti : 321 kendaraan
Kend. Keluar/masuk : 230 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dil.) - 271 kendaraan
Total =(0,5x299)+ (1,0 x 321) + (0,7 x 207) + (0,4 x 245)
=677

Kelas hambatan samping - tinggt (High)

!{-‘ . i o ‘ L- - ,- .',‘
e 1111 TR g

Gambar 5.42 Kondisi Hambatan Samping Jalan Parangtritis




C. Formulir UR-3 (Analisis kecepatan arus bebas dan kapasitas)

1) Perhitungan kecepatan arus bebas

2)

Rumus : FV = (FVy + FVy) x FFVg: x FFVes |
+ Kecepatan arus bebas dasar (FV,)
Dan program KAJI didapat FVy LV = 44 km/jam
4 Penyesuaian lebar jalur FVw
Dan program KAJI didapat FVy, = 5,40 km/jam
+ Faktor penyesuaian hambatan samping FFVg;
Dan program KAJI didapat FFVg: = 0,880
¢ Faktor penyesuaian ukuran kota FF Vg
Dari program KAJI didapat FFVes = 0,930
¢ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan ringan)
FViy = (44 + 5,40) x 0,868 x 0,930 = 39,87 km/jam
Perhitungan Kapasitas
Rumus : C=Cy x FCw x FCsp x FCsr x FCcs (smp/jam)
4+ Kapasitas dasar Cp
Dart program KAJI didapat Cg = 2900 smp/jam
# Faktor penyesuaian lebar jalur FCy
Dari program KAl didapat FCyw = 1,278
4 Faktor penyesuaian pemisahan arah FCqp
Dari program KAJI didapat FCsp = 1,00
¢ Faktor penyesuaian hambatan samping FCs:

Dari program KAJl didapat FC«r = 0,868

——

[u—




3)

4)

¢ Faktor penyesuaian ukuran kota FCg¢s

Darn program KAJI didapat FC¢s = 0,900

¢ Kapasitas sesungguhnya

C=12900x 1,278 x 1,000 x 0,868 x 0,900 = 2895 smp/jam
Arus lalu-lintas Q
Q=(1,0x454)+ (1,20 x 38) + (0,25 x 1951) = 988 smp/jam
Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C=988/2895=0,341

[a—y

[y




1.5.15 Analisis Perilaku Lalu-lintas Jalan Pramuka

J1. Perintis Kemerdekaan

JI. Gambiran

Gambar 5.43 Denah Jalan Pramuka.
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A. Formulir UR-1 (Input)

Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

Kota - Kotamadya Yogyakarta

Ukuran Kota - 481840,5 jiwa (0,482 juta)

Han, tanggal : Rabu, 22 Juli 1998

Nama jalan : Jalan Pramuka

Lokasi penelitian - J1. Pramuka No. 65

Batas jal’an - JL. Perintis Kemerdekaan dan
J1. Gambiran

Tipe jalan :220UD

Panjang jalan 0,960 km

Lebar jalan 17,00 m

Lebar kereb / trotoar / bahu jalan . 0,90 m ,
Thpe lingkungan - Komersial

Peniode 1 06.30 - 07.30 BBWI

B. Fermulir UR-2 (Input)
Tipe data arus lalu-lintas : Classtfield - hourly
Pemisahan arah 160 -40 %
Komposist Lalu-lintas ( default)
LV (45 %) * 126 kendaraan (14,549 %)
HV (10%) : 28 kendaraan (0,924 %)

MC (45%) : 892 kendaraan (84,527 %)




——
(g
it

Hambatan samping ditinjau dengan frekuensi berbobot kejadian per 200 m per

jam (pada jam puncak) pada kedua sisi jalan -

Pejalan kaki 202 orang
Kend. Parkir dan berhenti : 12 kendaraan
Kend. Keluar/masuk - 75 kendaraan

Kend. Lambat (sepeda, becak dil.) : 207 kendaraan
Total =(0,5x202) + (1,0 x 12)+ (0.7 x 75) + (0.4 x 207)
=248

Kelas hambatan samping : rendah (Low)

Gambar 5.45 Kondisi Hambatan Samping jalan Pramuka
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rmulir UR-3 {Analisis kecepatan arus bebas dan Kapasitas}

Perhitungan kecenatan arus bebas
Rumus - FV = (13 PN BEV S EEV

¢ Kecepatan arus bebas dasar (FVo)
Dari progra Ididapat FVy LV = 44 km/jam
+ Penvesuaian lebarjalur FVw
Dan program KAl didapat FVy, = 0.0 km/jam
¢ Faktor penvesuaian hambatan samping FFVy;
Dart program KAJI didapat FFVge = 0,946
¢ Fakior penyesuaian ukuran kota FFV
Dan program KAJ! didapat FFV5=0.930
¢ Kecepatan arus bebas sesungguhnya (untuk kendaraan nngan)

FViy =(44+00

S

x 0,946 x 0,930 = 38

s - > ~

,710 km/jam

Perhitungan Kapasitas

(C=Cox FCw x FCu x FCsp x FCes (smpfjam)

¢ Kapasitas dasar C;,

m
(381

Dan program KA didapat C, = 2900 smp/ja

Dan
¢ Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Darn pr

CcoTa

ogram KAJl didapat FCsp = 0,94




~ Eoal-tar vmormy oo om salysreay 7 [
v i i }JMIX‘L;‘L&(II‘.‘]‘ (SO TN E N R I AN Y NN
§ - (3 I B N L = 0y QLMY
Lar progrant anAdD didapar . VAU
Y L emncitoc CoCimiTin
NATANIAS Sesunmaarhnen

C 2900 X 1000 X 0940 X U~ 16 X 0,900 = 2247 smp/jam
3) Arusiatu-lintas Q
Q- (LOX126) - (1242 x28)~ 1313 x 892) = 440 smp/jam
4) Derajat kejenuhan DS

DS=0Q/C=440/2247=0,196

Hasil dari perhitungan perilaku lalu-lintas dengan menggunakan program
KAJI verst 1.10 untuk tahun 1998 - 2018 akan di tabelkan sepertt pada Tabel
5.13, Tabel 5,14, Tabel 5.15, Tabel 5.16, Tabel 5.17, Tabel 5.18, 1apet 5.19,

Tabel 5.20, Tabel 5.21, Tabel 5.22, Tabel 5.23, sebagai bertkut ini.
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Pembahasan

Sasaran pembahasan pads penelitian mm adalah untuk mengetahw pada
tahun berapa (sampai tahun 2708) ruas-ruas jalan tersebut mencapal derajat
kejenuhan melebihi yang disvaratkan. Sehingga alternatif bemecahan masalah
dapat mulai direncanakan dan dilaksanakan secara bertahap beberapa tahun
scbelum tahun tersebut.

Pembahasan dalam peneliian akan dilakukan pada tiap ruas jalan vang

akan dijelaskan sebagai berikut in:

6.1.1 Pembahasan Jalan KH. Ahmad Dahlan

1y Kondisi Geomeirik Jalan

Tipe ja‘lén » S Arter sekunder (42 UD)
Kelas jalan cKelas ! 4

Lebar jalan 1280

Panjang jalan : 0,900 km

2) Komposisi Laiu-hintas :

Kend. Ringan (LV) 12,147 %




Sepeda Mowr MOy D82

Hambatan samming gy
35 Ngigr derajar beienuhan DS dan tahun 199R - 2008 vang dapat dilihat poda

Tabel 6.1 berikut .,

Tabel 6.1 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan KH. Ahmad Dahlan Tahun 1998 - 2008

i i i

No . Tahun . Derajat Kejenuhan (DS) ;
T 10GS L 0285 -
R 1999 | 0.202 ]

3 2000 i 0.298 j
=N 2001 ! 0.299 J
1 2002 0.305
| 6 2003 0306
i 7 2004 0.313
(g | 2005 z 0.320
K 2006 f 0328
[0 2007 f 0.335
L n 2008 f 0.346

4y Usulan Pemecahan Masalah
a) Penvediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte). Halte
dilengkapi dengan posisi yang menjorok keluar dan badan jalan seluas
anckutan umum vane bersangkutan. Hal int dimaksudkan agar anckutan
umum pada waktu berhenti tidak mengganggu arus lalu-lintas.
b) Kepada pengguna jalan untuk dapat melaksanakan kedisiplinan dengan

mematuhi rambu-rambu lalu-fintas vang ada.

6.1.2 Pembahasan Jalan Panembahan Senopati
iy Kondisi Geometnk Jalan
Tipe jalan . Arteri sekunder (42 UD)

Keias jalan - Kelas i




I

Lebar jalan

Pamano jalan

kend. Ringani1.V)

Kend. Berat (HV)

Sepeda Motor (MCh

A

&

SO0 km

Somposist Lalu-iintas

SRV,

02,169 %

" 79438 %

Kelas hambatan samping - Sedang (Medium)

3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 yang dapat dilihat pada

Tabel 6.2 berikut ini.

Tabel 6.2 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan Panembahan Senopati Tahun 1998 - 2008

i

i

1

No Tahun Derajat Kejeauhan (DS) !
]
L 1998 L 0406 |
2 1999 0.427 l
3 2000 ‘ 0432 !
e 2001 0.448 l
N 2002 0.457 |
T 2003 0,461 :
A 2004 0474
S8 2005 0.487 {
o 2006 0.360 i
Lo | 2007 0513 !
(| 2008 0527

b)

4) Usulan Pemecahan Masaiah

Larangan pemakaian trotoar untuk aktifitas pedagang kaki lima. karena

akan mengganggu para pejalan

bangkitan parkir.

kaki dan menyebabkan terjadinya

Larangan beiok kanan dari pasar Beringharjo ke Jalan Senopati, untuk

mengurangi kontlik lalu-lintas vang terjadi pada Jalan Senopati.




6.1.3 Pembahasan Jalan Sultan Agung

1y Kondist Geametnik Taian

Tipe jalan CATten sehunder 4 2 U
Kelas jalan CKelas 0

Lebar jalan 12,80 m

Panjang 1alan 20985 km

2) Komposisi Lalu-lintas :
Kend. Ringan (LV) 15,9582
Kend. Berat (HV) 14,495 %
Sepeda Motor (MC) : 79,547 %
Kelas hambatan samping : Sedang (Medium)
3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 yang dapat dilihat pada
Tabel 6.3 benikut ini.

Tabeli 6.3 N\ilai Derajat Kejenuhan Jalan Sultan Agung Tahun 1998 - 2008

i

E No ; Tahun ! Derajat Kejenuhan (DS) ;
e 1998 | 0.290 !
N 1999 | 0.206 ?
I 2000 ? 0.301 j
g 1 2001 : 0310 ;
LS 2002 i 0315 f
L6 ! 2003 f 0.321 f
F7 2004 i 0332

8 2005 : 0342 1

9 2006 ‘ 0.352

10 2007 0.362

1 2008

S 93




4y U

dian

an Pemecahan Masalah

Femediaan tastiiias penveberunean di depan Pakualaman untuk mentamin
Leselataman »ara pejalan kel

Penvediaan tempat pembertentian angkutan umum  (halte) didepan
Pakualaman, untuk menampung pengguna jasa angkutan umum.
Konstruksi halte dibuat sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu
tungs1 trotoar itu sendin.

Larangan pemakaian trotoar di depan Pakualaman untuk aktifitas

pedagang kaki lima karena akan mengganggu para"pejalan kaki dan

menyebabkan terjadinya bangkitan parkir.

6.1.4 Pembahasan Jalan Kusumanegara

1y Kondist Geometrik Jalan

Tipe jalan g Arteri sekunder (4/2 UD)
~elas jalan - Kelas 11

Lcbar jalan 212,00 m

Fanjang jalan - 2.408 km

2) Komposisi Lalu-lintas ¢

Kend. Ringan{LV) 13,749 %

Kend. Berat (HV) 14,252 %

Sepeda Motoryhvid) 81998

Kelas hambatan samping : Tinggi « High)




3y Nilai dergjat kejenuhan (DS dan tahun 1998 - 2008 vang dapat didoal cada

Tabel 6.4 bertkut im.

Tabel 6.4 Nilo Dernar Kejenuhan Jalan Nuswoon

-
'

No fabun Derajat Kejenuhan (DS)
o 77_“\3\)8 B S O 337 o
1999 0.369 l
2000 0.384 ;
001 ] 0.393 i
U 0,39
003 { 0411
004 b4e
2005 ‘ 0.458 ,
: 2006 0.476 )
10 2007 0.494
11 2008 0.514

4) Usulan Pemecahan Masalah

a) Penyediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte). Tempat-
tempat kegiatan komersial vang ada di sepanjang jalan ini menvebabkan
para pengguna jasa angkutan umum menghentikan Kendaraan umum di
sembarang tempat vang mengakibatkan kendaraan lain ikut berhent .

b) Larangan belok kanan dari jalan akses ke jalan utama, terutama dani jaian
Glagah San ke jalan Kusumanegara untuk mengurangi masalah yang
terjad: pada jalan int.

c) Penvediaan fasilitas parkir vang memadar pada pusat-pusat kegiatan baru.
untuk mengurangi adanya parkir di badan jalan terutama pada jam-jam

stbuk




0.1.5 Pembahasan Jaian Wahid Hasvim

by keondist Geometnik datan

T alan
Neas jalan

Lebar jalan

Pznjang jalan

CATICr sehunder (2 2 Uy
“Kelas 1l

- 8,00 m

2y Komposisi Lalu-lintas -

Kend. Ringan (LV)
Kend. Berat (HV)

Sepeda Motor (MC)

23,473 %

86,153 %

Kelas hambatan samping . Sedang (Medinm)

3y Nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 vang dapat dilihat pada

Tabel 6.5 berikut ini.

Tabel 6.5 \alat Derajat Kejenuhan Jalan Wahid Hasyim Tahun 1998 - 2008

i

No Tahun Derajat Kejenuhan (DS) :
! 1998 0337 ‘;
2 1099 0332 ‘
3 2000 0.368 1
1 2001 T 0.385 Z
5 2002 ! 0.386 |
6 2003 0.404
7 2004 0423 |
S . 2005 AL
Y 2006 0.466
F 10 ! 2007 0.489
Pt 2008 _0sst
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€8

‘ J i10 ¢ facilite BN } ! intam Lal, PN ERCTIS FEUTINN
a) Pemvediaan fasilitas penveberanean f‘ﬂ‘:‘! nC)alan Kaki eruts SeTel L,

AR b -
R A S R RE 22N

t

schoiuh dart SMP Muenumadivah.

D) Penmvediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte) sebagai
tempat untuk menampung pengguna jasa angkutan umum dan SMP
Muhamadivah.

¢) Larangan bongkar muat barang pada jam sibuk terutama pada daerah

komersial bagian selatan untuk mengurangi terganggunya arus lalu-lintas.

6.1.6 Pembahasan Jalan Brigjend. Katamso

1) Kondist Geometrik Jalan

Tipe jalan - Artent sekunder (4/2 UD)
Kelas jalan - Kelas 11

Lebar jalan S 1390 m

Panjang jalan c 1445 km

Kend. Ringan (LV)

Kend. Berat (HV)

2y Komposist Latu-lintas

215,450 %

S
~l1
A
th
o
)

0%

n

Sepeda Motor (MC) : 81.80
Kelas hambatan samping: Tinggi (High)
5) Nilar derajat kejenuhan (D) dan tahun 1998 - 2008 vang dapat dhithat pada

Tabel 6.6 berikut 1ni.




Tabel 6.6 Nilai Derajat Kejenuhan jalan Brigiend Katamso Uahun 1998 - 2008

Derajut Kejenuhan (DS}

4) Usulan Pemecahan Masalah

a) Larangan pemakaian trotoar untuk aktifitas komersial dan pedagang kaki
lima, vang mngakibatkan para pejalan kaki menggunakan badan jalan.

b) Perbaikan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte), agar
halte-halite vang ada dapat dioptimalkan penggunaannya.

¢+ Larangan parkir pada jam sibuk untuk mengurangi hambatan samping
pada ruas jalan tersebut.

d) Perlu  peninjauan kapasitas pada persimpangan Jalan freda untuk
mengetahui permasalahan arus lalu-lintas yang belok kekanan.dan Jalan

Ireda.

6.1.7 Pembahasan Jalan Taman Siswa

1) Kondist Geometrik Jaian
Tipe jalan » Artent sekunder (2,2 UD)
Kelas jalan “Kelas I

Lebar jalan :8,60m




Panjang 1alan D L406 km

2) Komposist [ abu-lintas -

(2

Kend, Ringan(L.V) 110333+,
Kend. Berat (1V) N IR AL
Sepeda Motor (MC) : 81,991 %

Kelas hambatan samping: Tinggi (High)
3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 vang dapat dilihat padz
Tabel 6.7 berikut ini.

Tabel 6.7 Nilai Derajat Kejenuhan Jalan Taman Siswa Tahun 1998 - 2008

] - 1
No | Tahun jl Derajat Kejenuhan (DS) ”
L] 1998 'r 0471 o
2 1999 | 0.508 o
30 2000 | 0548
4 2001 | 0.592 f
s 2002 | 0612 B
6 | 2003 | 0661 ‘
7 2004 O 0766
8 2003 L 0.828 o
N 2006 ;’ 0893 )
o 2007 ;’ 0968
! 2008 048

4V Usulan Pemecahan Masalah
a) Penvediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte).agar
angkutan umum tidak berhenti dj sembarang tempat. Konstruksi halte
dibuat sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu fungsi trotoar itu

sendin.




A

D) Penyediaan tasiitas parkir vang memadai pada kampus Ull dan larangan

parkir pada jam aibuk vang sangat mengganggy arus falu-hintes poda jalan

5
<
=

¢) Pembatasan pusat-pusat kegiatan vang menyebabhan bangkitan falu-lintas
melalui peraturan instansi terkait.

d) Pelebaran jalan sebagai alternatif terakhir untuk mengantisipasi derajat

kejenuhan (DS) > 0,75 pada tahun 2004.

6.1.8 Pembahasan Jalan MT. Haryono

1) Kondisi Geometrik Jalan

Tipe jalan . Arteri sekunder (4/2 UD)
welas jalan - Kelas |

Lebar jalan 12.00m

Panjang jalan 10,730 km

2) Komposisi Lalu-Iintas
Kend. Ringan (LV) 21,749 %
Kend. Berat (HV) 16,815 9%
Sepeda Motor (MC) : 71,435 %
Kelas hambatan samping: Tinggi (High)
3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 yang dapat dilihat pada

Tabel 6.8 berikut ini.




Tabel 6.8 Nilar Derajat Kejenuhan Jatan M1 tlarvono Tahun 1998 - 2008

Yot T T T 77 T rT T
Ne Tahun i Derujat Kejeauhan (DY)
T Tt T
,l,, g" el
2 5
T;, L i Vl . B ,p:fiu ,1 - . §
4 | ).325 i
S S 4 VA
S 2002 ! [ERRIMA)
6 | 2003 0342 |
7 2004 0357 ]
8 2005 0372 |
9 | 2006 06389 f
0 | 2007 1 410 {
i 2008 ! 6433 !

4) Usulan Pemecahan Masalah
a) Penyediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte), bagi
kepentingan pengguna angkutan umum.

b) Penyediaan fasilitas parkir vang memadai pada pusat-pusat kegiatan baru..

6.1.9 Pembahasan Jalan Mayjend. Sutovo

1y Kondist Geometnik Jalan

Tipe jalan - Arten sekunder (4/2 UD)
Kelas jalan “Kelas |

Lebar jalan 213,00 m

Panjang jalan 105398 km

21 Komposist Laiu-lintas -
Kend Ringan(LV) :32712%
Kend. Berat (HV) 27,545 %
Sepeda Motor (MC) :59.742 %

Kelas hambatan samping : Sedang (Medium)




31 Nilar derajat kejenuhan (DS) dan tahun 1998 - 2008 vang dapat difthat pada

Tabel 6.9 henikut ni.

Tabel 6.9 Nilai Decajat Kejenuhan Jalan May jend Sutoyo Tahun 98 - 2uus
. No ' Tahun ; Derajat Kejenuhan (DS)
I 1998 1 0.256 -
L2 1999 i 0.268 |
L3 2000 ;I 0.280 B
L4 2001 '; 0293 |
S 2002 | 0305 %
L6 2003 0319 f
L7 1 2004 | 0333 !
3 2005 i 0347 ,
9 2006 0.361 j
10 2007 0.388 |
11 2008 0.408

4) Usulan Pemecahan Masalah
a) Penyediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (haite), sebagai
fasilitas bagi pengguna jasa angkutan umum.

b) Penvediaan fasilitas parkir yang memadai pada pusat-pusat kegiatan baru.

6.1.10 Pembahasan Jalan Kol. Sugiono

1) Kondist Geometrik Jalan

Tipe jalan - Arters sekunder (4/2 UD)
Kelas jalan - Kelas !

Lebar jalan 21330 m

Panjang jalan 0,791 km

2) Komposisi Lalu-lintas :
Kend. Ringan (LV) :17.447 %

Kend. Berat (HV) 16,370 %




Sepeda Motor iMC) - 76,182 9,

nceias hambatan samping | Tinggt (Hiohy

)

Nlar derajat Keienuhan (DS dari whun 1998 - 200& vang dapar diithat pada
Tabel 6.10 berikut ini.

Tabel 6.10 Nilai Derajat Kejenuhan Jaian Kol Sugiono Tahun 1998 - 2008

)

i
. No i‘ Tahun ‘ Derajat Kejenuhan (DS) {
R 0.444 L‘!
o 1999 i 0452

2000 ; 0.478

LS | 0.635
e v 006 T 0.674 —
L 2007 TR_W\;}
TR 2008 ! 0.760 4
———‘M_M

4) Usulan Pemecahan Masalah
21 Perbaikan tempat pemberhentian untuk angkutan urﬁum thalte). sehingga
penggunannyva dapat dioptimalkan.
o+ Larangan parkir pada jam sibuk, untuk mengurangi hambatan samping
pada jalan tersebut.
¢ Larangan bonukar muat barang pada jam sibuk, agar dapat mengurangi

terhambatnva arus lalu-lintas.

6.1.11 Pembahasan Jalan Menteri Supeno
1) Kondisi Geometrik Jalan
Tipe jalan - Arten sekunder (4/2 D)

Kelas jalan sKelas |




Lebar jalan ISISTA T 7.0m
Sl T
Panjang jalan Cioidd km

2y Komposist Lalu-lintas -

Kend. Ringan (LV) 21202 %

Kend. Berat (HV) 12,8329

Sepeda Motor (MC) 35,966 %

Kelas hambatan samping: Sedang (Medium)
3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 yang dapat dilihat pada
Tabel 6.11 bertkut in1.

Tabel 6.11 Nilax Derajat Kejenuhan Jalan Menteri Supeno Tahun 1998 - 2008

3

f T :
E No f Tahun ( Derajat Kejenuhan (DS) f
T 1998 | 0.265 '
i | | 0.260
2 ] 1999 i 1283
| 0277 o
N 2000 | 0.291 %
i 1 | 0286 3
1 2001 0.296
! i 0.290 ;
s 20602 0.300
; ’ ; 0.294
6 2003 ; 0.305
5 ‘ | 0.300
L7 2004 g 0312
‘ j 0306
o8 2008 o g3s
‘ 0.319
9 2006 0.336
N3N
F 10 2007 j 0343
f i 0338
i1 2008 0.359
- 0356
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@i Penvediaan  tempat  pemberhentian untuk angkutan  wmum  halte),

h

Konstruksi halte dibual sedemikian rupa sehingea udak menveang

gu
fungsi trotoar itu sendiri.
b) Larangan parkir pada jam sibuk, yang akan menambah beban jalan ini.

¢t Larangan memutar pada pemisah median, karena sangal mengganggu

pergerakan arus lalu-lintas.

6.1.12 Pembahasan Jalan Perintis Kemerdekaan

1) Kondisi Geometrik Jalan

Tipe jalan - Arteri sekunder (4/2 UD)
Kelas jalan " Kelas |
L_cbar jalan "SIStA=6.70m
/ Sisi B=6.80 m
Panjang jalan 0,500 km

2) Komposisi Lalu-lintas :
~end. Ringan (LV) - 19283 94
Kend. Berat (HV) 112,436 9%
Sepeda Motor (MC) : 68281 ¢,
Kelas hambatan samping: Tinggj (High)

2y N derajat Kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 yang dapat dilihat pada

Tabel 6.12 berikut ini.




‘Tabel 6.12 Nalai Derajat Kejenuhan Jalan KH  Ahmad Dahlan Tab o 100R - 200<

No ! Tahun Derajat Kejenuhan (DS)
s sy
Cs 1999 T T 0437 a
! 0140
s 2000 o 0471 o
o B o T
e 2001 0.480
h ' 016
s 2002 R o481
L S B T T
L ® 2003 0498
0.151
742004 0511 _
| , 0.155 ;
8 | 2005 ! 0527 B
R { 0.159
9 | 2006 F 0.544
i 0.163 .
10 2007 ,' 0.588
{ ; [ 0.177 ,
IR 2008 0606
L i 0.182

4) Usulan Pemecahan Masalah
a) Penvediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (halte).
Konstruksi halte dibuat sedemikian fupa sehingga ndak menggangou
tungsi trotoar itu sendiri.
b) Larangan parkir dan berhenti di badan jalan.

Median dibuat tidak permanen. sehingea bisa disesuaikan menurut

[}

kebutuhan.
d1 Larangan pemakaian trotoar untuk kegiatan komersial karena banvaknva

kegiatan yang menggunakan fasilitas ini.




<) Larangan belok kanan dari Jalan Pramuka ke Jalan Perintis Kemerdekaan

dan dar Jalan Perintis Kemerdebaan ke Jalan Pramuka

6.1.13 Pembahasan Jalan Bantul

1) Kondisi Geometrik Jaian

Tipe jalan » Arteri sekunder (2/2 UD)
Kelas jalan “Kelas [T

Lebar jalan 211,60 m

Panjang jalan 1,420 km

2) Komposisi Lalu-lintas -
Kend. Ringan (LV) 13,785 %
Kend Berat (HV) :23509%
Sepeda Motor (MC) : 83,864 %
Kelas hambatan samping : Tinggi (High)
3) Nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 vang dapat dilihat pada

Tabel 6.13 berikut ini.

2
)

? Tahun J Derajat Kejenuhan (DS) #
L 1998 0.336 |
I 1999 , 0363 §
B 2000 o (393 —
L4 2001 f 0.426

5 2002 0.463
e | 2003 ' NERD) -
L7 12004 f 0519 Il
I ! z ]
E 2005 i 0.362
(9 2006 {i 0.609 J

:
|
|
|
|
|

2007 L 0e60
2008 g 0.7i6
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sarana bagy natk turunnva ponumipang.

01 Penvediaan fasthitas penveberangan bagi keselamatan pejalan kaki

6.1.14 Pembahasan Jalan Parangtritis

Iy Kondisi Geometrik Jalan

Tipe jalan - Arten sekunder (2/2 UD)
Kelas jalan - Kelas 1l

Lebar jalan 29,70 m

Panjang jalan - 1,330 km

2) Komposisi Laiu-lintas -
Kend. Ringan (LV) 1858479,
Kend. Berat (HV) 1
Sepeda Motor (MC) : 79961 °,
Kelas hambatan samping: Tinggi (High)

3y Nilar derajat kejenuhan (DS) dart tahun 1998 - 2008 vang dapat dilihat pada

Tabel 6.14 berikut ini.



Tabel 6.14 \ilai Derajat Kejenuhan Jalan Parangtritis Tahun 1953 - 2008

{

~No Tabhun : Derajat Kejenuhan (DY)

b LT TS R N

3 000 G2 -
I T
s 2602 0 509 T

6 2003 { 0538

7 2004 0611

8 2005 0670 ]
9 2006 0.735
102007 0.806 y

! 2008 0.883

4) Usulan Pemecahan Masalah

a) Penyediaan fasilitas penyeberangan karena banvaknva kegiatan komersial
didaerah ini.

b) Penvediaan tempat pemberhentian untuk angkutan umum (haite).
Konstruksi halte dibuat sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu
fungsi trotoar itu sendin.

¢) Penvediaan fasilitas parkir pada pusat-pusat kegiatan. serta larangan parkir
pada jam sibuk untuk mengurangl hambatan samping di jalan tersebut.

d) Larangan pemakaian trotoar umuk‘kegi_atan komersial, sehingga trotoar
hanva digunakan bagi pejalan kaki.

¢) Pembatasan pusat-pusat kegiatan vang dapat menvebabkan bangkitan lalu-

lintas,untuk mengurangi jumlah arus lalu-lintas di jalan ini.

-ty

Pelebaran jalan scbagai alternauf terakhir untuk mengantisipasi derajat

kejenuhan > 0,75 pada tahun 2007.



0.1.15 Pembahasan Jalan Pramuka

Ty Kondist Geomernk Jalap

Tipe jalan CAnern sexunder (42 U
Kelas jalan CKelas 1

Lebar jalan 27,00 m

Panjang jalan 20,960 km

2) Komposisi Lalu-lintas :
Kend Ringan(LV) :14,5499%
Kend. Berat (HV)  :0,924 %
Sepeda Motor (MC) : 84,527 %
Kelas hambatan samping: Rendah {Low)
3) Nilar derajat kejenuhan (DS) dari tahun 1998 - 2008 vang dapat dilihat pada
Tabel 6.15 berikut in1.

Tabel 6.15 Nilai Derajat Kejenuhan falan Pramuka Tahun 1998 - 2008

H b
! i

i

e Tahun } Derajat Kejenuhan (DS)
L 1998 s 0195 ﬂ
e 1999 s Tos ;
L3 2000 0199
i 2001 l 0.200
B 2002 | 3303 =
L6 2003 0204 |
7 2004 ! 0205 <

8 2005 0207 5

o 2006 ‘ 0210 ‘

10 2007 0214
"’*U e e 2008 0217
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“wuk Reamanan pejaiun Kaka.

-k angkutan umum

{
\
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7.1 Kesimpulan

Dari uraian penelitian yang dilakukan di Kotamadya Yogyakarta bagian

BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

selatan ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

1) Rata-rata pertumbuhan lalu-lintas di wilayah Kotamadya Yogyakarta bagian

selatan adalah : kendaraan ringan = 3,90 %, kendaraan berat = 5,51 %, sepeda

motor = 5,52 %.

2) Kapasitas jalan-jalan studi pada saat ini (tahun 1998) dan untuk 10 tahun

mendatang (tahun 2008) adalah sebagai berikut ini.

Tabel 7.1 Kapasitas pada Jalan Studi Tahun 1998 dan 2008

No Jalan Kapasitas (smp/j)
Tahun 1998 Tahun 2008

1 KH. A. Dahlan 4256 4445
2 | P. Senopati 4737 4744
3 | Sultan Agung 4660 4867
4 | Kusumanegara 4570 4619
5 | Wahid Hasyim 2406 2341
6 | Brigjend. Katamso 5112 5008
7 | Taman Siswa 2770 2696
8 | Letjend. MT. Haryono 4433 4481
9 | Mayjend. Sutovp 4975 4822
10 | Kol. Sugiono 4545 4747
11 | Menteri Supeno 2731 2853
2783 2907
12 | Penntis Kemerdekaan 2636 2631
2562 2549
13 | Bantul 2581 2936
14 | Parangtritis 2895 2804
15 | Pramuka 2247 2348

137
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3) Hasil analisis dengan menggunakan program KAJI versi 1.10 pada tahun 1998

dan pada tahun 2008 dapat dilihat pada Tabel 7.2. Derajat kejenuhan (DS) >

0,75 terdapat pada Jalan Taman Siswa, Kol. Sugiono, dan Parangtritis.

Tabel 7.2 Derajat Kejenuhan pada Jalan Studi Tahun 1998 dan 2008

No Jalan Derajat Kejenuhan (DS)
Tahun 1998 Tahun 2008

1 KH. A. Dahlan 0.285 0.346
2 | P. Senopati 0.406 0.527
3 | Sultan Agung 0.290 0.373
4 | Kusumanegara 0.330 0.514
5 | Wahid Hasyim 0.337 0.551
6 | Brigjend. Katamso 0.369 0717
7 | Taman Siswa 0.471 1.048
8 | Letjend. MT. Haryono 0.242 0.435
9 | Mayjend. Sutoyp 0.256 0.408
10 | Kol. Sugiono 0.444 0.760
11 | Menteri Supeno 0.265 0.359
0.260 0.356
12 | Perintis Kemerdekaan 0.378 0.606
0.110 0.182
{ 13 | Bantul 0.336 0.716
14 | Parangtritis 0.341 0.883
15 [ Pramuka 0.196 0.217

7.2 Saran-saran

1) Dalam menyelesaikan permasalahan lalu-lintas diperlukan adanva koordinasi

antara ruas jalan dengan simpang tak bersinyal, simpang bersinyal, maupun

hambatan samping sepanjang sisi jalan.

2) Hendaknya penentuan kebijaksanaan pemerintah terhadap sistem transportasi di

Indonesia diarahkan pada penggunaan angkutan umum. Kebijaksanaan ini

bertujuan untuk mengurangi jumlah kendaraan pribadi yang beroperasi di jalan

perkotaan.



4

6)

7)

159

Pelayanan kendaraan umum hendaknya yang lebih nyaman, aman, bersih dan

penggantian kendaran umum yang lama dengan vang baru perlu terus

ditingkatkan / dilakukan.

Memperbaiki sistem jaringan transportasi angkutan umum (bus kota) dengan

cara :

a) Pengadaan fasilitas dan perbaikan sistem transfer antar rute untuk
mempermudah pengguna jasa angkutan umum dalam menentukan rute.

b) Memperpendek jarak rute bus kota.

¢} Kemudahan dalam penggunaan jasa angkutan umum, yang tidak terlalu jauh
dari pemukiman.

Daerah Yogyakarta bagian selatan sebaiknya dibuat fasilitas pergudangan pada

suatu tempat. Hal ini diharapkan akan mengurangi hambatan samping (DS).

Diperlukan tindakan yang tegas dari aparat terhadap para pelanggar peraturan

lalu-lintas.

Meng-upgrade program KAJI versi 1.10, yang dapat sekaligus meninjau

beberapa ruas jalan agar dapat menyelesaikan permasalahan secara efisien.



Aktititas
Alirun
Alternatif

Analisis

Efisiensi

Empins

Fasilitas

Frekuensi
Geometrik

Indikator

Kondisi
Konsentrasi
Komposisi

Kompleks

Metode
Optimal
Operast
Prediksi
Relatif

PDAFTARINTH WY

“keaktifan, kegiatan, Kesibukan

vang mengaiir

- pilthan diantara dua atau beberapa kemungkinan

- penyehdikan terhadap suatu peristiwa + karangan, perbuatan,
dan sebagamya) untuk mengetahui vang sebenamva (sebab
musabab, duduk perkaranyva)

- ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu
(dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, biava) ; kedaya
gunaan

-berdasarkan  pengalaman  (terutama yang diperoieh  dari
peiciiadan, percobaan, pengamatan yang telah dilakukan)

:segala hal vang dapat memudahkan perkara (kelancaran
tugas, dan sebagainya)

- kekerapan

- bersangkut paut atau berhubungan dengan geometn

ralat  pemantan (sesuatur vang  memberikan petunjuk
atau keterangan

- persyaratan keadaan

- pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal

- susunan, tata susun

cmengandung  beberapa  unsur  pelik,  rumit sulit dan
saling berhubungan

- tara vang teratur dan terpikir batk untuk mencapai maksud

 tertinggi, paling menguntungkan

: pelaksanaan rencana vang telah dikembangkan

- ramalan, perkiraan

tidak mutlak



Solusy pemecahan penvalewan

Subvek - pokok bahasan
Studi Kapan.elaah. peneliian

Variabel . dapat berubah-ubah. perbeda-beda. bermacam-macam



6.

DAFTAR PUSTAKA

Departemen Pckerjaan Umum  Dircktorat Jendral Bina Marga, 1988,
Standard Perencanaan Geometri Untuk Jalan Perkotaan.

Departemen Perhubungan Pusat Pendidikan dan Latihan Perhubungan
Darat Balai Diklat ALLAJR, 1993, Data dan Publikasi SQT 6, Diploma
IV, Semester 8, Bekasi.

Dinas Lalu-lintas dan Angkutan Jalan Raya Daerah Istimewa Yogyakarta,
1990, Laporan Akhir Studi Transportasi Wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

F.D. Hobbs, 1995, Perencanaan dan Teknik Lalu-lintas, Edisi Kedua,
Penerbit Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

Paul H. Wright and Radnor J. Paquette, 1979, Highway Enginering, Fifth
edition, John Wiley & Sons, Inc, New York.

Republik Indonesia Dircktorat Jenderal Bina Marga Direktorat Bina Jalan
Kota (Binkot), 1997, Manual Kapasitas Jalan Indonesia.

Suratno dan Lincolin Arsyad, 1993, Mectodologi  Penelitian untuk
Ekonomi dan Bisnis, Edisi Revisi, UPP AMP YKPN, Yogyakarta.
Suwardjoko Warpani, 1984, Analisis Kota dan Daerah, Penerbit ITB,
Bandung,




B  UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

8 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
/ N JURUSAN TEKNIK SIPIL

W Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta

4 - .

e
KARTU PESERTA TUGAS AKHIR
Nama No. Mhs. N.LRM. Bidang Studi ]
LONTEM st ahed
{ {3 } i

| Pembimbing | : : ?‘ 1 R
1 Pembimbing 1l Lo SR .
! 2 Yogyakarta,

Dekan,
™
. KONSULTAS]I
5. | Tanggal  |KoRsultasi ke: KETERANGAN Paraf
VT , Firdie s pisjeicas &
*7p 79 2 S Loy
; . . ARy P tnd - /(;\‘ A

TGN 3. ‘gf , - ; Z
e %Zcz/i ar e

- y

A\ IR
7 AR -7 A - o i
h /(./) e Ay Dy
- Lonccsy, bt o g D7, ‘ "
- oy

/uﬁéﬁ?uﬁxw@NZx

o
Wﬂﬂ’j - 4 0{ ~ /
' J( (,fg (
9 P, "HM ffcr e //u /
- / /”)f 3 o Al /57<

- Pag—C o k30 e “+r
2 ' — Kot i s
£ £ 27 A2e ﬁiv:z. £ i

~ gomTEel 2E
9,4—40' IATK P ETRF L PR

- Ay M&//)é DAt BATA STEAD PRI

5) /L@g OZ(/( é{, /Kﬁf“//i"\a, %{,44’\/{’ ’M?L/ Ve
, - V
. Mo Lown' /e ,,,, ,/'{ s /n/ 7o

R VY S



NO. 1
NAMA JALAN | SUSUMANEBARLA
TANGGAL sV /2 SUL ey B

JAM ARAH KENDARAAN | HAMBATAN SAMPING |
SIBUK | " | v v . MC | ngfﬂ!,_», PSV SMV EEV |
PAGI AT | 79 23] } ‘626 % A 23¢ /%9

4992 | Tivun 64 23 ! /552 } 2a 35 20y 232
SIANG | ganat g2 182 | 1423 | 2x 2% I28 #2
, : P R BN At

4816 | Tomup g1 240 | 3T L4 &2 200 418 |

JUMLAH PAGI 47 664 [ 2067 | 4z &2 492 | 430 :
e e e D e R — e R |

JUMLAH SIANG le2, $29 | Bl4r 0 78 1 1eg 234 ‘ t6c

NO. D2

NAMA JALAN © WACHD HASTIM

TANGGAL CELALA 28 JuLl 195 -

JAM ARAH KENDARAAN ] HAMBATAN SAMPING |
SIBUK “HV LV ‘  MC PED | PSvV SMV__ | EEV |
PAGI (TP 2| 4k (208 2/ g 6oy 4
200 | SELATAN Iy 63 c¥9 g ¢ 12.9 &2
TANG | T T T - .
SIANG | y7hnp 42 102 1211 923 R 2e
4%r9 | SELAIAN 74 =) | 724 2 L% %62 e ;
JUMLAI PAGI I 209 1805 log | g 2o | g
JOMLAH SIANG 98 | 2n2 | war 30| en T
NO. Y
NAMA JALAN  Tapav SICHA
TANGGAL CRATY 2D Jul) 199¢ ‘

JAM { KENDARAAN HAMBATAN SAMPING 5

- ARAH | ! ) ! ] i . 1
SIBUK . HV Lv. ¢ MC | PED | PSV SMV | EEV |
PAGI UThieA, 49 209 [ 13¢6 | 8¢ 2 2% ¢ oy
4224 | (EATAV| A5 | Mo | 39 P9 | &g | 2lb 129 |

t ! ! |
SIANG L Utema |2 m8 249 g5 99 | pnc | 4éB |
4028 | Sewa | 2 268 1339 | 4r IRETRETE
| JUMLAH PAGI Cda . S3a 2099 | %4 | 2o | #40 | 260 |
| JUMLAH SIANG T 2o 40 245 | 2z
NO. S 4
NAMAJALAN © pynseong MT
TANGGAL CSENIN 20JUL) YO8y i o B -

JAM | ARALL | KENDARAAN FIAMBATAN SAMPING
SIBUK | oMV Lo owme PED ' PSV . SMV | EEV
PAGI earsr | £3 7% €21 Iy 19 | 120 | (£9 |
2060 | TInMUp £ 29/ L ES T |12 ‘; 33“ . 206 | 26 B
SIANG | gaeat éz2 | 22/ | pec 4B B9 gy 39

— I Po— ? - - ,f‘, - . - ,,,%v,m . - ‘¢ ' [ - ,:
| {678 | TIMuR 7% 26 | $2% ‘ 72 9o | 12y | o
JUMLAH PAGI L 48D ; (478 | seo | (04 | g2 | 2or |

i ! 1 i

JUMLAH STANG /35 | 483 Jze0 | 328 (79 286 | 289 |




NO.

- 5

NAMA JALAN - MAYJEND SUTOYO

TANGGAL L KAMIS 28 JuLr 1998 -
JAM ARALL KENDARAAN | HAMBATAN SAMPING -
SIBUK iV | LV | MC | PED [ PSV. | SMV | EEV
PAGI bArAT 74 30 Sbe 79 129 reg 7+
i . o s s o] s e snia e s e o it | s i e . T et e ——— _..ﬂ.._._*
2094 TIMUY 2 80 33g | B66 2| A 4 -
SIANG " enar | 75 | 369 RN
2Oy, TIMUr. 8/ 3920 | Sap | 8§ 32 /20 | 79 1
JUMLAH PAGI 8 | ey | s98 | (ep | 193 | 225 . 9p |
JUMLAH SIANG I5g 759 0 | 2g | 164 | zse | pn |
NO. A
NAMA JALAN : FOL.gu&cono
TANGGAL - SELAtA 21.TUC 1508 -
AM L] KENDARAAN i HAMBATAN SAMPING i
SIBUK HV | LV . MC | PED | PSV | smv | EBV |
—- ] i .,,,{. B Lo S * e e P t“ e e e
PAGI GAMAT 96 ) %3¢ | Jq28 | U4 gr 224 | 73
| A % ‘; !
4568 | TiMur | 45 | 42 | 2otz | 24 | 42 74| l4p
DS | Smar | T2 %06 | (€2 J9 | 34 | b | G2
4633 TIMUuR /8 ‘ 402 ‘ 1962 | 26+ [ d9 f2¢ /4. ;
JUMLAH PAG! 2w, 79 2440 : (88 | (03 03¢ LNV
JUMLAH SIANG /o \ 900 | Y22 | 222 /22 7 togs | 204
NO. L
NAMA JALAN ' PERINTIS [SEMERDEKAAN
TANGGAL CSENVIN 20 guul 199§ —
AM ! KENDARAAN z HAMBATAN SAMPING |
JAM 1 ARAH - : : ‘ 1 \, |
SIBUK LMV f LV . MC | PED | PSV | SMV | EEV
PAGL | garar %32 | 339 g8 | 215 22¢ | & 6/
= —— - —— i T
2U47F | T 5 e | 8 29 8y | P 43 |
SIANG PANAT | 23? t 22705 : 214 [ 246 ¢C /82_ ‘ % E %/ |
2694 | TUR | 14 02 g 6 10T s 34|
JUMLAH PAGI 28y L 42 1266 294 | 226 ‘ (T2 o4 |
JUMLAHSIANG + ap@ | 432 {324 | 226 19%  leq | vz |
NO. - 8
NAMA JALAN © AHMAD DA AN
TANGGAL RACU 22 JULl 1998 ,
JAM ARAH | KENDARAAN | HAMBATAN SAMPING _
SIBUK HY IV ' MC | PED . PSV SMY | EEV
PAGL SRAT 7/ log | ElS T2y (93 %o
| 2823 | TIMuR 86 2480 404 1 39 | 98 448 3¢ |
SIANG Parar | 82 5% 5 (24 [ 74 93 | 302 (68 4
5 i ERPp i I S A
2965 | TIMUR. | 39 28 | oy S | a4
JUMLAH PAGI 1€ 544 | 2363 | 9/ 4 . Cer | 782
JUMLAH SIANG 12 685 2cy | 209 | €2 gy  %4q.
I ! i J




NO.

NAMA JALAN

9
L SENOPAT|

TANGGAL __  227uu1 1998 /pheu
JAM ARAHN |—— KENDARAAN ] HAMBATAN SAMPING o
SIBUK BV LW MC L PED | SV | SMV | EE
PAGL | papat {, 28 1 3¢9 - 295 | 1z | 4 | g3 |
497 TImpn | €4 i 493 | 2249 | ¢y /o 7 2ol
- - B B It , PRSP e ‘, e .,?, i e _._,".. N 1
(SIANG | Blrar | se 899 d280 2 B g
e e e L e :\ P e
403 | Thue | 6% 48k 240 9 3| qgm
ITINAT ALY DAY ! | ! i
[JUMLAHSIANG o2 ges 2290 | g | 2( | S74
— S T S O NS dme -
NO. 1o
NAMA JALAN = SULTAN AGUNG
TANGGAL Selasa 2guLl 1996
COJAM L o KENDARAAN __HAMBATAN SAMPING
: SIBUK ’, OHV L v Me . PED | PSV | SMV | EEV
L e | 8o Geq g9 Wz v omp gp
29004 | Tikue 62 Mg g 0 g | 208 @ 92
SIANG L Bgnar 68 A9y b4 196z 296 jso
Xile E THMUR @/ L R36 /3% 03 g2 s | 13
CMLAITASY M2 42y 2msg 0 B2 42 65 | ap
MUAISIANG ey o290 X370 299 75 | fo2 g3y
NO. S
NAMA JALAN : MeNTER| suPENO
TANGGAL . Sea 28Uy 998 .
JAM ARAH | KENDARAAN HAMBATAN SAMPING o
SIBUK | " HV LV MC | PED PSV._ | SMV | EEV |
PAGI PANAT (32 250 J 467 i 2 é! (¢s [15)
w20 | TMUR | 148 240 1 98 1y 69 J6o | 9T
SIANG | panar | /29 | 304 | 792 | (& 64 /g2 %o |
az2 | TIMOR | 1S3 339 #5023 | 4o /72 | 68
IOMLARPAGL 280 675 to6s | 42 | /3p 3e e
JUMLAH SIANG 288 &9z | 1249 4/ (24 329 | 08
NO. 2

NAMA JALAN : PRAMUEA

TANGGAL . Kémis 29 Juut 1998 -
JAM ARAH KENDARAAN | HAMBATAN SAMPING
SIBUK CHV. [ v L MC | PED | BV [ sMV | EEV
PAGI QTARs | 13 79 44 e 7 e 43
& 1 j !
1262 | SELATAN, IS 43 428 | 23 ¢ R
SIANG | yTARA & 7 289 166 & Lo ]38
(204 | sewktav, £ £3 292 3¢ | %> | o | zg
JUMLAH PAGI 28 12 897 200 B
DWIRSING | | ng e e | 9 | sy | 72




NO. 3
NAMA JALAN © fwryc .
TANGGAL L RAgy vy U] 898
JAM L ypagy e KENDARAAN | (HAMBATANSAMPING |
SBUK | T v Ly MG PED | PSV. | SMV | EEV
> -+ } ! i { D e
PAGI UTH2A ‘ s | 200 Mg k2 1 g3 gsé €2
3668 | v 28 L gg g 430 & | ac
SIANG urdra | 32 193 389 { 4 . ¢ { I o
[ ) T M ] ‘v T
068 | st | 2 ‘65 gz 43 04 e g
JOMLARPACL ] 9B sge s | gr 2z B03 gy
: = ! R S SR [ R e
JUMLAILSIANG 1 ¢ 262 J709 | ) | 22 e ; 10
NO. -4
NAMAJALAN = oRI67E . 1catany
TANGGAL  : FAMIS 273 gui 1908 S
JAM b KENDARAAN i HAMBATAN SAMPING |
SIBUK Sl MV W MC L PED L PSV | SMY | EEV
] | i . [ | T I
PAGH osna |+ g1 | %6 tgoy 43 14y [ L R Y A
SRS SO ,‘, S R r,, — L — — .,,,7AY‘*,,7” S 7,1’
4945 | serATAY] 2| 243 | 233 | 20 | l2¢ A 4z
SIANG | rens | 15y 1363 | 43 | smgp | 2 | 2¢
— e B e RTE fetieote FER A SN
4847 | CElamay - 69 | Zco | Ifzg | L 282 /42 |z
. —1 - ‘ e L
JUMLAH PAGI 132 izgéf\ijgwkg 6«5.7‘ ; ?ij 26 }g; %
WNLAMSIANG | tee | Pez | 2432 | &1 | Fzo | 23 | sz
NO. e
NAMAJALAN © Papangrriric.
TANGGAL L KEAMLY, B0 Jug (938
IAM [ e KENDARAAN i HAMBATAN SAMPING !
SIBUK HY | LV MC | PED | PSV SMV EEV
PAGI UTHkra, /) 203 | [6g) J29 g 292 5o
1 ) !
400 SELATEN 27 20 | 9% &/ 162 2.4 /Lo |
SIANG | Urens | 20 or 20 | 046 /49 20 97
4214 | SELATAN 52 2%y 1249 (U% 172 j Zlp VR
JUMLAH PAGI 2 | 9t | g 17y 22 231 | 235 |
JUMLAH SIANG ) 627 | 2048 | 245 | 22 Zor | 205
NO. :
NAMA JALAN
TANGGAL
IAM | ean KENDARAAN HAMBATAN SAMPING |
SIBUK v LV MC PED | PSV SMV_ | EEV
PAGI \ ‘}
] i ;
| | | |
| | ! ;
SIANG | l | | 2
[ ?
, | 4[ | %
JUMLAH PAGI | ; | ;
JUMLAH SIANG | % | |
H | { §




'
‘
'
'
‘
«
t
'
'
'
'
'
l
'
i
'
'
'
i
|
.
'
'
I
.

) T T T - - - ' -
' = 1 1 '
' <X ) R e IV I R ARG A I & A & o} I N A ST ol® N SEV Y ACENN Vol SR S PO S R o e Pt e 1 o> | Z
I oy 1 R R o e SIS I S R I o S VB Y T A IR =1 [ <
! a i T~ Pt e O (D s U D () (D WY O 1 [ S| ——t
3 piad 3 et e 4 et et vt A et e 4 et e eed b et i -t i |
' - ' [N S t
T T T T e R B e
I [ 1 ’ t '
1 ) v 1 L T B BEE to e S e S ol Y L. S SV Y cv S o S [ ] '
1 [ ' Voo '
1 [ ] i ] 1 '
) " ' ' ' '
1 Voo 1 ) I '
1 ' (Sa) 1 1 ] r
i [ e T T T T e e i I T B '
) 1w ' } 1 )
1 i x ) L o R e i s Var B e T B T 2o S on TR S BRI S S V] 1 -r 1D ' (e
pam ' [ ] ' [ S T L B N S ]
X [ R+ | t | [ < I
o r v P 4 v 1l 1 L Ll
T t t  er 1 1 1 1
35 b I I TR - - - - T T T T T T T T - - -- - ] -
1 e il Tt Ll 4 1] ] 1
=Ry [ B EEE 4 ¢ T P P e g W 0 e ONCd Y T D R e o oo ' '
[N [ ¥~ B I S} ' [ I R T Lo LT S B BRSO ol BRSSPSR S SR P b ] '
V (Y] ' T A e B S e I GV I N R - e oo~ ) ' t
1 [t 1 [ SN I ' )
e ee i OO U T ) - -
) [ o ' ) ' ' I
) [ =) ' AT A T SR~ T Do NI o SR} P~ D e Voo ' '
oz | [ 3 O -y .t L N T A ] [ R At I IR RN ] et ) 1
Uy X 1 [ ' L ARTEE L N oY BN SR IS T S TR SN NN SRR A V) -4 (&) [IE S SR ' '
Ud oo 1 1 wuJt i ] ey t 1 !
[ I [ 751 [ i 1 1 i
I T - - B T T B B | - [ -
| > Lo«<T ) 1 ' b ¢
L I <4 ' Wh 0T 0N e ' - e O e O [ [ i
! he ' i) o H T his s r- LESE TR o0 SE ¥ ] o (SIS M) head [T o BN & S o r Al ] o " oy !
L B T V [S R F LIS S E R [ SN [SETNNS = T R v T L '
UG W D 1 - [ T T e R t
(SR R TE A | e t
¥ [ e - L S R R B S U A e it 1 - b - - 1 - = T
+ 1 Q. ] ] ] i i
4 1 s} 3 ~ - Vol o AU & SRRV C RN <R S Vo B & Sl S I [~3 i 1 t
' | 1 T wah [S RN oI AR VAR - o Vi B Ve BV AOS t - ' 1 t
+ + Py 1 ] o ' i
t [ 1 ' 1 1 !
| \ ons 1 ] 1 1 '
l b o b 1 1 ' '
: I L T T | - ' -
1 ' 4 t 1 t 1 !
1 .- + ' T 1] I~ =~ -t ro O Ca s T o I~ O " = & [ ESUI ] 1 (Y2 1] [T Ll - I
e ' I W 3 —t e Ot — t P B RS N 3 T
T == 1 [ [
: ' [ I t ) 1 v
. ' -t [s & I t [l ) *
- ) ~J B T T T T T [ - - - e e e s - - - B T | - 1 1 .-
Ll [ai] v 1 1 i 1 i
t [35 2 L 1 S SN R So e R S BN S S P S TR N S SR S R v B o B oo b < t 1 t
I Dy g ' 1 ' ) s
! 1 Wz (T t b t 1 1
t ) [ | 1 1 t ' !
1 l an t 1 ' ' i
' T T T T T T T e i -
) ' w ) \ ' ] ' !
1 ' > 1 SR I = e e - e e P> ' !
b [ V) ) t ] ) !
] [ R ) | 1 ' I !
1 i [S S 4 1 | 3 | !
' to— T ! b l ) !
' v w ' 1 P ) t
L T T e | - - - - -
t i o ' ' i ) '
! b e v I - O TR LS e I S [ S ! !
1 ! D ! [l -t ) 1 !
' L0 g ' [l 1 ! !
i et - 1 ' ) 1 '
' — ] e B S e I e - e = e e e = e e e = e N s - v == == = - i - t ¢ o
' ' | [l 3 § i
' 1 } caoca P s I 4 fee € Fre e BT e L A T R e N LA | i
I R ' resort R I S AR TS SN P R v L 1
[ R e} ) [ IR | i
[ S R B3 ) ' ) 1 '
o i | 1 ' !
1 [ S T | -— 1 A
=m0 ' oz ! 1 i ' !
i + Ll ry +T 1 RO gl o —t e— D -da T = e e B e I ¥ B ) Soa -4 1 —t ¥ t 1
~3 I u t [ S ' ”
> T 1 1 (2N i ' ' ' :
. ' o4} i 1 ! !
T T e i I T T BN S B | - - A
) ) ' ! ¥ | !
[ T~ 1 SOy LD D AT U < WS O~ B O~ G ot O [ A T S e ,
] (R S o W S 1 IRt o I 2 TR VA ST Su TR € © SR o Y s I ARTLA T B S SR S M & NI ot I (¢ r N hand |
[ R R = W WIS < | B L S T T T G B B e I B e IR e} oo w1 '
[ e S T U R UW I S | [ S I T G B '
[ T V> B 7o B “ " . -
N \ ' ! 1 - !
' ' ¢ ! vt :
' \ ] I 1 [aa] ,
' . ' ! ' | - :
) ' H ! .
! ' [ TR S LU SERNPT I o S SO A (e O~ (O == Ca 17 v et O 15 s U | [B ST T o )
' ' TR R S e R e ] RS I S I O TN G I o B B+ e R o e SO S vowg 1wl )
. ! ! : R !
' ' ' ' [ ) ' ' t t [ ' ' ) 1 IRE 4
__ U _. v b ' ' 1 ' 1 i [T T RN “
) D ' [ S T G S T T L T A L E I o o B r = e S Lo e A L S o R RS +
) Vo ' D I B AL SRR AP B o IR B e e S L E oL A A




DU S

| ' :
i ot 1 ' .
1 T ' P T A e S I e ) or
' o | “ 1 -t O3 ON Ve Y I T : ¢
t x ' T T o S N Y ) ) o I
¢ = ! [ T I JORPE
| oy \ i [ 1
b LT e e L v o .
. > ! ' ) ;
1 X ' > D> D W [ - T —t <D ¢ > i3 ) e .
l o ' ' .
1 &) ' 1 .
' o 1 ! )
1 L + 1 '
' w ' s .
) e - -
[} [Sa) 1 " o “
1 i i N . T L A T e R B ' .
o ] (el i 1
p] [ S ' | !
x ' x | 1
-— 1 T ' )
r— ' PR )
v ) ' I )
D ) [ S T . o ' P S = T o SIS AU L A : .
[ t W ' Y O e PN e e 0 e Freooame U t .ﬂ.\
' Vo ' e I 5 IR A S B e SRt BN N v -
' [T V I e
. e 1 e [ ' -
' [ o ' '
1 ' oy ' LSO 3 T e B G | a0 0o [ U Y v 4 D ] r '
o &9 ) ¥ % I LOnCIS b B (1w ' re- [ I s 1 ] I
Wy <L I ] 1l -0 - VR S 2 T A B G T ) 4 e 4 O TH ] .
[l e ' o 1 I .
A «X ' [ Ts) [ ' '
1 [
[ (I < ' . Vv .
IR S S« 1 o (vd eed e eTh e e — T \ l
1 1oud O 3 1o P I S HIN L S Y s . ' v
' AT S e ! o PG TS S SRRy = R R o ) \ .
Gy w2 ) —t ' 3 .
ST S Vo T o4 ) 1 |
S e e e e = ==
1 I oo 1 H v
' [ i > O~ WD 4 4 uTorT e (S RS ) ) )
b Ll ] — B 0O~ ST e PSS [ EY A T S ) ~a0y ] 3 I
1 [ 1 I [
' [ I ' I
1 [ . ' '
’ vooo V '
' VS e - e e ee e mm s m mm T . .
1 t x= 1 1
T e 1 G O e O B N uT e r T e e ‘ .
. 1o 1 DD ' e R TR B R S S L 1 .
A e b X 22 1 §
' Vo e 1 '
1 - i ] 1
R . - PR -
1 [vin} ] v : ] '
[l Cr N r— ] oD . [T SIS R G s = I
| = o ' I .
' TS v 1 ' i
1 o= ) ' 1 '
' ' =Y i '
' R g - [ -
t ¢ 3 s '
' ' = ' P e ? '
I [ ) t .
i 1 powe €2 ! )
1 1 o & 1 !
' 1 — <L ' '
& i w 1 !
- - e = - - o
1 ' — 1 !
' 1N — b — T T s T L ! !
! [ R QRS ' !
¢ yooan Ll \ o !
[ P 1 '
N I tid - -
) ) %] ! s !
1 ] = 1 fom et T TR et Pt Oon g Bt g - [} ! '
] S s IR 1 P e o omr vt W P SR S S} ! !
i [ =] ' et ! !
' G W 1 L ! ;
1 ' 3 ' e ' !
H | ome —mm e mm m= =T T J T T T - !
L ' o ) o ' .
<ot VoD <X ! O = U I G ~—t ! ¢
- bW ' ' '
[T < LGl ' = \ 1
- <X 1 ) oo t T ! '
o~ 3 1 e = mw e == me ™ [ et - 1
— ) ' 1 T ! .
Tt = Y 1 P B =R o S L e S - [ (3= i v
— N 1 <« o +— ) P VT Vo ¢ ST S s (6] ' '
D owd R B == V¥ R S s — = . |
el N L R ] , )
™ a0 BV ;> W L ' |
P TR T N bR .- - = e, - b
o > ' A . :
I __ 5 | |
b ' 1 1 )
i 1 it X |
-4 ] \ pea (3 O T e POR T A SR A B A ' v 1
o= 1 P L T e e e L . \
(TSNS I .} 1 ) ' : '
[ N ] 5 I ' ' 1 1 ' 1 ' i 1 1 : |
[ ot A ' Dot 1 1 '
«L =L (D ¥ i} 1 IS s W S L T S L ! + . '
WLovew d b ol ' P e e y . '




JUKLEH

!
‘

054K

60L

11

S

~
4

P

(6OLL TV,
SEPED

[
t
'

FIZK UP

4

11

TRUX

60L.

TRUX

)
i

TRUK-

i
'
'

~
2

J

8

i

3us

6
60L

t
'

8US

'
'
i
0
1
1

6oL I
SEDAN

JLN. SULTAN AGUN

12 #EI 1999

H
.
.

TRKGEAL
Xt

1
1

e e
! '
t LA S A AL S e S N U VR B o e G ¥ AT N L RTINS
1 O L A S S S R S o ) caorn S N TS e [
1 Lo T T R T S 3 < B s kR R o e B o B C B A T o [ —
) T T T T G S D p O LA e [
' [
e me e e - e e e e e e e i e e e e de e o T - - - e
1 I
' el DT I 6D O D S e =R BT o4 P
) ]
' 1
b b
P )
1 s
' |
1 D R T T S T N O N I [V
1 - S Ve
1 )
[} t
! 1
. |
1 Caor ' U AR R o e N TR R T s - B )
] I R S L e N '
' B Tt J [ S R, - 1
1 I
_ i
' X o CroerouT e ~r [ )
1 . - QF v e T e (Ve
' YA — C i e ) e
1 ) re
i '
| |
o 1 T AT e T e P PR —r 1 e
< I [ R R Y o T R oo o ) e
— ' B e S Ak IR T I O% Y ~r »oan
< ' PR ) [
' [
e e e —e [, e e o - e el e oo - - - P - - - 0 -
! (
1 Oy T [ or A T L, S L S T e
' Pk LB s I LI O Y TR I ’ o
1 T
1 “ ©
i +
' !
e e e e e e oL - Lol oo [ - _ - -
> I 1
X 1 [EnTYa RN [ S WS S [S TN SR i) [Eee] 1
s} ' — s -l ' - '
2 1 1
— ' 1
ac 1 '
Sl e e i e oo oo - e e e oo . em o F - -
1 l
— ' A AR S T S PR G T e e e R T — e t o~
jas ] [—
=54 i '
(o) t l
o ' '
e e e e e oo oL e e e e e et o e o e o R S ol - I
(&= 1 1
x t L v T s S . B e . Doy e > vl e o R t =
[9%) ' !
=] ' '
= 1 '
< ' l
&=} i !
e m e e o e L ool e m e s e C ol el f i oe e me - [ -
— t :
- ) e — ez ST eme i PT ey 0T - [
() | ' -
tag 1 !
S ) |
e e e e e e el — e T - - S T
(=) b |
e ' B I e e S A T L S R R Ve N L [
<X ' [ 2Tt N S Hb N o B o B R GV S RS T S R booree
[&=] ] ! Lagd
L 1 !
331 ' I
S e e e e e e e m e et me me m i e e me e e i e e e e e e e ey -
o 1 !
T ) i B I L I e L St < TR S Vi S RS
. 1 1 -~
) '
o | I
B e T U
\ 1
} Ay =t 3 N0 X3 P I D 03 O\t e 4 (S a3 b too.n
a. k- QI v s sk O O~ O~ O e P sr ) e 1w 0D [
wul < ) R T S B B e T T e S e T oy T T
(S N b faer]
> Uyt "
| 1
' 1
' )
' i
' 1
' P KXY G <IN e £ ESh s AES o Fee (30 0 e e O P mp e 04 ) e oy
' e R TR R T ol B B ot B SN B G L S S SO S |
' N
” 1 ' ' 1 ' ' ' ) ' 1 ' 1 [ 1 ' ' [ 1 ) | ' ) ' 1 " [
" 4w P~ P e O Lo 3 jond]
H B ) L I s <TE b




1t

' i i !

1 P e R A 25 TR Vo T SO o B s B ok B L S ) P -r [ ) '

] N a T N T VATEN ¢ ST SN SO T & e A T L SRR e & I & = ] Lagd El ! (S !

| R ot BIR S < oF SRS SR < B A [ R e o - Vo

] P I I N i B N B R e T e T e R ) > I t -

' s [ !

' ) !

+ €S Y (I 9 = D Oy PheR SRR S S T el o oo .

' 1

1 '

! 1

' I i

' \ .

1 )

' O D e e 0 b 0N — 07 WD f T T e - - N 1 |
o ' - — . - — 1 |
p) i = L '
»> I ' i
= ) i I
- e e e m e e = [P - e e e e e e e P - - -

I
'
e e .- - '
) ,
t IO UL Ty -t Td DY A e WY O L~ i
- i P = e —t oY A T < BRI € o o !
T t -t 7 P L e L0k I R I S I e S S B et F~ i
o ' —u .
- L i
' Ity i
(¢, 1 LS G B G ~— e~ — 1 (e
[gm) t o o re- LA e g — o - 1 1
- i [ R -— ca 3 boor
[f=] ) e — — < Vo
x ! < [
i 1
' — [ e e oy Vo
l o ARVl — e Q) ' .
v v
' b
! v
t )
Pt ' - )
«C 1 e N A N s T ALY B S S SRS B R A o - - o — I
) I [ — e P
1 ' e R
= ' '
o ' - ' !
* t
»— l shoes e NPT I o SN G T [ v
ks I '
o 1 )
V] ' I
o4 s ‘
w2 1 )
= ' LR MR S ST e P S e — I . .
[y9) t ' .
7y I 1 .
B | i
s ! '
w \ '
b i 1
- SR I SR AN . . b T I o i [T
(&5 i e
(W] (28] ' !
el 1 — 1 ]
O T - - priad — -
o ' “T s 1
oz t S o T R R A tali < ol ol A SN Y e Y R T e I = I G :
T ' Cd U G U e O O (e BT Cd O e P . . “ ‘ M 4
g ] ¥ DL -
Ao ) «<C [} ' !
) ) ) [T i
e m e e e e e e e e e e e oo .- ' JE, ,
o ' - v b I
«T ) I e I S S R S B S N R RO o - ! b :
(32 ) x- ! ' .
= La) ! - b + i
s (e ' T oL B A :
o STttt T T T TS TT T T T T T h i ' b
-t l : .
o -t < D B [
‘ S SRR I U B o - a e 1o .
-t O. - | ot P O U * e \
N - re pte IO R T S S R
) (SO S Jo ot B SISV “C P SR B UV R !
= e <t o 1 gty h ot i
— - e - I
- " - - - o D
3 R T et - - i - “or I .
— 1 o5 ' .
¥ P ) 1
°° ' Ll I !
' po v '
' ' . '
—d [l TR S T B & S T BT BT At B S N AR VLIRS [0 BN S S | fu +
« ] € IS el emd sed st emd and et smb eod R I S B P ) . | '
[4 i -~ ) :
[$a] V 1] 1 ] ] 1 ] t 4 1 1 \ H \ 1 V ) 1
: \ = b4 . Ve o
! ot - oo oo o . > . .. Lo
o \ N T N — . e - - e = - - - - '



'
[
v
*
!
.

JUMLAH

:
5
'
1
'

4

BERGBA

NG

a

AND

1
'

50t

SEPEDA.3ECAL

i
'
¢
'
]

50L. IV
SEPEDA

' - m——
'

1
'

'
'

TRUK (PICK UP
RINGAN

'
‘
'
i

TRUK
BERAT

'
v
'
‘

ANDENG

H

TRUX

ILg

BYS

1
i

s e A

ANTORRA

MY
Kysu

S~B
JLNL

&l
GiASE

s}

!

1
‘
[l
1
t
1
1
'
t
'
'
1

e e e e ae — = - .- - e e — e = J e - .-
t
P - O T P O 2 TR T S e AL S E S e T S P o S S e 1 o~ e
[ N - B AR R 2 T A A s A G [ '
R B e~ IRV B S L S B e I S e I ) Ve —r
A A Y BN e et P P
[N .
1-:|.\.Arl'l.,u(y\‘Ax\.,ncluc.lu‘y.:..||x«|vx_ P -
t
P = T = T st AR = = =t S e [ =1 =
(BN (S
i
|
1
)
e e e e e e e e mm e == e mmmm ms T T ST TT T - -
'
PO S ST SN SN B S s S e PR ] 1 -t -—r
—t Vous [t
'
|
)
- P e e e e e e e e - [ - .
3 )
P Y T T I T AL ke CJa - 0y [ Ve
- U M AT o e b st D [T N 1 R 1 I
[ 4] [
' '
e e e e I, .- - e .
' '
o3 -n -o e (e [N S o BRI Sl BRI & A N o [, [
Cd et e e e PR R SR Yo N B I N I ) I A o
Raid (N Cca et LI A B S [ SeF T 2 B o] —f - 1 ~0) 1 n
' Yy 1) L 3a)
' 1
e me e ee = B U o
[} '
e o I~ N e s 0D Or T O 1o '
B e T T T B S e B < A [V '
P 2 JEES S JEK o= oo o JER S & BN Sl P AR, IS SR SR e e R ) 1 < +
—_— e — - ] .t 1
t -~ il
R i S T [,
1 )
P s O O I sty O O YT e T U [ [
Ratd L4 =) n o oun U . [V B U B & ol ot A ot O _ jenl ! T
' r-~ Ll re—
1 )
' 1
1 1
. e [ PR
1 1
-1 T IS AT AN & et 4 =t P FR WY AT AE s ' -7 1 S
I N e [ S VW
[ [
' )
b 1
e e e e m e = = e e e e e m - - ' RN
' '
B - == S S R B S L ) Vo
1 ¥ _—
v '
1 3
' '
e e == T e e e - - -
' '
AH‘U,)AH\A{‘.AU‘I\U.H«!‘AVAH 1 [ ]
| v
) )
1 +
i I
' '
[ U | -
h 1
e a4 O us s ph vroun O [T A el ' [
TG IR R D s e I voo
) .
1 '
I e e e — e = - J S -
1 )
Go el €D fm 4 s e o P P rr [Ze BN =] ' " _.
N T T S Lo c A AL S S 1 .
H .
] t
e . - e e A | -
) ! .
‘.U\La.z/.nwnl.\lAUlllC,l.\. [ ‘_.m
]
1
H \
R R " .
[
[ T R o T B LA A C Ao peouT G 0N P ! " [
- < O & uD P~ T foe O P D e D) ST 1 \ &
‘ln.;nﬁzadnﬁl«l.tlll.lll ' AN
, !
e e et em mm mm e e s s mm = T T \
e e e me == = ,
t !
' '
" '
) !
Voot
P N i T A A [ Sl e ' o
——t v A I ) " |
'
1 v v ' ' ' | ' 1 1 ' ' ' " !
' .
GA O Dy e € P e W e e OTL I (T i 1
pe- LA R e B e et e et | PP




KE BARAT

i

.

ARRH

JUN. KUSUMANSEARA

SABTY
12 HELl 1990

.
H
.
.

ey

LAST

19}

L

e I I et S - ' - ' Il .-
X 1 [ T e RV e R I & Caoer et -y N P P « P S | .
] ' [ I Py ed r e - - T e = ) a4 | !
x 1 — e (< e A A R [ AR -1y ) ) o : :
= ' N G A D —_ e O 1 | . !
- '
e me e % e el e e o - e - - . ' ' 3 1 ' |
s = \ -—- = A - m = == == - R ~ ] 1 - - 1 - _ - ' !
I t ~ - - — - —. - - B 1 [ 1 3 I
! .nW. ' L ~ ‘ 4 oo e [AFE S ) y Vo s \
' o | b 1 ¥ i b 1
'
¢ } 1 Ll ] 1 '
H H ! 1 ) ' ) ' I
\ b7y h 1l t t i | b
b om % e e e mm e e e e o - - e . ! ¢ 3 1 t |
' o \ - - - - - - - - - - .- = - - - - ' Ll t - - l ~- - 1 i
. ' il 1 1 '
t e R —~ hee - - !
' m " < o4 o . (T o r d>or r €« Eaie BEE S & SRR RN S ] L ) .l ) oo 1 1 1
- ' = ' -+ ! (Tl 1 (e} ] — 1 ' ¥
y x ) ] ri b 1 1 ' 1
' < H 1 st 1 1 1 l v
b oD e e e e e e e e . _ ! ' 1 1 s |
o e ) - - - s = - - R | ' | - I
Q < 1 LA U B S VAT 2 RS I o TR ¢ 1 TN & & RS S ST oIS s K ! i ! , . i
| B h S Y >
w " ".Hw “ L e e I o LA TS = VO S o R T U SN S " “ " ”ml “ " "
HE=-4 H han 1 1 et i 1
] - e e = me e e e e e e e e - . - - ' 1 ] 1 1 )
I \ - R T ' [ - 1
[~ ¢ M P WD D e U T Cd a (4 (S 4 O e ! ! ' ' ! '
= - e
Vol ' VI eIy e et P P 00 O e (R U e O ser ' “ " b ) '
' M.rL t [ RTE TR S T o SR S R S o T S DI E ' ' - , |
H -1
Y1 H ' ' ] ' i I
e e e e e o m e m e o e e _ _ _ R - 1 ' 1 I + 1
I : e TSR E B ) - '
! = ac ' U = 4 <D YO0 T T BT v (D 6T S em ! ! I ! ' |
= = ' S
PRV R =1 1 Y B R S AR YT O R A P N , o B \ , i
l _- O, = ¥ A= IR I o« BENS N6 » TN SNG4 o B SN r~~ Q) L S . o ' - 1 I Ll 1 "
gi1dg | = _ S I _
e em D T e e C e il e el e e i — 1 1 ’ l
. : Rt T T T SR I N | -1 -= '
" = " AT A IR A I AN IR = S o S SIS « TS SIS RS SR " " “ e “ " “
N ' RS S RVE RIS SIS RIS B 4 R T L R o TR A 2 R ) 1 [RY T 1 !
' J i ' 1 ) ' :
' =t ; 1 ) ' l ' ‘
i a ' 1 b ¥ il 1 t
I omm e m e e me e e e e e e _ e o 1 ‘ b ll | |
' s : e U | ' [ L '
— 1 »& < ] L I T T G- S o S S S e N O ! ' ' ' ) '
= 5@ ' oGS RO A 2%l ' P ; i
— 7t . .
) &= ! i .t ' ' ' 1
. ' o B 1 =t Hl ) Ll 1 1
Ll 1 ' il ' i
b oomm = me om me — el el Ll e e e oo
mu‘. ) . LR - - - - ) v ' - ) '
w ) s ] LS I A S B % I S-St SR S-S G — D D e e e ! ! ! N ! ' !
) = «x ) > e t 1 1 (] 1 b v
' ' I ' I '
" "m _Hw " 1] | 1 1 + '
H Py ' ' i ' i il )
e ' 1 ' ' ' )
B L T - L T B T e ' ' [ 1
i [$=] ¢ — _ . | + i i 1 )
t = i e R it T S R P S P S NN oo 1 i et I '
" M M ! i ' i I ' '
+ 1 1 1 ] t
“ m M " [} T 1 1 1 i
H = ' ' ) 1 1 i !
LR AL 1 ' ! 1 ! :
e e e e e e e e o e —- - e e e m e e - - - - - . e e e == - - - -— - 1 bt it 1
| - ) =
1 1 .
[T, B ) s B Y o R L off BIR 0 S SRS ot Cd e 1 D pe I ) Ve ) =0 ;
[ R O | I R A I o B o B e N e N AT T 2o Tt TG TN SR Ry Il i IS i \ - | 1
oo w 1 h
— w j 1 i t t ) [T '
) i ' ' I ' 1
— " TS T T T T T Tt T T e me st e e e e e el ool e o ' [ - et )
1 ) ' 1 <L i
' = 1 SRS I U e A R = BV e Y o N S B S T - B oo SRV TR Vo) ' < uT " on 1 nw " 1 p
I W < ' A Ve R e IR R L R ' ~ ot (Y 1 ' ' g
NUL " w (=) ! ¢ - b 1 1 D0 t <
o ”.C t b -~ 1 1 i ' s | ] t err L
b 2 1 I 1 1 ' Lo T N S U
! - me e - - e - - - R B - | [ | i [
o I [} 1 1 1 1 El 1 1
" [S2d Uﬂu “ [ I S BN IR IR - I S N T SN R e e S T 1 1 [ = T | A i
= ) I |l ] 1 Ll 1
[ B =~ R VY | i 1 ' t t ) 3 t 0
[ -3 ' ' ' i ' ) T t
e me e mm e me e me e D e m e et m e e o e e e me me e e e e e e e e e — e — e T P 3t -
| 1 i ' ' 1 ] [ 1
X i b g ORI A R = IR B B ol S A T S 6 LR o 1o TN O s | i (S’ B TS TR B ¢ SO ) ] [
] <T a. - ] =D wr e— D WD A e =T U O3 I (X U T e ] e ' — ] e ] ' I 1 b~
-t 2 ) < i} [ I N R TR T e T T e T S P PR U ] -r ) [ e | [} oo -t -x
s e N N B ol | ] a0 ) t [} RO I e | P
w gy > W i 1 ] ] ] i T 1 w i r
S e me mm e me me e e et e oo e me mm me mm e me e e e o m me ae i e e m e m e e ) U T - P2 S -~
s 1 - - t ' <L b
' 1 [ e | ' I [T
t 1 Crob D ] 1 P
! 1 [7=" Y S 1 1 ({5 I
! i i ] ' 1 P
I SRS s TN R e B o B A Y T SR = B L on e T o B S R e I S B S T ST S~ SO SO ' ' '
' e e e T T e Rt R T B S R SV VIR B N I o IR e R e P S S S = (O T W B | 1 Ll
- 1 ] (S T N 4 e + w1 -
o} ] 1 ' ' V ' ' 1 i | ) ' [ ' t ' ' 1 ) ' + ) [ i ’ ¥ ’ ' ] ! T o
el ' I O R L =T TS =R L e
oD ] Dor~ Ox (y- R SR I S L o I TS = IR A o B SRS T A tee LT T A B S L o LU | W ! | + ¥ L] | o
o \ G o B R L T B e R R R T St L ™ J S T AN RS S o B o S [N [ O R s N e Q.
Vv e L eI LT | - -

1
i
1
i
'
'
f
i
1
i
'
'
'
'
'
'
'
i
'
§
|
1
'
'
i



POS

SABTY
s 12 MET 1990

RI
TANGGAL
LOKAS]

;45

K& SELATAN

ARAH

: JLN. KH. WACHID HASIM

¢
[
1
[
)
[
1
+
t
'
'
'
'
1
'
'
'
'
(
'
f
'
'
[
f
(
v
'

X ]
<X 1 [N S T A ¢ =]
- i 1 O~ O3
b =4 i W o~ w0~
= +
-3 4
by ]
<t ] C4 @ D D
@ |
[en) t
o t
(=) t
w 4

t
0
t

1
1
i
(

'
!
1
'
tow t
[ 4 i O D DO
[ e | 1
o> 1 © ]
[ '
1 =X t
I == wm mm e o me ma -
[ '

w P ' ~ O O 1
[~ 4 U o~ 0 03
oowy [}

“ Y '
) M 1
i 4 Sy o (S5
o + Q.mv F~ 03 <>
] a. ' _— e 4
i wJ ]
[T '

> ] <X ]

~— 1 o o i P O e

« 1w a } [ LS IR Al o]

[ - N ] Cd o O

QLW o [}

w (Yo Iy i '

' Q. 1

i = 1 < o n
' ¥ — 4 = 1
[ |

) w '

[ |

[ |

)| e e e e = e = e e e o
) x |

— 1 X <T ) L e N S ]

— 1 TTJ'WwW )

— } O 2T '

b e '
-t [- 1

B i

[ S '

W ok — i L
(B o i
¥ . o 1
Lo W 1
) o 1
e
1 w 1
' > ' S O D o
[ A VY] 1
[ Jpeve g o ) i
t oC 2 3
1 = < 1
1 w i
) — |
' Uy e ) — D O
] P B & ) )

[ SRR VY] !

~— ' Sk r

. ] mmome omm mm mm m= e o
! w 1
i - ] 4 g3 3 O
1 ) =L ' e s

puw pons B e ) '

O 1 o W) 1

w u t
] == e mm mm e mm — o ae -
b (2.4 1
] Uy < ] O o T
' D v 3
[=~ R VY 1
1 13 1
1 1

R 4 | [ o N B
b« Q. — i Lo’ B AN B

- 1 g oA

(= R VO R UV I

w1 wy

'

1

i)

|

'

¥ ~ 03 o= <D

! L e e
=t \
pet} ' 1 ) l '
-l ]
i 1 “ e O O
o ) > >

PN et (T
o~ O~ O~

e

‘
(SIS EN o]

— s
]
LYo I G Y )
o~ a2 v

GV D D> e O3 Cd P e
O e I L Y S B S AN
A I e Y o N e T R
D IR S SN TN S 1Y

— 4 e U O U D

[ AT N SN Vo W s s B A T
I~ I~ 0 Q) <> O~ O -0

-t
u ‘

D U3 e =
AU S ol ¢ SR

!
¢

SAL AR

T~

~

[
|

~0

]

4

-t
o
(g




AK L JUMLAH

]

AXDONG | GERDB

1
]

gaL

56t
PEDAIBE

3

1
'

BOLL IV
‘0T0R

'
'

PICK UPISEPEDALS

[Tl
. TRUK
RINGAN

i
'

60L.
TRUL
RAT

c

TRUK
{BANGENS B

'

KECIL

SEDANG

'
i

BESAR

KH,%3CHID HASIN

12 MED 1990

SABRTU
JLN,

.
.

RaR 1
TANGGBAL
LOEAST

' ' 1 -
1 ¥ 1 Iz
= U3 C4 D P ot (D U e P <> e ' - T
(o ISR IS » S » T ol I 2 Y = B S e S T ] P N S 1 S
Y U 4 O O <D P e O O ON — ez ' i ng
4 — ~ — [ o ] I o
1 ' 1 a5
B R e I BT - - -- - - -
' ! 1 T
R e o I oo L T S T S uv S e Y e T e | I - ' 1 <
1 t 1 3
1 t 1 [oo]
) ' 1 [o=
1 I ) (49}
' 1 1 2]
-~ B i T S S [ [ - - -
) t 1 o
et s D N et e (D> et Y DD N 1 P
[ I I -5
I 1 1 £
) ' ' et
I ' ) -T
-~ - - - B L T S | | - -~
1 ' ) e
O 7 M s Cd O s Y T D et 1) ' o | U
s A N O R e I S IR R NV Y S R et I i,
B T T N T L I T [ I 1 2
l ' I T
B T it 1 - ' - -
1 ' 1
W On e O Y O et AU vome 1
EERTEE ¢ SR b R o O TS A B B S & B MO S S ) 1 [ ' 1
1S AT S O B S R O T T I S8 BRI o ¥ ] [N S '
' ' '
' ' '
R I I I .- e - - t - -
! 1 '
~ T B o T T - U e ea ' i
LT L ol I R I O = I S I A A 9. w0t ' )
SR VST S S e us U ;
' ' i
v 1 '
e e e e e mm mm e e e oo o - - -
' l 1
[t i TR~ B R B B R e S o < e ) [ | :
I T S Y R g e N 2 S I S BTN boout i
) ' i
I ' )
; 1 i
i 1 i
B - - B I ro- ‘
' ' '
R Rt SRR AT ¢ S ¢ SRS B RN o B ST SRR VAT oY) - e 1 l
— [ '
' ' '
1 | '
l ‘ 1
B - e - ) - '
' ' b
CoaorT o T D I D Cd Py e g i s
' I |
i ) '
1 ' '
' ' '
e e e — e o o - - - - - ee - - i | -
' i I
TyONDs s T PSS TR St o o B sold e '
! ' )
' ' |
i ' 1
' ! '
i ' '
B B I B -
' P i
- D e (T O pollE So e S ] 0o b (5] ! i
1 i '
i ' '
I I [
g i - -
i i 1
P U O o OO v e (D mr O LS I B i
Cd Cd e T T O e O O3 [ S "
1 '
! ' 1
' 1 I
e e m e m e e e e e e em e m - | E
. ' 1
> Cd T T et P s e —b O U ' '
1 .
' '
' )
e e e o e e e e e - - e -
i f
O O 0 O P e T e PV SEY e X1 i '
U3 D e e O U3 -0 O U O3 e b 1
—t - ! i
I 1
' !
- - I :
Tt TT T Tt To T - ' '
] ' '
[S8] ! !
< 1 '
| '
0D O~ ¢ — 4 P s U S0 s OO O [ " H
e xL ' !
1 )
' 1 ' ' I ' ' ' ) ' 1 1 y . Voas
B e UY O e e [ Y S I S %Y . o )
S T ot T e S I T e T e S -




t
[l
'
0
'

v
'
t
'
‘
'
'
)

‘

'
‘
'

‘

JUKLAH

[
'

L

GoA

INDONG ! 3ER

t
‘

ECAL

'3

L.Iv,
1SEPEDA

&0
SEFEDA

'
4

ccup

i

RUK P

T

i

TRUK

i
'

o

TRUK

BUS

!
‘

60L
BUS
tDANG

§

'
1
1
1

SAR

BUS
5

BE

'
t
i
t
'
'

goL |
1 SEDAN
JEEP

t
[
1
1
'
‘
[
i

JL.BRIBJEND . KATANSO

SABTY
12 Kl 1990

H
.
.
.
.

HAR]
TANGGAL
LOKAS]
PUXUL

t
1

1414

o

4

VL3

<

—
NaS
o

-r

5 - 0'_-

[
v
i
t



B - B R - e - R ] LI R T
x ' 1 [} 1 ‘ 3 t
P ' AL A et A L P SN S = B LR U SRS SR O 5 B R o S oSS SR SO N S T IRV TR S T A R '
- ) [ R A e S T B T G e Y T T LIRS e o oy [ T T S '
x v SR U N L Y I e A A [ s L e |
) I B Tt T T T S U T Vo '
=] b ) - [ ' b [}
Rl A T R e S O S - 1 -
t Pl ) | 1 ' | b )
texT ) O D s D T @ e Y I D O O O e (IR | ) (R SN '
[ = 1 | ' ) ' 1 '
[ =] | 1 ' ' ' 1 t
[ ¢ ' 1 ] b ' 1 !
oo i 1 ) + ) v 1
[B o] ! [} 1 1 1 ' )
| T VU U T i I
[ o t ) ' ] v 1 '
[ | T B S T o B S S Y = T T Ve T oSN Y S GRSy o e T L e '
(] i — — — e — [ S N = T R o S SO 1
> oD I [ Y 1 l 1
LI 4 i 1 o 1 ' !
[ ¢ t ' ) ' ( 1
| e ' [ L R |
o R 1 ' t t ' 1 ' t
[SS RN ERE & ! Car SRS AN S T o I S T e e oed ' [ SN '
o O i o GO ey o C e N (L AT -1 oy N oo ' Voo ' '
(VY] 1 R R P R e - [N i [ '
v f [} 4 | b i t
b e e e o - - - - - - S e e o e .- - - B | 1 1 P |
[ ) 1 1 1 1 ' '
ooty I VI “ D 0D - T~ PN s ) O~ U e 1oy ' o '
[V l vl VS SR I el B A Y AT A SO R boout ' [T 1
[ I (] Ca s cacd O I I T N o I S R [N ) Voo 1
[y ! boun [ | ' 1
L PR ] 1 ' t ' ) t 3
A T T S N - S e e e e o e o - T | R R T I I |
o~ e 1 ) t v ' b '
e R S o ' 0D =T s Ca o Ot PN e D U et U e € [ A T [ S S S |
LR Y R ! Lo AN ¢ S NI & SN $ P S § P 2o B, of 1 3 P I Y A N ¢ 1 1
[ ) = ah OO0 I g Ot L S SR~ T T S AR vE [ o N I Foo I
[ N ST e ' (B o B BRI ' ' 1
@ 0 o ¥ l [ N R | 1 1 i
T I -- - e et (NP [ PSPUR S -
L < 5N ! ] b 1 T 1 1
[—— ) L I I R el S SRV N o R B S B SRRV & S SRV EN oo ' IS S )
' t R IS S N L R S S I LS T L I T ] 2o 1 [Bs 2 ' )
[ ' v ) ) ' 1 )
[ ! ' ' 1 ' ' 1
e ' ' 1 1 ' v 1
[ ] ] ! 1 t ' 1
i i T TR U U UV T ' S T |
' x ¥ ' [l 1 ' b i
IS B VAR 6 o i Cd e -y RO ST AR ol BN ARSI s T o A RSN el ' LS NS T T o S i 1
— ot D W ' e I R ] — = [ N L | [ '
1 x T ' I - 1 D~ ) ' ' y
[ - ' ' ' 1 1 1 t
- - t V | ' I ' t
T TSV M e T T SR | i [
[o= I 1 i i ' 1 i 1
(¥s) ] el b= ] O I D O D R O I T D e (D D DO 1 - ¢ ' 1 -t i 1
[ St I i ' v ' ' t
[ " e =4 ) 1 ' ' ) 1 '
[ S ) ' ' 1 ' ' '
' v l ' i ' ' v
oo e o o e e - - e e e e .- - - T T T [ -t
' w ) ' ) 1 ) '
' > i : LR TR o S SR ST S S S S S T S S b Vo> )
[ Y] v 1 ' I ' '
[ 1 i ' 1 ' '
(BTSSR 1 1 1 ' 1 1
b= <L 1 ) 1 ' 1 I
' &<} ' ' ' ' 1 '
—e e me DDl ao el oL B T e e e e — i eo e o o oo T T T R, [ B |
t o ) ' ' 1 ' '
o e I [ I IRV SO P oS S ST S ST Y =T o 1
pan ) 1 P I e N I S B ol B e PR o1 T S R ] [ I LI S )
(D sy ' Vo ' v V
< ) 1 I ' | 1
B R U O ) e T T T T SIS [ R
[$e) 1 1 s 1 i 1
P 1 Co €T e e Ut O On @ =T = Pa W Gl e U U b o e e '
IR ) o rD 7 U O G 0 OO Cd O - — + uTe ] = . [2av] _ ]
o 1 o e 1 ' 1
[SSERVE] ¥ + b 1 ¢ '
w ' ' ' 1 ' i
e e R i T I e - B e R [
o ' 1 ' ' i 1
) <L 1 A A SR Sl s o A > N N A T AR T B St S ot ) o=ty ) t Lot 1 )
oW V — Vo [ I
(2= ' ] ! ' : '
Pty I i ' ' I '
R R R T T T e T i e EPS Y S [
' 1 i ' t ' '
— 1 ) PEet R T e T e T S S Ry SN o PSRN o o SR S Y T e [ e T R - booea !
i« O — QI P P e Cd O U D) e v U O P et 1oer ) e foou 1
wd 1wy T e B T G S GV I G B o B B B e T B I t e [ I tord ) '
EX g Gg = ) A ) ! |
e S SR U S
! | 1 - ! ' '
| 1 [} [} ' '
' 1 [ ' ) |
1 | [ ' ' i
1 | ) 1 1 '
| [ G e T S O N A T E TS ~ T SRS o T S S U R A T T R Y o N S | oo 1 ' '
! ' e e e T o T T B e S R e I &0 B S TSN B o S SN ISR R e SR o I " , " ME “ . “ “

— ) pes - ="
pos U 1 ' ) ' I ' b 1 ) ) ) 1 - 1 1 r
ux,. .. ' ) ' ' v ' ' ' ' ' ) S R “ 3= “

B . - R N A TR = T S & B L S N ot B I L BLo wr o4 e o WT '

& \ WL R A T DL N S E N T E S e A A S S LI = oo 1 oo




=X
b

X

Iz Set

V

]

~n
DU

AK ARDONS

efl

ARAH

SEPEDAISEPEDS

GL. IV

6

'
i

P

t

o~ (o] (Y] o (e}

o~ ~r o~ AT

o (o] re< r=- Loy

—

<> —t [ < e

— T 7 [SwTRE

) — o

- YR

[ IRV TP NS o v
Cd w1 - U Ut ou .y

Coa s oo T U el Uy -
Lo A R N R N T R B o]

: SABTU

I

[>4

<t

12 MET 1990

JUN. TAMAN SISO

S6L.

1
'

1
‘

Ier g

7

'
i

5 ¢

e

r
RINGAN

'
'

TRUK
ki

1
'

T
ND

BUS
KECT

'
i

8US
SEDANG

BusS |

1
'

EDAN
JEEP

'S

'
i

BANDENG | BERAT

'
'

L

'
t

ESAR .

1
i

!
'

or
—

o
3

re~

uy
(]

4]

o0
—t

r~

[Vl




JUNLAH,
993

1
i
1
'

AL ANDONG | 8ERGBAK

TE UTARA

60L

SePt

£C

.

SR
[

RiH
i

oLV
SEPEDA

'
1

Cit

YEC

SEDANE

1
'

I3

(BESAR

i

o
i

T
]

HJEE
RICH
i

i
I . [V -t |
e 4 - - —
= o o -0 NE) i
— [ [
- )
'
L T o L N SN §
I
|
'
i
I
'
b o R B A T B o S S e S [~ '
o [
32 l
[a) |
1
'
RS P BT o B S BT BT R S S S Y = B -
R e T T R T [
i
'
'
L e S R L TN SIS o SE LI F—
VTN G oar u P Y [
— - —-1 - i
'
|
P et e -t |
[ S S 271 '
[ R Y e « [
r oo
'
'
e A COoue o '
(SR ST SR TA I o) . 4 Caod |
|
'
'
i
Y R Y Y T E S ot = o - [
' - -
Ty :
!
'
Ik Cd4o - ~ . e (o !
ERp— L T S S S = ’
!
)
|
woun o o (r e e o 03 O o
N = B P G e e 4 e [
[
i
'
[T I et = NS AR e DA Ve e - e 4 tou
LSS Cd 4 3 Cd Oy 1 i f
<13 [
.
i
- - B ,
-—t T LT S B O N TR v R it ¥ s I B S S o Gy " L4
I
i
e e e e e ee o e e - - ,
[V ST o T 2 - O~ Uty e (e " ’
R S L o 0 D AR e a } ' X
— e i e — b
I
- - PR e e — e - X
3 i
(S .
[EN v

[ E G Al
SN e s —3

a3 0 (T e
D NN




JUK

1
‘

EEROPAK

'
1

NDTNG

Lk

CAK

£DABE

aL.iv,

'
'

PICK UPISEFEDA,SEF

[

TRUK

6OL,

JL.HT . HARYOND

SABTU
12 KEl 1990

H
4

HAKT
LCIAS

‘ - . - - ' .
i e re , H ;
0 B [Yaa3 ] i 3 I3
1l ey — <. 1) ' ¥ et
il r~- o= Tt 1 ! 1 o
i
i ] t [}
i 1 1 [
— e e — e el e . [ - e e e - e e e = .- e e e o N i _
t . N _ ] 1 t
| e L R T I ER oy > DI o D S ST ' v [
1 ' 1 i
' ! ' ' 1
" i t ) t
R ' ) '
' ) ) I
. e e es - Lo [ C e e o . e e e e e e L - ' P . -
| . ) ' )
: L Y BT R e S e B W B G BT NP ) . (S
i | I '
' . I ) '
] i 1 ' 1
¢ 1 ’ '
e e e e o - - e - - - - - ' )
i . ' ) '
] ~~ e MY Y ey - Ty o oot ) + i r
t (2RI [T O R L R ) ' [
' I ' Voo
= 1 ! ) i) +
e e e oo . - - - - - .- s - . -
' ' ' '
[l [ SR e eI g Saa ot IR ) 1 1 o
] EEALENS A TR IR NS & r (o} o PR S i ) ' [
' R e — 4 I ' ) 0
" ' ) ] -1
L ) i I
PR .- ) '
. b N ¥ il t
Ly ' O e HaEEes 0 - ' i [
L] I [ L T o LN [0 B ‘ t ot
r— 1 G 1 (R 20 e ' i + i
(ol 1 | v ' i i
x ' I 1 ' '
ch e- e el oo - - - - e e m e e e e e o e o [ - ' - -
i " 1 ’ 1 1
] > ree af T~ o T R Ty ' i rem et ) < 3 ' [} -r
' Raen B O B & r LESCEN. § LU R N A R I e B R ] t r-- + 1 1 re
t ¥ -1 i) l ' hied
“ 1 t t 1
t 1 t 1
' b ' ) )
BT S f e ey I - .
P t ! 1 1 i 1
X ] U S s e EATEE SN € AR SO 2o T 4 T e T N o | 1 t H + -
[32) ' R I A L Y B G T S T SRR R i V 1 o
x ) H e ' t [
— t 1 ! i 1
o [ ) ' ' i I
B T T - [ ) - ) - B -
: ) ) ) 1
*— ' Lo =T N o S o T & e T o= SO P [ : i [N
T ' ot ; i et ' ' 1 e
oz ' I ' 1 '
jves 1 1 i ' !
o l ) ' : i
e e e o - e e e o o - T - - i i i -
w ' i ' i l
x> I R R R e T S TIPS Y S T RO - [T ) ' [
(VW) ) 1 -t ] ' r -t
© t I | ) '
> ' i : I '
<X ' i ' ' i
s i I ' : '
S e e el o el e L S e e o e m e e o e oLl Ll d i lm o e e i ' -
] ! I I ! '
. ' T [T e S LN D AR ™~ (S s S S (g} [ ' ' [
(98 ) ) -r oo A2 (Yol IV o B P B V A ¢ R O —_— e 1] ] . I b L
o] v P ' ) ' o
g 1 I | ' +
e e e e e e e e e e e S e m o o - - - e - - o= - i 1 -
(S} i 1 ' 1 1
= 1 S A N S S o) [ 2B S S ) oy — 1 [t t i 1 -
T 1 L TV R S 1 ~r i Od ) [Tt ‘ 1 ' o
(=} | | 1o ' i o
i 1 | 1 1 ' ¢
w 1 ; 1 ’ ! !
D S - i T i - .-
[o 1 ! ' ! |
T [} C0r G e QD 0D O Ee gD 100 e DT i 5 Ol [ | ' [
wd 1 I e o R A B B SN T R N S S I o B ¢ e R o [ ) ! v
U} ' [ ' ! Yoo
) ' 1 ' ! !
e e e e e m e e o e el el ot il e h e em e e e d e i f e e e e e e e ey - ' - -- -
[l t b ' ' !
i AT T U S IR I < > E VA ST AN SRS - BT S I o [ 1 t o
O b i [S = I So BN ot B AR So- IR el m T 6 A RIESS TN ¢ SIS IR SERNN G EERSoT NN SSVENE S0 b - ' ! ' N
W oex ) e et et ed ,, — S I ) l [
) = i - ' t .
w o s t ! !
—- e e me mm e e o e o - R e m e e e e e- m e - - - - - - - - ' 1 .-
f 3 i ' ¢
' t I I '
\ ' | ' !
) ) i 1 A
' i ! )
[} [T o 2 N> DRNNR O4 SRR SN A BN KT SRR U TET < B SR S 5 TS DO SRS O N S P T LA L S TR~ B | ! ' , “ ._
a €D O N e aed emd wmd et wm A el amd et b (V4 () N F [ B RO T - S e ] ' b "
) ' ) '
! 1 [ ' 1 ' [ ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 1 i 1 ' ] ' 1 ' I ' ' '
i ' [ < v
) R I LSS A T 4 PR T I S 4 (Yl s NI e= v ] 1 “ ‘\.,
) PR e R S e T I T .t [ I A . oon -




'
f
'
'
'
'
'
'
‘
'
[
.
'

' -
! T il
! - ' (R N
] ) t o~ Do
! - ) = (1) AU o
! . '
l = 1
boeo e Ll oo - - - e e e e o e L oL
t ' Ymd 1
b [ 4 t — € <D KD e PRI e R S e R G P
' [ =) 1
1 [t '
1 1o i
i ! i t
" 1 w '
1 [ R B - - R
il 1 o 1
1 ] > ) o>~ ~ o« IN et e ™ e Sen e e
y— ) ] ) I
<L ! ™ ! fon ] 1
o + t > t
-1 1 1 -1 1
v ) ' - e - L - - P . -
[ 1
Py 13D 4 er | [ TR S I 25 SV e - TR TR
s [T~ I T Y I R 20 SRV I VAP SN -t U W e e
' [y t
] [T 4
e ' o e L O - T PR - PO
' 1 '
t (I =Y ] A S T N R IR s o T e ot [
b 1 [N ' A R S E R TR ' (LA T
- 1 [T l Ve .
33 t ] (9] ]
-x ' (Y51 '
V- e e DL ol Ll o - - -
1> ) er 1
=S ) ) v
) = W G t s —
| L B W ! ' s ey
[ ot I VU B o !
w0 oAz '
o~ e . T DT L Ol Ll L. . - e -
' [ !
1 [ v L R I S A N ST I e L S OF N
i b t I e BV AR IR 1 -T ~r e S A e T &
r 1 e !
1 [ '
) [ ‘
I (- |
] i T T T T - - - R
I ' = '
I~ i x < 1 A S S = B T s L S S S S SO RO
3 -— 1 uen N & =) ' hon iR B A S IV B L L T TR e — ey
o= e = !
] ] — e 1
. ' -t ac 1
" | R T - e - - - - - - -
' (et} " t
VoW S e I [V I R ‘ [ e DAl S T
b 1 jot JERS o 1
) ' [S e |
1 t —  LaJ 1
' ' o 1
| b e - - - - - - - - - - -
| b ) [4a} ]
' 1 > 1 B A Y S T e S S T Y S N,
1 t et LA il -t —t
) ! e Ry e | t
' oo a3 1
I 1= T '
) 1l oy t
TR S S, Seome o e e oL L oo - e - - prid
1 ¥ . Ll “C
! towy — ' [ ST s E SN et T B be S N SN ot
t D W 1 STV Y T T s e A U e e b5 L -
] i &3 114 l ol
1 — 1 i i o
\ — e m e em e e e - - - e e o oo o -
I ' w 1 L
t 1 oz 1 DT e e e s Cd O U e Ca €3
t i ' O T e A ‘
[ e = t -
S @ 1 L
1w wy ' B
| e T S R T
I ! oS 1 o
' ow o« 1 e R - - B < s B e R R B o -
| T W ' R e R T B S B I T T 2o T R .
< ' [ = N 1 o
o~ D ! 1 o | i
D el - -- P
-— D ' ) . po
Dt e T ] x 3 oA I Gl S ST > TRV A TS o B S T o SN Cr D S Cd -
— ] t < 0O ' O WD O U ) O a3 M e e SO O O~ ~O a6 o
e B P R T B e SR YV I Iz
[ oneln. SN= = B = B B U B R S “c
(2] - t Wt Wy > Uy o
b T T e B - e - TimT mm s e m m e e e o o
Uy ~~— %= ' P
! ! =
. e e ' [o}
! ' e
) " “ (SRR T S S SRR S ESEN AP OT O S e O
T o | K DS et et e e et I ]
i
s % M\m “ M ' | ' v ' ' ' ' ' ' ' ' 1 3 1
c T by ’
-q.um ..M .vun _. el i AT AT © L T VY LY e O = <
T | an \ S e T o N T Ry - B TS SN Vot s




|
1
)
'
'
‘
h
v
'
'
'
'
i
'
'
'
'
v
'
f
'
1
‘

o s :
t o t e
) X | e (e ’-e ' RS =3
) - i e o o~ (SR S d
! x 1 R e (3%} Y NJ|
' bS] i el e ey — - i35
) = l o
[ T T T, R e e e ol oo R
' [ 1 o3
| booer ) e T L B P B I TN T Qh_
t 1o ' e
' [ = I »F\.
i I ) I
' [ Y] i %
! [Vt t T
] i R e T
' [} ' 4]
t [ 1 A A S S L SR S SO Ry DN =
— I [ 1 Rl S PP P [ MW.
g > & i I =
¢ ) [ | _ =
«T i [ 1 &
o 1 Voo s s — - e e L Ll L L S e e e e oo ool i So .-
[ 1 e I v Eo s
0~ g to 1 ex 1 (S AT S BT 2 W RS SR AR Cot - e t T
e [ T N ] i R & B S s (SRS TN (S N AN [ [5%)
1 [y ' - “ L
' t ' ! e
. t e T T - - - - e e e e e —m el e - oo
1 1 g s ) “r
1 ) (== ) € «Zeor o T« - IR A e SR I Y Y S WIS L ) <
oS ' booug ' L (R £ T OISR LA SR, AN SN BN ER R e t (o)
3 <X ' [ 1 Cd o~ 4 ey e R D e e e ) I
(o= NS <o ] 1w ' " vv._
Q. <t t ¥ U I ! 'y ~
L e e - - R
D> 1 ex v i .
e = ' 2 T AT [ Y A P R B L R Voo
I N YV =Y 1 D-n -s o O (R AR TR -] IEERE I S SRy e T P31 ' -
[ R T W Y i N N A L [N VA I N s [
VoGt WO l 1Ch
[ T ' " [
e U e e e . _ - 2 _ .
| [ ! 1
t [ I - R L T O T S S R '
’ l ) ] S T L R S [ Y e T ‘
' toae ' “ i
' [ i -
‘ P ; ) ol
i [ e i ' [
! Vooss - e - Lo Ll - - -~ - L, -
I s . i ' B
[ ' T G T T o b [ ' 1 e ERE
) - (R N e ) ’ L U Y R VNt LA I T S IR R — “ el mLH-_
b [RS =l 4 i ! e o
1 ] —_— ' ] o
. ) - o ) ' L
: i T, me e e e oo St me - e e Lo Lo !
! 1 1
I [y - ) Cu4cu e R T G T T T SO "
' (RS 4 i !
1l [ e e = I !
i [ ] ) 1
I 1 Pees ' ! o .
! L TV R T T T !
i t [Sp] i .
0 I 2 1 TN G e m e e U BT O U3 U £ (O et e ! e
) [ Y i \ janed
' LD i ! =
' [l [P ! i —
' 1 op— «X t ‘
i | w ' - ! L
e R N
L L= - .- 2 o
! Uy e ! —4a T e e e PR er O D et e ! @
) | T 1 R e Y S e L TN SN o o8
! IS SRV ) 2ot L
[ po ) U R
L R T TP U, =
1 1 [$=) 1 _ B ~ _ I
1 ) P ) A TV T S [ o e ¢ W VAT S !
' (IR RNG ' LA S S S A R R O3 O O~ O) 15 ey e < |
L I 1 !
[ s SR ! o
oo o i !
X LT el T T T e e e e o
P I [o ' -
' ' Uy aT ' R L e ] VT U ey T e ey ;
' (RS ) ' R I I R T MRUT s r ety iy [
< ' val g i L
[Sal ' oy | o o
o T T T e - T T T T T T m s e e e T '
- ' , -
-0 e o f T R L B N L LR T LA R AN 4 SRS E . NI o " '
— N L O_ be- R L o T RV P CH P ut e O pe B
e Y] [ 2o oer R TR T SRS S R LI RN " 0 o=
= Az A S Wiotd - B
o7 P O T R N I T o e o
D T T - D e em - e e — e i f o ol il S
VI en ' P
¢ ! 7
.- - e ) | [V
¥ ' e }
t 1 ~ !
.d ] 1 LGSR AN¢) AU S I St AR VRS SR S PR S b B e DO L L 1
L e ' L e A S S S a1
[SSIN t 1 o
e .,W -.w ' VH.JL ¥ 0 i ' 1 1 f 1 1 [l 1 ' ] 1 1 ) i -
(St ol 1 (S
.M <10 oo | R S T S S R T ) r~ oy o0 o &
o S e | ] Q. 3 €D s P T T T R e R B C ) e e m e e - -




n

M. SUFEN

Ji.

TTOTTLS TToTTomm s e e —e Lol Ll L. e T ! -
o 3 i 1
X ' P (SRR = p— R R 1 '
. ' e (RIS VEN LSRN SRS RN PO ¢ S R i !
» ' > - s 503 SN S TN AV ISP 1 '
=3 ' T e e oy e e e ' 1
— ) t 1
Sm = - e ool L. - - S e e e e e e ol ' ] - -
il Wl ) 1 1 ] -
[IY 3 ' A T T L N R | ' ' 1T
I o ) t 1 (RS
o ' 1 ' [
[ i . t roon
[ ] ! i W
'\ W 1 t ' [T
boom e e - e L L L L - T R 1 t [ -
[T, 1 ' ' [
¥ >4 ' e T e e L B V- S LR SRR I & SN Vo BRG] 1 1 i >
+ (e 1 — — Rl Cd e ' 1 ! o
> 1 & ] ' ) [
1 1 ) i [ 4
[ l ' ' [
il —— e e - c et e e e e o oL L. e o e oo - - ) i ) .- e -
-J ¢ Yad! 1 Ll 1 i )
[0 | T ] AT v = T S S DD e bot AR & 2 B SRR TS SN S ) ] ' 1 T
w i «©) 1 PY e 00 ) i W0 -y SATNNS = YA R I S } ) {1
Vouy 1 ' [
1 1 1 1o
e T U R | [
[ ] 1 1
" [Snn} i ~ LRV S TN S b BN R =t e D e us =T 13 g 1 )
[ V5 i pad e S L e I B S R LS O~ s > e ) i
[ | L R e S S JT U Cd P e ] 1
rowd V ' '
tow ' ' I
i i Rl S e e e el il ea L E 1 - -
> e t ) I
- D 1 A AR A S NP S - SO P NN l t ) it
L N WU ST ] ST T D e Y e arn re <> g ) ¢ )
— AL - ] SN e R S R o O ] ' -
[ wut i ) * L Pl
@ N s ' ' vorn oxz
e S e e e el | e Ll LT
Q. ' 1 [
toIn i R e Y = B VS O D R = B SIS P [
) 1 R e T T VY Do ey o, ' )
v e Ll ~-h ¥ ' Cet]
[ ' 1 [
1 b 1 ] 1 b
Toas ) ' [
] = = e e h e e e L — R A T T t | .
' e 1 i | e
— " AN - o t -t LS R T I SRR S T AR S o I YA LIS N & S IS b + AR o
= 1 Zo ' D I L T e S A i [
~— i o uar I 1 I 1
b = e i t ! L
- 1 ! ! H or
P T e T T t L
oo } ! '
W S b ' D I e @y o oy e D e D e g oAy g ! ot
I o T t - -4 ' [
[ (9 <o 4 1 t ) (€4
o g ! ! [
) oo | ) '
Poomm s e ee o - oL Ll Ll ol o e e oo ol Ll el o t [ -
i [da] ] i t [Sal
i o t T B RV R e > i on 1 ' i
i < | b t R VN
I pon BSe b 1 i e )
(2 T t i (S 4
bov— af | ) R
3 &=} ) t ' (&3]
e T T R T U i x> s -
7 . ' ' “r
P e 1 SR o C e ST~ B SN S Ny R R -
' o ) T4 = e e [ O AR o] !
i [e =NV} i ! o
— 1 P ) '
e e T S R T T T T - : o7
i w J ' oL
) T 1 A A T 4 S A T N e O~ U oyt ' (e
(e TN o ) B L A € 2 TS R !
[ ' ' Fo
t ) t hS
! 1 1 e
H e e e m e e el e e i - e -
' i =~ o
| I Y Y o S S B N A 2 VI ) ) . A
-, - g~ ' P
“ (SR SV -+ = [ B ' o st
H ' «r [
R T T ' o -
) <L
Sl S S Y o T SR Y o ) (X ' [Sn] By ..
AT LT e T RN oS SRRV S o . 5 —:: s
A o T L S U N oty U oter b <
L (Fr renon;
e e e e ol el e Mmoo . o -
<.
(o)
L
Wl
r [LRCEDY & B LR RIS S sn S ot |
— T B N I ] ,r..m.
Th
' ' ‘ ' ' ' [ 1 ] ' T
L TR S T B S S SN oo
'

Rt e B B R S SN R PR '




i ’ + b ! ¥ t - - -~
i | v ' ' i ' =
) o [ S A I R S R =) I o R N s ' ( o
1 o r T — - £ L B Y I i t Lonit} I o ) | ' )
' o [SATNE AT TR = B [ o B N A ) | X
+ (] 1 ~r [l ] cd t i ! T
i 1 - ] t i ! -]
) - - EEEI - - [ - - - P - - -
1 1 t t 1 b 1 I e
J - I P e O R e ) 1 ) 1 (2] ' 1 t ! L
i 1 i 1 t 1 1 [
' ) 1 ) ' I I I
V ' ' 1 ' i ) (rZ
i i Lt b 1 ' ) jye)
] 1 b '’ b t t [gs)
1 - - P - - - - - - - ' ¥ R ' -
b 1 ' ) Il 1 1 (%)
! ‘ "y 4 N ' I e A B Y B ) I =
-1 ! 1 il o) 1 1 i ' o
(S = 1 1 ] r 1] 1l ] €
-1 1 1 b i 1 b i 2
[t ' 1 i 1 ) | ' ‘1
o] ! - - - - 1 i ' ' ' | - -
1 t El " ¥ ! ) -
- las i I ’ - uT o, ' ¢ [T ) ) -
Cb Taa [l r LR R S T A ' ' ¥ < 1 i t [t
! ) i 1 - b 3 (i
b il t ] Lt 1 b [ ]
- e ' - ' ' (- [ ' - -
' ' ' ' ' ' 1 R
) " AR N A ) b ] ] o ] i
1 ' s PR -r 1 ' Ve ' '
“ L ] N - — 1 ] P T ] 1 b
W ' - I ) 1o | '
.1 ! il il [ - ' Il i
! - - - i ] - + i 1
) 1l 1 il t 1 !
' o r [ =) 1 [2 T i 1 )
) ’ N e r - - [ ] 1 ' )
' N T B I - ' ' 1 ' 1
! 1 (S ) v | i
! ! ' v ) '
1 - - R E TR [ ' ISR ' . -
s ) ' ' i 1 ' G
+ ATl B e SR ¥ or (82 e ISl ] ) T -r 1 ! Ll i |
b P R Y R TR TP B 2T S ey 3 1 1 w0 | 1]
! t 1 il t il | Tkl
! ' | 1 t ' ' [
! ' ] ' 1 b ' .
Ll t ] El 1 b 1 Qa_
' - - -- - - - - - ! ] ! == b ~= ' - -
] 1 t 1 H il t
1] LIS I R LS A N ] 9 nore. 3 ] -t b -1 H t )
1 — — -3 . 1 1 [ RN l '
i 1 ' ' ' 1 1 '
i 1 Ll 1 ¢ b t
! ' ' 1 ' I '
' - - - [ .- - ' i ! ' - ' -
) ' ' ' ' ' 1
! =~ = = ™ el e 1 t 1 - ¢ | : Ro8
' l I 1 I ' ' R
1 1 1 t ! ! ! v
H l i s 1 ' ) ol
! ' ] 1 1 1 1
1 - - e et e e e e o I ' I ) : -
1 1 1 1 1 I 1 i
El P A —t P et e Inoa> v 1 t (el ¥ 1 il 1
' ' t ) ' ' i :
! ) 1 l ' ' ' '
| i 1 1 I ) ' I
! ' t ' 1 I ' |
1 ) v r ] t ! i
1 B - - - ' R e B | b o] - - -
! 1 t 1 1 I I S ;
' AN VA SIS = BTN S ~ BERL SN o 1 ' Poa 1 SR Y]
' S e N I o BR=Ir N Ry ' ' [ I I ' [
' I 1 t | 1 [ ] JRS o1
| ' ' ! ' i ' '
' L T 1 ' R I | o N -
' ' I 1 i ! <C 1 !
| L B N IRV I I T RV R S [ S B 5 S T o o B ' [ )
' B i e s JE S U [ | e ' ' bW
i [ | 1 ' l X2 bt D
' i ) ' ' ' P = S =
! ' 1 t 1 1 Lo T S
! R TN ) ) T ! ' - -
: ' ' ' | I o i o
§ T €D ST et e I ey et ' ' [ I ' -t (RS
! ' 1 ' ' ' ' [ !
P 1 ' i | ' ' b To R oG g
o ! ) 1 ! ! ! T I o
e ot e e eo e oo oo l -1 [ - - R
N AR N
— T3 -0 O T Py T T ey [ B Y o D o | 3 [<>- T} R
— IS Y IS U M S U D e [ S| ) o~ B !
= W) o«rT o LN SN ) “ __ “ oo
[ =is TR ! ! O A
o - I ' 1 1 I C
P SR B R i N R ! ' 1 - “ -t Cm " T
? 1 ' It
G , ) 1 1 1 en
- “ ! ' | 1 ' L]
e e | ) ' 1 1 [V ]
| ; | | | ¥
'
g ' nrmomdunTman i : ' ‘ :
- = - [ | )
[N Y5 B “ ! > “ , \ .
S AT S| ' s 1 ' [ ' ' 1 ' ! ) o ) ) -
[3 St A . e o e \ 1 T T ‘ il
P R . L L - . o N y o
oo or— a0 [ S L T Tt ‘: ' mul. s.x o ! _




'
! i ]
1 LR | e A B TR T S S N
1 —J ) xRl Lo BN ARNNE A B o v SV
] - ) L TS I e
i % | LomEZ oG
' > [
. TIT T st s e e el e Ll L Ll L el - me o -
) [, )
1 1 i ﬁl/(L.U«lﬂl/ﬁuqn...lﬁl/.~_1.,xﬁv.\)ﬁl.(
' [T |
4 ’ (o] 1
] [ i
¥ [V ]
' 1D 1
| \ Bt T -
x ' P '
X ] T ] AUAU/A;Lwn.lh)7L41L7;AA7~0AU00
— 1 (=) |
«“r D 0 D ]
] 1 [ 4 '
o) | i eT 1
w 1 L Ts e e e e e L L Ll L Lol Lol e T T T
[ O )
~ iy I QO < 1 G I AT A o S Y R S P P
T4 LI ¥ > R S AF ] ' hondER S T S S £ T B S T S 3 S e B VNN N e B S T
1 Pow '
1 1 @ i
P ) e - - - -
t [ |
| [ == ) CH > = = D 0D U 0N A a3 cu ) onr [l
xx [} VoW I S A B L AT o TR S e R ST S T 5 (ST
U ) roag 3 e A T SR 0 T S 2 NS & SR S )
(oINS A b [ YV ¥
Q. i 1w 1
N, e e ea e
[} o ' X 1
o= 1 @ i «I.n[C/:A.A.:Q.‘..(JAU(u—.AdQr:).n,g
1 LR Vs ' MRl C I O ST » B Vol B Ve S S Rt SN A
[ B R U e 1 AN N A B S N R Y T S R TR T e
[ == N VA e ) b
t w v X '
DT s e s e e e e e e e e e e e B
1 toQ. t
' [ | I SEIS O b T S Cd T e O Ut ut O e 4 ~
1 ) 1 T R Y S 1 s Y 4 O O e e ey e
1 [ }
' [ 1
' [—— 1
) }oa. )
1 T T B TR
' b x 1
[ - < 1 D — Y g LI AT S B VN VT AN
Vo— 1 2 (D 1 CdC e — et e ey IS s
3 —— o ]
! T e 1
' .- ac '
e~ e R I
t [amn] t ]
L T O ' R e = e e = T = N = LS
1 1D «x I
' [ S S '
' o= W '
] ) I5=Y 1
1 e S
i 1 [da) 1
' ' &= ) OIAUOO(AAUAHH.OAUI(‘AOOG
' e R Y] i
] i e B de ) |
1 [ 4 1
t I S Y 1
1 ' w 1
boe s e e e ST ol il e e el e m e e e et m e e et d e e e
1 ' - ¢
' (B S o IR i M R A SR =TS o Ao T S T e S R S S S Sty
! 1D W i e e T T S e I O B S PP TR
i o ug 1
[ > ]
L i m - e e e e e
' ' w ]
' | = 1 LR == e L I AT S R S R .
' VU < [ — — — i
[T s B ) 1
1 LS Y (2= PV '
t w o (95} t
| i i T T ot
! ' o 1
) I Uy o« ' C\HAU\HIUf.p.nUAH.rJAnzoAUAH.
) [ I ¥ | )
<> ' (== V] i
o~ i 1 X '
O i ) st e e e — e e e e e el e e e e S
_— I i 1
e TR O ] R S LU RN I o = B o I S & B e O W S S P
— \ i I Q. b— I R e e e Y Y I R L L T R VI S e]
Pl = R S I B S e W R
ongin SR 2 S B o B S VU B W R Ve
[==] - 1 w oY oW
b T T U TTOTT YT s s m e e e s
VR e B ] 1
1 t
e es av '
1 ]
! [}
- ' 1 [ o 5 S~ TP PR S A Y e QN O €3 e (b et
<T = h = B B e I B S A N I S IR A T
w v - [l
= D e e} ] t t i [ 1 t 1 ' ' ¥ ' ' ' t | | ' 1
o7 W w1 St ]
L T O o) \ SROPS 03 O <D e Od Y s UT D e 0O O O a0 e
S R . ' :

R e B e R S S S e i I Y S

d




[ P VNS T SRS O~ rel e

RIS SIS N

I
[
: . [
x A A S~ N S LR A RGNS S N —t o~ .1 ' .
B=) R — [ — [
ey I
[ !
1T R L R R N - > e 1 '
1o [B-
[ ) !
1o '
eV} ¢
33} !
a0 [fa) ) o '
T x ! T T e et N g e A e S R i ' .
oy o= ' [ [
e I (=] 1 =3 '
- a2z ' = 1
G - | - r !
) R T T T, — - e e - - - - - -
o Py i e )
iy (5 -X ' R S L S T S S ISR o b
(SN [ia o 1 L L LA TR S S D Y P R I A oo [
LJ ! — - (V7] Voo
a3 ' 753 o
-1 1 -r .
[ i L N T TR R N b e PR |
o o V9] t [ S N R ] LT AR [o%) |
L Q_ ) T e e e e CHou o rey oy G '
o () i [S¥] '
[SUEY < (%27 ' [ '
RS 4 1 1
— o (= t SO U ey - -7 LA & I S PRV oz [
L YU I L R Y] A S S SR 35 1 e
e W ) PRy e e et et e my g b y 1 e
SO B TV ' o (-
A< N I t b '
s '
! A e [ TR S S SN - o
' LR L R R R Vo e TR
1 - -
' [
| -
I ¥
P ) Sl i
. S 1 . Py L R A e et ' .
e s ‘ Ve ety L vorr i ‘
- . { [T S '
—— l [N i
, - o l o ‘
. '
- ' . G i e N . [
' [
: .
. f
i §
' '
' [ . . N [E—_— - [
' - l
' o |
! [334 '
) > i
' )
' [ v
i R . BT [ I S Y ey Ll -
' A LA T T R P S0ota [
' oG [
o ' Py I
(Sl t ) T
By i AT DL e I S I S S S NN Vo
«T 1 — et R T A B G Ty B I | ..
_.J <> i - I
(o] 1:0 ' « )
[¥&] 175} | '
o - e e e - - - - - e . _ . - -
o ' \
[ ~T b o R N S SO S I ST r oy
e [ 1 ) - ' s
[ Lt ' o )
(AR - i | \
i~ S oem e e e e L oL . - . e - .
B ' ' . |
s —_— I L Y RS SN TS SN AR I —e ) ur I .
v I Ol bee -t . L I (S R O S S T o Gh [ T [
RS o Ve [ I N e DU S
MO S ! g e [ U e
o - ! > ey [ )
«T - - e e ol - .- - R . ..
L ) '
'
e en ea |
1
)
‘\h ) LN T T T ST S I e Cu c
- 1 S D e ed L L R R oY SRR VNS o
Gy —t \ o
(D e = \ ,
: ? . ' ' ' )
> i e o ' ' ' ' ' v ' 1 ' | '
..W Rl e i nore 0o L T S (S T ST N "
- = 1 I e D iRt S e




- - - - - - - PR - - ) [ -
' ' ' .
I [ O - "o ' 1 )
| [ N N TR S -t 1 s '
) r ‘ P = 0 [ o I ' i
I - ' B I ' . b
' - ) ) . .
C - - - - . - .- e e Z ) ) R .
! ) | P
' =N D A eme D o [ S R R S S ' ' [
) ' v '
1 ' ) 1
v ] 1 I
i t 1 1
! 1 1 !
oL - - e [ e e e e e 1 1 e e
i Ll ! 1
1 . e al A rtar —_— T R SEL TR I St § L e [Vl ) t ! a:
<L 1 T t 1l r 3
o ) 1 1 ' )
“T ' ~r3 | I )
oo i 1 1 1
) - - - - - - - - - . e - - = == = e e o - - - - .- ' | - e - - -
' I 1 i
Ul + —t i - - LR o 1 t ' 0
Cd il DR D S IV LRI e ] Y [0 1 ' 1] r
1 N ot ' 1 [
) ' 1 [
e es e e e e ee oo e e e e oo [, B . ' I e e
' t 1 i
' IS S [REREARIEE a6 ) | )
v g [ AN LR B R B Lns 1 [l t
LRI ¢ i LA I e . . - o 1l ' 1 i
Coan l . s ' [
(39 1 i il 1 i
U R - .- ' | e
) ) i . ' e t
i ' ' IR ! Y Vo ' [ ' ;
! [ . o N ' ' - -
t TN o e I ‘ ' L v
' ' 1 [ 1 Vot t t
4 1 o 1 (RN 1
- - R - - R . . [ PO
' 1 ' 11 |
1 ir LN TR IR SN R N T Y ERR S BT LU S 1) il ' ! .
1 VG e haid hias ~er AL ] hadd LI REY B T I B ST IR S Y ' ] 1 LA
' ) i — [
1 l + L} I
1 ¥ t - )
b l [} il
- R . [ - e S . ) ' .
t 1 !
B T Sl T T B O TR ¥ o S VRN [ | t
smr T U4 R N ] 1 b 1 1
i t e ' ' -
' i b
' ) '
- e . L - e e o .- .- - y I - -
1 | )
3 sty - B LN L N z D |l 1 El r
' » I
i \ '
' ¢ s
b 1 i
- . - - - - R e e e e e - P | ) -
il ' !
- T o 4 - FR—— Ppn— TS el o ] t roor
' ' [
1 ' )
i ) 1
| i '
1 ' )
- e - .- [ T T T U - - L .-
SE ' '
o [l r fu LI T e e Agaial l i ! ’
SRR ~ o N ' ! o
[pa t i 1 r
1 LIl ] )
O - - e m e e e o - e — e e — e e e Vot e
' ' '
[ - . [ i RS S & L T T R et Nis } t P
(&5 4 N [ e R ] - + 1 i b
s b R S v
L ¢ r (o] ' t
E T I T !
- - - - PR e el - e e e e | ) -
wd ' ) ]
I A ] LR N Tt TR Ll U S G P e “ : b
— —
< ' ' "
o~ . . R
o~ - e e o - T - - - R I I - - , .
i -
R S S Il w — te T - v
- [ N I A (o] [$X] oy m“. ' I
Do -t — i | P
— ' )
o o - - .
<L ©d B T T B T T T T T i -
- a
e e

o N SR R e e S L T e B e e e B o T T B I e I R o] o
I - D T L = e G T L R O I S O S e SRR 3o P 5 NP C L LY wul

v (D
o 3T
«T

- - 3= i
~E C N S S R e S T it T SR T S S B EVNRN S, S o 5 -t N < Lt az
T ov— Chr (T NS AT emb el e el et ot et amt eed e [N AN gl <> eI r . - e - -



l Hl - -
1 x ) ' = i
1 T B T SN [ R Na BRI ~ [N o '
' _J 1 — 7 e S A .- [ L !
! P =d ! -t - an 0 i - re 1 -t L ¥
' ] ) - t o t
' =y ' ' co '
e R ~ .- - - - - - - - - - ' - -
) [ ' y [ t
' [EE='S 1 Lo D N Cd D e e (e ey <o ' [T 1
t boa 1 1 IS =1 I
t o ' 1 [ '
! [ I i Ve '
1 (Y] 1 1 [ 1
1 1 W l ' b '
1] t - e s = - m e e - L L e - oo - . m e - e - - L e T - e - - - - - - - = - b ' .- - - -
x ' [ ) 1 [S] '
T 4 '\ t R T T T S S T o NP, [ [ )
b | ) w | [ [ I
< o> ' 1 th t
] ] [ ) i [ !
[vy] i (=S ) ' [ i
w ' [ T A S ToTT YT ee e —m oo el L L oo R T T, ' - -
[ R B ' i ' < )
(SR N PN] ! < 1 LD of i 4 EE T S DU ¢ A BNV BN S C4 O T 1 [ SatN SN ] 1 - I
-4 e LN S = B ] I L e e e B T O L SO [V LS St o N1 | t o 1
i b wud 1 ¥ + las t
1] 1 oy 1 + ' fr '
] I =~ - -e L . - - - - - - - - - - - - - - -- - i ' - - - -
' [ o 1 ' [ 1
1 (=) ' S eI R S B T T g N [T T SR o ' ey )
.JM 1 [V t [ —t - O () L R I R B I I S o I s R T ) ' Lid 1
oy« ' [ | - T et e G e Gy Y b g e ¢ ' ‘
e ' [NV 1 ) ' |
al «f 1 [T ' ' ' !
T e e - e e Ll oL L L - - - e e - - - - - - ~ 1 - -
(- < 1 '
' —— " [ 5= 2'e | Cdory G wee LY B Ve T A r + - hos ol ACNN S ) r-
! L VY ) ' R S R S S TN O3 TV S C4 o Ggd ey -
RO T R Y v ' R B N R o T 22 T L SN G T R A P A O e '
' < o Wy o, ! '
oW N Xz ' i
Voee e DL 2T L L L PR e e e m e il e e - . el oo o o U
' 1oQ. i i
1 [ ' LY Y - T o BERSS RS S I RY A E S OI T [ A '
) i ' — a4 LS I N T S IS R D '
t [y i '
' [ ' '
1 [ | t
i [« 1 1
' B T S YT Tt T mm s e e e Ll el el Ll !
' 1 x 1 1
[ w << ) Ll « <RS- I O O D D el W 9 U — 1 Ay s
Toe— w ' e - '
1 — oz ' !
! 1= e 1 )
r - ' [& = ' i
- e e T T, '
[ vo B | ! i
¢ [Sa] i L ' D e D e Sy D o O > D !
i I DD o« 1 i
' 1 oo ¢ !
1 [ =Ty ' 1
t ' o 1 '
' Jooms s s e e o L Ll L Ll Ll L R T e i
i ' w ' 1
' b 2 i R " R e e R S o < DD D 1
1 1% LJ ' '
t [ = ' '
1 [ ) 1
' [ S ) '
i i w ' '
[ Tt T Tt TTomm et em e e el e e el Mmoo '
' 1 - ) '
] ] Uy — T LA Vs SRRV BV ) n o or 4y = c1ov YR et <> 1)
— D W 1 — - 1
= (R SRV 1 '
[ b — b ee” ) 1
T i e T R U U '
s 1 w b i
(2] ) 2z 1 e T e AT B U SV AR R o
s [N IS ' i
~ gt D t |
<L ' 3 0 o ' |
W W (%3 ' 1
o e A R '
[ ! [e 1 '
~— Vo L 1 T D D D B D D D e e e D em ey !
1 D uy | i
S e 1 Uy ' '
O wd ) ) ' !
O 32 ) T mm e m e m e e e e e e e e el et e e e e - e — s -- S s e e e e
— ¥Z 1 1 ' ' _ .
< 1 — 1 x t PO By 2 D ey D v o A B ¢ SR A 2 ) 1 bl i 4 !
— ot 1 T O, — 1t bl e e R e B o I e B 2 S Y B N R I 2 B At i S SV '
e Y I N I T VY I ! A S
— X [ = S B YV R J S | ' I
o . i w ) A - v ) 1 ¢ o D ]
b I e e T T T i - me - M b )
[ | 1 - '
! 1 roog '
L | Il [ o] '
' ' " L '
1 '
] ] 1 LS A R B ah ST S T SRRV R N N € 2 IR ¢ S S S Y I S e e ot U [+ = "
<L = ) 1 R e e B e T T e e e S B S I S B IR SN At At < [ J
R = ) A i
~— D <L} = [ ' ' 1 + ' [ ' ' 1 [ ] ' 1 ' Voot ) 1 [ ' . !
m «um &0 = ) A R B A L AR S B = ST I P T pES prol e B e B e ! '
P S S T o 3 D O O > TH O v e et e e G O O S S D 6D S o L o T o



T SRBTY

HARI

: 12 KED 1990

TANGGAL
LOKASI

JL.PRAMUKA (TEGAL GENDU)

.
N

xr
hE
o)
b4
pow ]
">
[ )
' Ll of [}
o m i
[ e | i
[ 1
' ) i
I D '
toS- e . o
[ ] !
[ )
[ '
o ) ©3 ]
[} 2 ]
(= '
|
— 1
(o] [} T )
o 4 (38 )] '
i Lt )
to 1
' . e o e e e oo
[ o |
oy )
i i t
' 11, ]
[ |
[ Y51 '
potd [ IR o ]
e N e B & t
LA UV I o) 1
) i O = b
[sod] t uj o }
W w omD '
3 oo ]
[ 1
' '
b t
1 (SR ) !
1  — '
LI o W b
b= m e el e o
H x 1
—— i Sk L ¥
— T W '
=) 0 i
) e [}
- [+ 3 '
o T T T
[T ] ]
[T S '
) D «x )
1 (S e =4 ]
i — 1
] o 1
Vome me ml e o
' s} i
t = 3
Pode g '
t D t
oo = |
1 — T '
| &5} '
' — i
o i
[ e R &5 '
[ S Y] !
— e '
— 0 ee m e ee e e
t w 1
1 an ]
' (D . )
—J ' D o ]
Lo N < I UY] '
¢ (5] 1
boee DL o o o
I o ]
' vy X t
D ! ]
¥ (<= BVV] '
' [8+] t
[} (
— e 3
Vool e
P = T VY I -~ S
[ R VY R T |
w ] w n .
t
[}
1
1
1
]
]
= ]
po=) 1
> t
= ]
[ '

- 1y
IR
-

[Za R

-t

-t

O~ 0D
(SR

—
<>

D
Lol I S )

-~ D o~
D
[ * 1
~ - oD
Lo B )

AT A ) I [V
S Y e T & TN Cd
-+ e ey . ey R
SR e T VRS R >
R B L T TP
Y PT AT e ) e O ey
Cd GO ey e ey a6 e

'
¢

2

-1

- 13

al
s

(B0

-t

s

[$5)

©a
U Te e T gt ey
Ll B N R T e,
DN I AN Y o BN VIS
o S IS SR R

ARG I 50 I o TS R Nl

a
haREH

Und

€




6 TR LU TS AR A I O TR, . DA 43

IS 2150 A 006 T FIG TS TR S T 6 v T T T e

T ST Wl 5CT T X MU STE e SE3 MK Ty O S

Pasaante

93: A tor 11X RS- AX YW Tt 2

x5y

o 5




FUE s 1, S Lk R AR

SRN-L43 AR R S AR DX THT R L2 AL W 5. g

FEDTIEE O SR UMK 0L (KR 10 ERA G SO ST VO TT Ve S T

s

{
!
i

R IR R3¢ T ST oA R e O A

{3 A R T ST TN S e AT 108 O VAL TRE T U 1 R s R eI

TR

|

(PO |

I INAAT IR0 b IS e o

2 SN
B3 TR TB S ST SRS T A SR T R AR I T S T 12U R YT

J ol
e e e et )




'
'
.
'
'




+
'
'
'
'
i
¢
'
i
1
v
(
'
v
v
1
v
'
.
'
'
'
N
o
'
v

6

n:
'

Y
s
[3




DT Y J

i
+
'
'
¢
'
'
)
'
]
1
'
)
'
¢
+
)
)
'
'
'
i
'
'
'
+
'
o
'
-+

[




¥
s ¢
' .
‘ |
t i
' 1
' )
1 i
1 -
' 1
) '
' '
1 '
t )
' s
' f
' 3

e e e e L L L e L L e

e mmmcfer e

R e et T Tt S

o (R

F e T E R pUp U U

P US ——




- e e e e e e e - - e . - »
1 . I '
1 . : '
1 ‘ ) ‘
i ' b '
1 \ S - . . - P )
' . " ) ' it ' ) '
1 I o ' s ' I '
' ' ot ' h ) ) [
v . [ i ' . H '
1 ‘ et ) i ' ' '
v ' ) I . ' i '
i « ' ' s ' ) H '
‘ - ' . I ' ' ' ' '
' ' I . “+ ' v ' t
' ' ) s ' | ' ' ¢ )
' ' . ' | . ' ' '
' i . i ' . ' ' '
y ) : . ‘ . . . P '
' | ' ' s . ' i i ,
‘ ) . ot ) , . \ 3
' . fe ' I ' i
' ) - - ' S e i . ' ' ' .
) ) . . [ . 1 '
v - - , | s ' !
' ' IR ) i ' 1 !
' ' E— ) " s ' ' '
' i v [ - ' : : '
' 1 - ~ ' Vo ' [ : ' ’
1 ) ' I h . i i ,
) ' T . : . . h . '
' I ' ' . : : ' ¢
H o~ LI - . i . ' '
i ! ' ' © . . s t '
1 N - Ve ‘ ; : i '
M 1 [T E R i - ' | v
- ' aae LR et ee o ' I . i .
v ' o i . s '
h ' e . ' . Ve ' .
1 ' f ' ' i ' ' '
' ' - b I [ ' '
' ' Fu - - o ' 5 I
' ) - . - G :
. H ' . o ' H
' i - ' . , :
' ' . ' '
' N - - :
' ‘ : 3 ' i
' ‘ - ST [ N
1 i - . '
v 1 - - ' P
' l ¢ )
' N i '
i | . '
) h - i i

i
’ i !
Ve . .
I e i .
' ' .
' . ' ' ' 5
i ' .
' - M ' . '
h ' '
. \
s Ve
' Y
] ' et
‘ ' b .
' ' [ '
) ' I . '
. . e . i
: - wea 1 ! :
' RS :
) ' ! . '
i : ' o
i ' ' IR
' ' : P
) ' . ¢
. . ) yot
i . . -
v ' Cieey
. ' t v
' . ' .
) . ' ¢
' ' st
N . [
' [
H [
! .




e cemmacee
e

R
| Fraorag ]

B S

Fas—



1
I SR

FO

'
'
'
'
'
‘
'
)
i
'
+
'
'
)
'
'
'
1
i
'
]
'
i
'
4
'
'
’
'
|
i
-




)
'
'
'
'
'

-
)
)
'
'
i
)
'
.
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'

et mr e e .k




el

—edmeme g

SR

«hm

B R S S

)
|
1
,
s
¢
'
'
'
!
'
'
'
1
'
'
'
'
'
'
s
b

prae et

e gobbe
g Cr

5

+
t

e e e e e e e e m e —————

T .o
rroagria
,.~->__‘--..

g

v
)
‘
‘
¢
i
)
'
'
‘
'
i
1
1
'
'
‘
'




Shesloio

-

S S AU

sy
N
i e
i .
1
)
¥
+ et
+ i
' [
' oy
§ £
i (-
t [
'
s e e e om e e = -

I e e L r TS

ceebmmmemae o eoa}

beeanoailolll




B e L U S




'
. +
i '
v 1
' ' '
' i ?
' v !
' ' H '
v : i !
+ ' ) '
' 1 1 N
+ ' ‘ :
' ' i !
' ! ! )
s ' ' v H
' H ' ) ' '
I ' T ¢ - i
! ' s e :
' ' [ ¢ '
N ) v . ; i
) 1 R . i
' - ' : i ! :
, ' ' H . '
H ' ) . . - ' )
' . . . - (
! ' i X ) '
H : B i ' '
H ' ' : .
. ) . Vo ' .
! ; ‘ . ' v
' ' . - . s
' . . PR .
N ' i v ' .
.- . I ' .
' . . Poee ) '
' ' b . 3 . i
' . e .
' . . s ) SN e
' ' . . : I s
' . P [T I B
' . : i R RS N
) b . , I .
N i ' . . [
¢ i TR
1 ' ! i o
H ; . ' . [
' B . \ [
1 ' . : ! bl
' . 0 g
. ey . P
' ney [
' : TN Ve
' . [ PN
' ! !
. Doy .
: ey .
' o
s S ;
. [ -
'
: v .
. A .
i L
. .
' ‘ .
. ; .
o 8
e
o
S e ey




, - ‘- e e e e e e L
'
' ’ H [ e ey
' ' I v '
‘ ) H H— . ’
' » : "o :
' v ' ) '
' ' ' ' !
i -+ ' N '
4 ' ' ' '
' s ' ' )
N ! 1 ) i
1 ey : t
' Ve ‘ )
i + ' 1 '
' tonw I '
' Vol ) '
1 Ve ' '
' ' i i s
‘ [ . -
' by ¥ .
' [P i ,
I [ .
e v . '
' tole 1
' ' ' ,
' v ' ’
' [ ' .
' Yo ,
st i ' .
c ) ' » .
it ' I :
b ¢ . s
1 i | .
s ' ' ;
' ' ' '
, ’ I 3
¢ ' '
' . . )
i ' . )
) ' N ‘
' -t ‘ .
’ ' ) :
' ' , ,
' ' | :
I ‘ HETE
‘ ' R
' ' D
' ' V.
Five . ’ ' s
e s i Do
PO ! ' i '
' ’ RIS
' I Vo
' PSSR
' P
' s
s '
: '
' '
. -
' '
' i
o '
' '
' e
' H
. '
s ‘
i '
S .
v . .
' | B
' i a . B .
' ' e [
H - . I
’ v -
1 1 '
) 1 . .
' . . :
' - SR PN
‘ ' N '
' '
v ' L SRR
: ! o . R
‘ ' - [
' ' ! .
) - JONe e
i i
S CIEpp . e e o e e e e e oL




b e h e e ey S - e - - B - RIS b - e
' V v ' v ! ! !
1 1 1 ' ' ' i
1 1 ) i ' ! ¢
1 ) ' i ac : ¢ ) '
I ' ) l - ' . v - - R - I
' ) ) | ol ' . ) N , N '
H H H H S ' 1 | 0 ' 5o '
§ooe 1 1 1 et b i ’ ot ' [ N
[ ' N ' ST i ! et N [ N
5 T H s H e o« ' Py v v '
e e ' S | t [ ! T
' e ] ' ) s ' [ ' et '
Vpesoe g ' i ' ' I ' ro 1
IR TR | ' ' v - ' b v I '
' ey i ‘ s , [T N [ H
t ' v ! ' i B} : [ ' [ «
‘ ) ' . ' i . ' v ' Vo .
' ) ' ! . | . Poeen i ) o '
) ) ' ' ! . ey s -
' [T ) ' i . G ' Lo '
: ' ' 1 ' v ' T i L .
N i v_ , - - . ' . v . ' '
' Ve v e . . . I . ' '
H L ey e ' - : ' 1 v R v !
h ' Vo . ' s . o ' [ N
H ' , . - - | . vyt I v '
: H H ' : ' . e P .
: ' ) ' - B ot N T ' ¢ 1
' o NI . i . Vo )
N ‘ H 1 - v : S : I
' H ' ' <) ) ' v . I '
H ' ) ) - - N ' . o ' Vo '
' v ' . ! v ' Vo .
H ) S - e ' ¢ I [ !
' v ' ) ' . v A '
b ey ' ' e emena : : I . .
M ) H ' : . ¢ 5o .
\ H H : N, . s )y [
' . ' ' ' ' i i S !
) ' ' ) Lem o ae ) ) (RN .
! H ' AR ) . e '
) N N ) - ' . FRa]
t e b cn : ' !
H RO iy S [ . I I
) N N N -y v ) I
. Sre v e - . ; ' : S
: e o : : ) M
' DL e . - ~ ' ; : B
s N ' . ' ’ .
) T b ' - ' N e
' ek ' . ! e
T ) . - - i ; N
v s ) . .
[ s ' v . ' S
P ) - - v ! . o
MG Ve i i
LT ' .o ; n o X v
) ) ' 6 TR
i ' _—_— . e , ot
; ! : v . Co
N ) - - . L s [
) ) : - ' . )
| ; s EIR
. ' ' - ! S
N ' : :
[ERp ' ' ' - : '
PSSR ' ’ : N
[N ' ’ . ' +
) ) . ' ' o i
. . , ) i . ' o '
N i . S '
N ' ' S '
' . ' e !
- Y ' ' : !
o ' ' ' '
o N ) Vot '
o ioeey I '
' ) e '
e s ' '
s ¢ ooy ' v
HREAS §oee ' '
e v o B ‘
e " Vo 1
Lo - v ¢
s . - - '
e . '
Ve H
! y
e - - L s e - ST e -




+
t
v
1
i}
i
v
!

-+

'

I -+ +

I V

! '

v H -

) '

] ' )
) 4
i '
1 ]
' '
1] +
) ]

INRG e

o

BRI T RPN Y

[

e e e

U G

VY

R
i

L 2
ar s en
s
oty
£ e et

Arrmovn

B o I

femmmm e e

¢
¥
{
1
{
v
f
V
!
\
’
v




ot e
L )i
el

Fore et et ————

¥ re
P e e

..,
1
Il
1
i
t
'
'
)
'
i
1
+
'
]
.
'
'
'
'
1
'
'
'
s
'
v
'
'
'
'
'
]
i
'
'
'
1

R
S |

Y S

i
'
¥

NS
]
'
v
‘
1
'
'
i
'
¢
'
s
'
'

R I

S

4-;--_-%_--

g A




)
+
)

i
E

e




ey
1 4

s
X

-
'
) -
i

' . B [N
PO
¢ A

HECE AR SR P ozvds Tessroar s
: o m e el el Do
s . Cae . LT

LSS L
) . n- .
: ‘ : . H

aanie

'

' Taisd 0 .
b R it

I

PERRIN i

v




I s -
H s + v e e *
' ! ! :
: ! o '
H ' i '
1 ) H H
' H '
+ ! ! '
' i} H o
! . : +
' ! ' '
' ) ' 1
) ' ' !
! . ' '
H ' I '
) : H :
! . ' '
' i i N ¢
H ‘ 1 -
N . . ' ' ¢
H ' : . ' '
) AT .- Co N .
h o Lo ' . . ' ¢
) o Vet a0 S ' '
) o 8 PR . ! N
H DI N . ' '
| PRI v Vot . t '
H [ v . D . s !
' O . . . , ' '
| P S . : ) ' i !
) . - . : ' T ' s
' i . - . ' T . . ¢ v
N o i o . , o ) + [ !
. T R Y P T [ P I '
¢ [ . . R '
H PO ) e .
' Caeoren e ' sl ¢
' [ R . e '
N o s . : s [ :
N ' . ' I [
H PR [ ) ' [ !
' . | I +
R L - e e !
! L . ! [ ‘
. o v RS ' . t !
P )" - : t . .
: L . I .
! e [
: e [ !
. [ !
' . :
. [ '
[ '
C '
-
P '
[ -
: :
. 5
J '
N s
'
H '
H '
H v
H '
1
'
'
.
'
'
'
' 3
' '
H .
H '
i 1
NP
H '
| ;
H '
' '
— '
i '
[

e e e e de ey

'
'
|
'
:
'




Preps

R S

@

[N

e




'
'
'
‘
v
'
'
'
v
¢
'
'
-

Frommmem

e e g

'
'
‘
'
1
1
+
s
'
'
'

'
§
i

+
'
'
.
v
'
'
'
)

enin

[ AU

[V S

B

PR

1
t
H

(DRt

ek T DU

i
'
'

et PRy

bame—teciooialllL



'
'
'
'
o
'
t
V
'
L
i
'
'




e e U

'
'
'
'
'
'
'
s
'
'
'
v
v
i
|

'
]
'
'
)
'
'
'
‘
'
'
v
v
'
‘
.
h

1

'

'

'

‘

1

'

h N

' '

H '

v e

N .

‘ o

' (R

h P

5 '

f [
e
.ot

v
'
.
'
»
¢
‘
t
.

v
'
s
'
'




v
'

'
h
f
‘
'
'
'
'
'

[T
V et
. i
ey :
sy '
—
Ly e
e v
I .
PSR
o
bl g
[
' '
[
¢ S

PO

ey

R e e T U Y

U




' .
t ' )
, ' i v
i . . '
. i ' '
. ' ' P
' ' ' '
I ! ' '
i il ' v
s i ' I
i T ' I
' ot i )
) ' ¢ ‘
s o ' '
‘ v 1 -
' ' ' i
) Sy 1 '
' IR i '
) v ' t
' N i :
' .
) ' ' .
) [ .
, i ' .
1 . ' ‘
i l .
' . ' i
) N ! . b
' . i 5 . ' '
' ' — S e
' : e '
' B e . PR )
) 1 n ; i
) - . ) |
' ' Coas s I
v i v o H
. ' Ve '
i ' 5
) . Ct s
. ' . . '
' . . - . '
H ' ' - B .
. T MERETI e ' )
| ' i . e s s
' L FANI i .
h e . (
N ' . Sl W I
; , o - - .
| [T ooy PR ‘
, . ' - :
i e o '
i . : . B H
s PR , o i .
I [ '
' ) . oo : - :
NN o ! b
' v . ¢ !
) N HEEER T . " I
. bt - . '
P e, v T '
b e oo :
- oy Ve - '
;o : v v '
. e e M .
- IR « -
R T TR IR ' - :
P T I yree '
' . i " p |
e -y . ol N
o ,
] [ '
. N )y '
. ! '
R BN :
o Ve t
[ '
s L el SN :
e , L B '
O s - -
Ve va i i
¢ e o !
[ s + . '
. g [ RS '
s Ch y i
. . . ' '
N, v




RO —

e em g

s
'
'
'

i

1
'
'
)
¢
)
s
'
t
i
'
1
1
1
)
'
1
i
i
1
1
t
'
1
1
¢
|
¢
i
1
'
'

e

PR S




i

i

t

'

'
e

fomm




R

[V SUSSRSP P BT R R e

)
H .
' .
N .
:
' i
H N
- :
' ' ,
, ' :
' ' :
¢ ' ,
H [
: ' _
‘ ' "
i t
H t
' '
' ! :
' H :
l H :
1] y :
| ! _
' ! ,
+ H !
: B e m e e m et m e e
i ——




' . ‘
P '
P ' '
' ] :
' , - ot [ - - ' ‘
v H i - ¢ Vo '
« ' ' [ ' [ 1
. " ) Cot 1 I '
' " ¢ vy ' ’ob .
H \ i i P '
' ' [ ! Vo '
1 ' ' I ' ' '
' ) ' - . [ 1
. . ' Vo , [ i
' ¢ ' it v f 1
! i v vt v Vo '
' ¢ ' I ' Vo )
v v, ' [ ' Vot '
' N ' . : [ >
o ' . - . - '
' v v oot ' [ ‘
' . . Vo . ' '
N \ ' [ :
' Co ' v
ey s
P ' '
Sy ' t
- ' '
' ot i v
h Vo e ' v
- SR ' '
N ' o i '
' P : '
' . oo i 3
i ' ' ' .
V . - [ '
s . .o ' ¢
B oo . +
. Lo - '
. ey ' '
; oo E '
' . ‘o ' '
' [ v '
' ' B ' '
' R : ‘
V | : R
. > ‘ '
i Lo B '
. I .
' ' 1
P 1
IR '
e ‘ .
' '
T ' :
- N N
o '
: . '
PN . '
' :
. ' '
'
P '
f ' . '
. i o ' i
o ) . ' '
' ' h
‘ ¢ e i
' s . . ¢
. v
l
y '
: '
' ‘
) 1
i '
. .
+ i
'
'
p e e e .




4

i

i

e m

"
) '
N . l b . '
¢ ' 1 ' + i
i i v o by ‘
b ‘o ' ! o '
. ' ' ' I i
o H ) 1 [ +
oy ' ' ' fo ¢
' ‘ ' ' [ )
' ' ' ' [ '
' H ' 3 [ I
H ) ' ' [ '
i H ' IR ¢
' e ' Pty 1
) 1 ' s [ :
' i ! [ RN »
N H o e et vy s
. s 1w . P 1y '
. H ) ) t '
' | ‘ Varioao .
h H ' A ' '
' s 1. [ '
\ . s I [ '
i ‘ 1 1 [ 1
. ' ' Vo '
) ) ' ' [ '
H H ' ' [ '
i \ i [ '
\ H ' [ERYI I 1
N ‘- ' [ERYUN I '
N ' ' T '
i i ' [ '
H 1 ' ) s
' ' ' ' '
) ' 1 + '
' ' i ' '
1 1T
. ' 1 v
' ' (R
N ) .y
N ' [
: ' [
, '
i
'
'
I
'
1 .
' oo
' e
‘ [
'
1
'
'
'
i
v
)
¢
4
s
'
'

e e e e e e

[ERPS R

D T T TP LU

'

+

'

= e 1

BT o
1

i

N

e e e deamaeo

©izyes

L1 G

fae o B
e




. . S S e e - . - e e - - B N
' . : i ' .
: ' h ' . H
I ' ' ) §
) ' 1 ' ' s
' ' ' v . '
) ) i , s ' .
i ' ' I 3 !
H ' ! ' s '
' ' ' s J ! '
' ' ' .
' ' ' . 1 H
H .. | I 1 :
' - ' ' 3 )
) ' 1 ' v '
s ' 1 ' ' '
: : I 1 ' '
' ' ' ! + ‘
! ¢ [ ' .
' ' [ ) - .
| ' : i ' ’ }
. [IETI I ; :
i ; Vo : ' + '
; ' IS ’ ' H
i . ' ' i ' .
' l ' ' ' [T '
' ) v ' + it !
' i . . ' S '
s ' ' i ' ' )
. . + i ' )
‘ . t : ) ;
0 . ' ' vl B by '
' ' : ' ) 1 ' '
s : ) ' ' 1 - '
: ' ' ' s i ' .
H . ' s ' l ' '
' | ) “a T N
. ‘ ' ' oy H
. ' i Vo ‘ 1 0
. B . g ' ) e
. v . I ' i s
! . ' . e e -
X ' ' - 1 ' 1
. i ' I ' i 1
. b [ i ' v
, ' : Py ' ' T
: ' : et ' s e
' i ' N vy e
. - v ' o ¢
i v ' ' ' ' '
. : : o ' V .
N . ' o v ' '
; ) s Vo ' | '
' . . I i i '
: ' ; , ' '
X . . ' y '
} ' i ' [ ,
. ' ' ' ' J .
. + I ' : I
. , .l ; R
' ' ' . . '
s . ' - ’ ' )
N : ' ‘ ' ' i
' ' . ' ' )
i ¢ ' 1 i :
I ' . . I i -
\ ' . e ' ' V
. ¢ . v T e '
i . ' I h ) HEE.
! ’ ' v ' 1 .
' . - ) . H HE
; ' PR ) H -
: ' )t 1 .. i
N ' v : ' i
: i vaot ' 1 i
i - [ ' s 1
' [ 1 1 i
. ' i ' 1 I
I s by
‘ y P s vy
I B e S B
' ' s i 1 ‘
. ' [ ' ' '
' ' [ ’ 1 '
' ' e bty i
' ' [ : v =1
' ' oo ' [N
s 1 A ey
' '
B T S

LR e e it RN R



P

P e

N T




P U Y

e mm e

feem b mmndeme

'
i
'

'
'




e e e e e mememme e mmay

'
¢
'
'
'
'
v

LR et L S

frrm e m e e cmmmme a2l

¢
'
[
I
e
PR .
e -
[ !
) :
"wr EETTIL Y ) i
=2 s )
w . :
=i ' '
[ e e \
.

S,

'
'
'
'
'
v
i




'
]
'
1
'

B U Y

'

R L T TP LGN

B L SEPUU S S G e PO




e LT I T G

mhmemeaeog

1
'
'
1
1
3
1
'

[

‘
1
i
'
M
'
'
+

e T D

RN,



T
'
' )
v | '
Vi ' '
o '
L ' Lo
' ot
o '
s h '

. ' '
T P

v t v
v L ' '
v ' ;

. ' :
- . ' f
i . PRI
: PRI
e '

'
i
'
h
'
'
'
'

U

'
'
'
'
.
'
'
v
'

'
'
'
‘
'
v
'
'

'

'

H

¢

'

'

'

+

¢

'

'

v

B

1

Bl

1

'

'

'

E .

' '
! '
‘ '
P i
i i
Ak )
[
L
' ' |
v ' '
' i
e
1 ¢
' '
' v
i '
' '
) !
' i
g '
. . 1
. ' )
. ) '
f ' '
N ' '
. P o
' ' i
H v '
' ey
\ 4 1
) e
N i
. )

4 - + -
' v '
' ' '
' v '
' V :
' ' '
H -+ '
h v '
\ . 3
N 1 .
: ) "
» ' '
1 » ¢
‘ i ¢
v '
‘ ' '
' ' '
' v -
v B ¢
‘ : 1
' . s
B :
' '
\ '
' :
N '
| i
| ‘
3 p
' .
' '
\ v '
' ' '
'
V '
' '
' '
' i
'
v
'
'
H
'

FOR

L St T T gy SU

e g e

'
'
¢
'
|
'
1
'
'
'
'

.




'
'

el en Il ILIILIIIIIIIIIL G

B Y SR SO

e e e e e e D e
B F TP

A
RN

S
R




OV VR U

S S S DD A

| S,

Y

S S

F U Y

dme e

i

D L T Uy U

t
'
‘
\

'
¥
'
.
'

B




31

S Y

U QU PN

[ s




v - . - - P -
) - [ -
- . )
" e )
R & [IRTI
CES [
I i
e N i
. . | [
- ' . : . Il
- i s oo '
5 . . i B -
s et - [T
ey . ; ' . [
. . s . g i
N ' - - ) - I '
e . - . . . i
ey s - - . e :
o . . e '
- ~ - Ve P i
o : s . ' E :
[ . . e . E ' '
i o ' L .
. ™ . o :
c e ‘ R ' e .
Py s . 2 . : . .
! ' . . . ,
' . - - . . i :
) : . . . :
. g : “ - '
: y . I PRI ’
. . - - . I ' ' :
i . \ ' . . ! i
' - ~ ' ; . . - :
. . - . . . - . P .
' . - : . . v
| R X S '
' LN . . i S . | . Lo
! . . . - '
' v o | . o . '
i AR s ! o : )
, - . " : . . e B ' [ R '
H . ; ' : . . : Lo . ‘
\ - s to e ' C o i .
N e ' ol , . o I . [ s
| T - ~ . te . . . . P :
' S ' i . . | P . LRRIPRSF .
! ' - ~ . . . s oo - e . i
X B N ' " , ; . '
N - e : I ; '
' e i : 0 .
i e ' v '
. - e B TR ' s i
s i ' ' )
- . v s : ' '
. . . i ;
) o . '
: ' P to '
. s pore e
. ' BN [ERTIN I '
. R Vo '
‘ ) i T Por
, | x ey [
. . e . IR [ERE
B I ™ , - P
. . T P '
' § o o (BT
H : [ I I
' S S wee e
) el N [T
. Pl . . . TR
1r - e ' oot
; i y v '
1 )L [ 1 P !
N P . e e, i o
N . . [ ' Vo e
: T - . . . ; FE R
v L - - . ' P
. e = . ‘ . f L
' voe o [ [
' Qs e [N
' s ! !




[

feotilobol

'

el e S R

e

R o o

[
v
1
'
‘
'
)
)
'
'
'
'
'
'
'
'
)
'
)
'
'
'
'
1
‘
'
-
v
'
'

B T E TR

B S

Wi

[



[
]

It

1+

[

t
'
'
'
I

[
PR

“

IR SR

,,,
i
'
'
+
fl
]
|
'
i
'

Fegick!

etn

LA

B ik TRy USRS A U SN

hy

e

T OTNIL §Ei15 45

S




TUGAS PENDADARAN

TUGAS AKHIR

STUDI PERILAKU LALU-LINTAS DAN PEMECAHAN MASALAH
DI \\"lLAYA]‘l KOTAMADYA YOGYAKARTA BAGIAN SELATAN
SELAMA 10 TAHUN MENDATANG

(TAHUN 2008)

Dikerjakan oleh -

LUKITO AGUS CAHYONQ
No Mhs. : 91 310 146

SIGIT PURWANTO
No Mhs. : 92 310 148

Telah diperiksa dan disetujui oleh

Ir. Sukarno, SU (S“’Z/Q—x-—\,

—

Dosen Tamu Tangeal: & — 14— (9 G L



TUGAS PENDADARAN

1. Tecori Diagram Superelevasi

Diagram  superelevast (diagram - Kemiringan  melintang) menggambarkan
pencapaian superelevasi dari lereng normal ke superelevasi penuh, sehingga
dengan  mempergunakan  diagram  superelevasi  dapat  ditentukan  bentuk
penampang  melintang pada sctiap titik di suatu lengkung  horizontal yang
dircncanakan. Diagram superclevasi digambarkan berdasarkan elevasi sumbu
Jalan sebagai garis nol. Elevasi tepi perkerasan diberi tanda positip atau negatif
ditinjau dart ketinggian sumbu jalanIanda positip untuk clevasi tept perkerasan
vang terletak lebih tinggi dari sumbu jalan dan tanda negatip untuk elevasi tepi
perkerasan yang terletak lebih rendah dart sumbu jalan.

Dragram superelevasi ini terdiri dari tiga metode yaitu :

1) Tepr dalam sebagai sumbu putar

2) Tepi luar scbagai sumbu putar

3) As jalan sebagai sumbu putar
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